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ABSTRAK 
 
Hasna Nazila Firramadhani, 2019, Implementasi Penggunaan Media 
Pembelajaran Berbasis Audio Visual Melalui GOM Player Dalam Pembelajaran 
Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) Di Kelas X Madrasah Aliyah Al-Muayyad 
Surakarta Tahun Ajaran 2018/2019. Skripsi: Program Studi Pendidikan Agama 
Islam. Fakultas Ilmu Tarbiyah, IAIN Surakarta 
 
Pembimbing : Dr. Subar Junanto, S.Pd., M.Pd. 
Kata Kunci : Audio Visual, GOM Player, Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) 
 
Implementasi penggunaan media pembelajaran berbasis audio visual 
melalui GOM Player dalam pembelajaran SKI di kelas X Madrasah Aliyah Al-
Muayyad Surakarta merupakan sarana untuk meminimalisir kesalahan-kesalahan 
penyampaian informasi dalam komunikasi antara guru dengan siswa, menarik 
perhatian siswa, serta mengonkretkan sesuatu yang masih abstrak di benak siswa 
sehingga siswa dapat mudah memahami materi. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui implementasi penggunaan media pembelajaran berbasis audio 
visual melalui GOM Player dalam pembelajaran SKI di kelas X Madrasah Aliyah 
Al-Muayyad Surakarta tahun ajaran 2018/2019. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif yang 
dilaksanakan di kelas X Madrasah Aliyah Al-Muayyad Surakarta pada  bulan 
Februari sampai Agustus 2019. Subjek dalam penelitian ini adalah guru mata 
pelajaran SKI kelas X, sedangkan informan penelitian ini adalah siswa kelas X, 
guru lain yang mengajar kelas X, Waka Kurikulum, dan Kepala Madrasah. Teknik 
pengumpulan data menggunakan beberapa metode yaitu observasi partisipasi 
pasif, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Adapun teknik keabsahan data 
yang digunakan adalah triangulasi teknik dan triangulasi sumber. Data yang 
terkumpul dianalisa dengan analisis interaktif melalui pengumpulan data, reduksi 
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa implementasi penggunaan 
media pembelajaran berbasis audio visual melalui GOM Player dalam 
pembelajaran SKI di kelas X Madrasah Aliyah Al-Muayyad Surakarta terbagi 
menjadi tiga tahap dalam pembelajarannya, yaitu: 1) tahap perencanaan 
pembelajaran, kegiatan yang dilakukan adalah mempersiapkan segala sesuatu 
yang perlu direncanakan dalam kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan 
(misalnya: menyiapkan materi pembelajaran, alat-alat pembelajaran, sumber 
pembelajaran, media pembelajaran, dan lain-lainnya). 2) Tahap pelaksanaan 
pembelajaran, kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah memulai 
pembelajaran dengan mengucapkan salam dan doa, kemudian dilanjutkan 
apersepsi yang dikatkan dengan materi, dan menyampaikan tujuan pembelajaran 
yang akan dipelajari, setelah itu masuk ke kegiatan inti pembelajaran. Dalam 
kegiatan inti di pembelajaran ada langkah-langkan yang diterapkan, dan terbagi 
menjadi tiga tahap, yakni: pembagian kelompok dan materi untuk diskusi, 
penayangan film atau video melalui GOM Player, dan diskusi serta presentasi. 3) 
Tahap penilaian pembelajaran, macam-macam penilaian yang dilakukan adalah 
penilaian langsung, penilaian tengan semester (PTS), dan penilaian akhir semester 
(PAS). 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Belajar merupakan tugas dan kewajiban setiap manusia. Manusia 
diciptakan oleh Allah butuh yang namanya belajar, tidak sekedar dapat 
melaksanakan tugas dan kewajibannya ataupun terbebas dari beban tugas dan 
kewajiban tersebut. Belajar juga merupakan suatu proses yang kompleks yang 
terjadi pada semua orang dan berlangsung seumur hidup, sejak masih bayi 
hingga ke liang lahat nanti (Sadiman dkk., 2012:2). Belajar dalam konsep 
Islam dikenal dalam Al-Qur‟an surat Al-Alaq ayat 1-5, yaitu: 
                            
                         
             
“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan; Dia 
Telah menciptakan manusia dari segumpal darah; Bacalah, dan 
Tuhanmulah yang Maha pemurah; Yang mengajar (manusia) dengan 
perantaran kalam; Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak 
diketahuinya” (Depag RI, 2009:719). 
 
Berdasarkan ayat di atas, salah satu tanda bahwa seseorang itu telah 
melakukan kegiatan belajar adalah adanya perubahan tingkah laku (behavior) 
dalam dirinya. Perubahan tingkah laku tersebut meliputi perubahan dalam 
bentuk pengetahuan (aspek kognitif), keterampilan (aspek psikomotorik), atau 
bahkan sikap seseorang (aspek afektif). Kegiatan belajar atau hal tersebut 
dapat dicapai melalui interaksi dengan orang lain dalam keluarga, lingkungan 
maupun dalam suatu pendidikan di sekolah. 
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Pendidikan merupakan salah satu aspek yang penting dalam upaya 
meningkatkan sumber daya manusia Indonesia dalam rangka mencapai tujuan 
pembangunan nasional. Fungsi dan tujuan pendidikan menurut Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, bahwa 
Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 
Berdasarkan rumusan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang 
Sistem Pendidikan Nasional tersebut dapat diketahui bahwa pendidikan itu 
sangatlah penting sebagai perantara manusia melakukan kegiatan belajar 
dalam proses pembelajaran secara aktif untuk mengembangkan potensi 
dirinya. Demi mewujudkan hal tersebut perlu adanya peningkatan kualitas 
dalam proses pembelajaran. Peningkatan kualitas pembelajaran merupakan 
salah satu dasar peningkatan pendidikan secara keseluruhan. 
Menurut Sanjaya (2008:15) keberhasilan proses pembelajaran itu 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain: faktor guru, faktor siswa, 
sarana, alat dan media yang tersedia, serta faktor lingkungan. Dalam proses 
pembelajaran guru dan siswa merupakan komponen penting dalam 
pembelajaran. Tugas utama guru adalah mengajar dan tugas utama siswa 
adalah belajar. Dalam konteks ini guru merupakan sumber belajar bagi 
siswanya. 
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Guru memang bukan satu-satunya sumber belajar, akan tetapi 
pembelajaran pada hakikatnya adalah proses komunikasi dua arah antara guru 
dengan siswa untuk saling tukar menukar pesan atau informasi berupa 
pengetahuan, keterampilan, keahlian, ide, pengalaman, ataupun yang lainnya 
melalui komunikasi. Walaupun terkadang dalam proses pembelajaran terdapat 
adanya kesalahan penyampaian atau ketidakjelasan pesan atau informasi yang 
disampaikan disebabkan oleh penyampaian dengan metode yang monoton 
sehingga membosankan dan kurang menarik perhatian, ketidaksiapan siswa, 
dan lain sebagainya. Untuk meminimalisir kesalahan-kesalahan komunikasi 
dalam pembelajaran dibutuhkan suatu sarana yang dapat mengatasi masalah 
tersebut, salah satunya adalah melalui media pembelajaran. 
Menurut Suryani dan Agung S (2012:134) media pembelajaran 
merupakan salah satu komponen pembelajaran yang mempunyai peranan 
penting dalam proses pembelajaran. Pemanfaatan media seharusnya 
merupakan bagian yang harus mendapat perhatian guru sebagai fasilitator 
dalam setiap kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu tiap-tiap pendidik perlu 
mempelajari bagaimana menetapkan media pembelajaran agar dapat 
mengefektifkan pencapaian tujuan pembelajaran dalam proses belajar-
mengajar. 
Dalam pelaksanaan pembelajaran, media mempunyai arti penting, 
karena dalam kegiatan tersebut ketidakjelasan bahan yang disampaikan dapat 
dibantu dengan menghadirkan media sebagai perantara. Kerumitan bahan 
yang akan disampaikan kepada siswa dapat disederhanakan dengan bantuan 
media. Maka media digunakan sebagai alat bantu dalam mengajar, dimana alat 
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bantu dalam mengajar ini meliputi semua alat yang dapat digunakan untuk 
membantu siswa belajar sehingga dapat menjadikannya lebih efektif dan 
efisien. Dengan alat bantu tersebut diharapkan pembelajaran akan lebih 
menarik, menjadi konkrit, mudah dipahami, hemat waktu dan tenaga serta 
hasil belajar akan bermakna (Sudjana dan Rivai, 2009:25). 
Salah satu media yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran 
adalah media audio visual. Dengan media audio visual, pembelajaran akan 
lebih menarik dan secara tidak langsung memberikan stimulus pada siswa 
untuk memperhatikan pelajaran. Pesan atau informasi yang disampaikan juga 
dapat mudah dipahami oleh siswa, dan metode mengajar dapat divariasi sesuai 
kebutuhan. Tidak hanya mengandalkan kecakapan berbicara (metode 
ceramah) yang terkesan monoton dan kurang disukai siswa. Di mana kegiatan 
belajarnya adalah guru berbicara atau bercerita terus-menerus sedangkan 
siswa hanya mendengarkan. Akan tetapi di sini siswa juga dapat mengamati 
suatu tayangan video atau film yang ditampilkan dengan media audio visual 
tersebut, sehingga siswa mendapatkan gambaran secara riil terkait penjelasan 
dari guru. 
Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) merupakan salah satu mata pelajaran 
dari rumpun mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) yang berisi 
peristiwa-peristiwa sejarah, tanggal, tahun, tokoh-tokoh sejarah, serta ibrah 
atau hikmah yang dapat diambil dari suatu peristiwa yang terjadi pada masa 
lampau. Dengan demikian tidak jarang guru hanya mengandalkan materi dari 
buku teks dan menyampaikannya menggunakan metode ceramah dan 
monoton. Padahal di era kemajuan teknologi informasi, memungkinkan materi 
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pelajaran tidak hanya disimpan dalam buku teks saja, akan tetapi bisa 
disimpan dalam berbagai bentuk teknologi yang lebih efektif dan efisien, 
misalnya dalam bentuk CD, kaset, dan lain sebagainya. Dalam bentuk 
semacam ini diyakini materi pelajaran akan lebih menarik untuk dipelajari 
sebab dengan berbagai teknik animasi dalam video atau film, maka 
pembelajaran akan lebih jelas dan konkrit (Sanjaya, 2008:146). 
Berdasarkan observasi pada tanggal 13 Februari 2019 di Madrasah 
Aliyah Al-Muayyad Surakarta, cara penyampaian materi pembelajaran di sini 
banyak menggunakan metode ceramah dan monoton yang dilakukan oleh guru 
Sejarah Indonesia dan juga guru baru, mengakibatkan siswa kurang tertarik 
dengan pembelajaran dan lebih memilih tidur pada saat pembelajaran sedang 
berlangsung. Siswa yang kebanyakan jenuh dengan metode ceramah tersebut, 
merasa sudah bisa dan tidak berminat belajar lagi. Akan tetapi pembelajaran 
Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di sini hadir dengan versi yang berbeda 
dibandingkan dengan pembelajaran yang lainnya. Pada pembelajaran SKI di 
sini mengimplementasikan penggunaan media pembelajaran berbasis audio 
visual dalam bentuk film dan video yang didukung dengan madia player 
Gretech Online Movie Player atau yang sering disebut dengan GOM Player. 
GOM Player sendiri adalah perangkat lunak (software) yang dapat melihat 
atau mendengarkan berkas (file) film, video dan suara yang dapat diberikan 
efek khusus. GOM Player memiliki fitur yang dapat memberikan efek 
equalizer pada suara yang akan dihasilkan, serta penayangan gambar yang 
jernih. Dengan penggunaan  media tersebut mampu meningkatkan daya tarik 
dan antusiasme siswa serta membengkitkan semangat belajar siswa, sehingga 
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siswa senang dan tertarik dalam belajar SKI dan terciptalah hasil belajar siswa 
yang baik.. 
Hal tersebut dibuktikan dengan informasi yang diperoleh bahwa hasil 
belajar SKI kelas X dapat dikatakan baik, dikarenakan nilai perolehan seluruh 
siswa pada Penilaian Akhir Semester (PAS) Semester 1 dari ketiga kelas yakni 
kelas X MIA 1, kelas X MIA 2 dan X IIS semuanya tuntas dengan batas KKM 
75. Kelas X MIA 2 misalnya, dengan kelas yang berjumlah 21 siswa hanya 
ada 1 siswa saja yang nilainya setara dengan KKM dan yang lainnya tuntas 
dengan rata-rata 80. Kelas X IIS dengan kelas yang berjumlah 21 siswa 
terdapat 5 siswa yang nilainya setara dengan batas KKM dan yang lainnya 
tuntas dengan rata-rata 78. Sedangkan untuk kelas X MIA 1 yang notabenenya 
adalah kelas unggulan (kelas tahfidz) dengan kelas yang berjumlah 31 siswa, 
terdapat 2 siswa yang nilainya setara dengan batas KKM dan lainnya tuntas 
dengan rata-rata 80. 
Madrasah Aliyah Al-Muayyad Surakarta termasuk salah satu satuan 
pendidikan yang berbasis pondok pesantren dalam lingkup Pondok Pesantren 
Al-Muayyad. Siswa-siswinya diwajibkan untuk tinggal di pondok, jauh 
dengan keluarga dan juga aktivitas internet yang menjadi salah satu sumber 
belajar siswa. Hal tersebut berbeda dengan sekolah lain, di Madrasah Al-
Muayyad Surakarta ini dengan ketat melarang siswa-siswinya dalam 
mengakses internet. Sebagaimana wawancara dengan salah satu siswi bahwa 
di sini tidak boleh menggunakan internet, apabila ketahuan pergi ke warung 
internet (warnet) oleh pengurus pondok maka akan dikenai hukuman, dan 
apabila ketahuan membawa hp (hand phone) maka akan disita dan 
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dimasukkan ke dalam air atau dibanting secara langsung di depan siswa 
(wawancara dengan Maftuhatul, Jumat 15 Februari 2019).  
Hal tersebut memang benar, peraturan pondok memang tidak 
memperbolehkan santriwan-santriwatinya menggunakan internet bahkan 
untuk mengerjakan tugas sekalipun, jadi guru-guru di sini pun tidak 
memberikan tugas kepada siswa yang berkaitan dengan internet. Sebenarnya 
di Madrasah Aliyah Al-Muayyad sendiri terdapat Lab. Komputer untuk siswa 
mengakses internet, akan tetapi dikarenakan sekarang ujian sekolah sudah 
berbasis CBT (Computer Basic Test) maka sekarang sudah tidak lagi 
digunakan untuk siswa secara umum. Oleh karena itu, supaya siswa tidak 
jenuh dengan metode pembelajaran yang monoton dan penat karena aktivitas 
belajar di pondok hingga waktu malam hari maka, dalam pembelajaran SKI 
menggunakan media pembelajaran berbasis audio visual yang didukung 
dengan madia player melalui GOM Player. Selain itu juga dikarenakan mata 
pelajaran SKI yang berisi materi tentang sejarah, apabila penyampaian materi 
dikemas dengan menggunakan media pembelajaran berbasis audio visual 
siswa dapat lebih fokus memperhatikan pelajaran dan materi yang 
disampaikan dapat mudah diterima (wawancara dengan Bapak Moch. 
Subkhan, Rabu 13 Februari 2019). 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian tentang “IMPLEMENTASI PENGGUNAAN MEDIA 
PEMBELAJARAN BERBASIS AUDIO VISUAL MELALUI GOM 
PLAYER DALAM PEMBELAJARAN SEJARAH KEBUDAYAAN ISLAM 
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(SKI) DI KELAS X MADRASAH ALIYAH AL-MUAYYAD SURAKARTA 
TAHUN AJARAN 2018/2019”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi 
masalah-masalah sebagai berikut: 
1. Penyampaian materi menggunakan metode ceramah dan monoton, 
mengakibatkan siswa kurang tertarik dengan pembelajaran dan lebih 
memilih tidur pada saat pembelajaran sedang berlangsung. 
2. Terbatasnya sumber belajar (internet) bagi siswa dikarenakan memang 
sudah menjadi peraturan pondok bahwa santri tidak diperbolehkan 
mengakses internet secara bebas tanpa sepengetahuan pihak pondok 
pesantren. 
3. Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di MA Al-Muayyad 
Surakarta hadir dengan versi yang berbeda dibandingkan dengan 
pembelajaran yang lainnya yaitu dengan mengimplementasikan 
penggunaan media pembelajaran berbasis audio visual dalam bentuk film 
dan video yang didukung dengan madia player Gretech Online Movie 
Player atau yang sering disebut dengan GOM Player. 
C. Pembatasan Masalah 
Batasan masalah dalam penelitian ini dibuat agar penelitian ini tidak 
menyimpang dari arah dan target penelitian, serta agar tidak terlalu luas 
cakupan yang akan dibahas dan keterbatasan waktu serta kemampuan penulis, 
maka penulis memberi batasan tentang implementasi penggunaan media 
pembelajaran berbasis audio visual melalui GOM Player dalam pembelajaran 
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Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di kelas X semester genap Madrasah Aliyah 
Al-Muayyad Surakarta Tahun Ajaran 2018/2019. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah yang telah dikemukakan di atas, 
dapat diambil rumusan masalah yaitu bagaimana implementasi penggunaan 
media pembelajaran berbasis audio visual melalui GOM Player dalam 
pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di kelas X Madrasah Aliyah 
Al-Muayyad Surakarta Tahun Ajaran 2018/2019? 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan pertanyaan yang diajukan di rumusan masalah, maka 
tujuan yang ingin dicapai melalui penelitian ini adalah untuk mengetahui 
implementasi penggunaan media pembelajaran berbasis audio visual melalui 
GOM Player dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di kelas X 
Madrasah Aliyah Al-Muayyad Surakarta Tahun Ajaran 2018/2019. 
F. Manfaat Penelitian 
Dari hasil penelitian ini terdapat beberapa manfaat yang dapat diambil, 
antara lain: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Sebagai bahan masukan dan informasi kepada guru mata pelajaran 
Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) untuk lebih mencoba hal baru dan 
lebih variatif dalam menggunakan media pembelajaran agar 
pembelajaran tidak terkesan membosankan. 
b. Sebagai bahan pertimbangan bagi peneliti yang relevan dimasa yang 
akan datang. 
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2. Manfaat Praktis 
a. Sebagai pertimbangan bagi guru mata pelajaran Sejarah Kebudayaan 
Islam (SKI) dalam mengimplementasikan penggunaan media 
pembelajaran berbasis audio visual melalui GOM Player dalam 
pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI). 
b. Memberi gambaran yang jelas kepada masyarakat umum tentang 
implementasi penggunaan media pembelajaran berbasis audio visual 
melalui GOM Player dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 
(SKI) pada kelas X di Madrasah Aliyah Al-Muayyad Surakarta. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Implementasi 
Implementasi menurut Oxford Advance Learner’s Dictionary 
dikemukakan bahwa implementasi adalah “put something into effect”, 
artinya implementasi atau penerapan adalah sesuatu yang memeberikan 
dampak atau efek. Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(KBBI) diartikan sebagai pelaksanaan atau penerapan. Artinya yang 
dilaksanakan dan diterapkan dalam kurikulum yang telah dirancang atau 
didesain untuk kemudian dijalankan sepenuhnya. 
Menurut Westra dalam Mutmainah (2014:12) implementasi berarti 
pelaksanaan adalah usaha-usaha yang dilakukan untuk melaksanakan 
semua rencana dan kebijakan yang telah dirumuskan untuk ditetapkan 
untuk melengkapi segala macam kebutuhan, alat-alat yang diperlukan, 
siapa yang melaksanakan, dimana tempatnya, kapan waktu mulai dan 
berakhirnya, serta bagaimana cara yang harus dilakukan. 
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian 
implementasi adalah suatu proses penerapan atau pelaksanaan ide maupun 
konsep dalam bentuk tindakan yang dapat memberikan efek. Tindakan 
yang dimaksud adalah susunan kegiatan yang terencana dan dilaksanakan 
berdasarkan acuan atau aturan tertentu demi mencapai suatu tujuan 
tertentu. 
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2. Media Pembelajaran 
a. Pengertian Media Pembelajaran 
Kata media berasal dari bahasa Latin, yang merupakan bentuk 
jamak dari kata medium yang secara harfiah berarti perantara atau 
pengantar. Media adalah perantara pengantar pesan dari pengirim ke 
penerima pesan (Sadiman dkk., 2012:6). Menurut Arsyad (2013:3) 
kata media berasal dari bahasa Latin medius yang secara harfiah berarti 
„tengah‟, „perantara‟ atau „pengantar‟. Dalam bahasa arab media 
adalah perantara (لئاسو) atau pengantar pesan dari pengirim kepada 
penerima pesan. Sedangkan menurut Rohmat (2011:92) media 
merupakan wadah dari pesan yang oleh sumber pesan atau 
penyalurnya ingin diteruskan pada sasarannya atau penerima pesan 
tersebut. 
Asocciation For Education And Communication Teknologi 
(AECT, 1977) mendefinisikan media yaitu segala bentuk yang 
dipergunakan untuk suatu penyaluran informasi. Sedangkan menurut 
Heinich (1993) dalam Rusman, dkk. (2011:169) media merupakan alat 
saluran komunikasi. Heinich mencontohkan media ini seperti: film, 
televisi, diagram, bahan tercetak (printed materials), komputer, dan 
instruktur. 
Menurut pandangan Gerlach dan Ely, dalam Sanjaya 
(2008:204-205) pengertian media sebagai berikut: “A medium, 
conceived is any person, material or event that establish condition 
which enable the learner to acquire knowledge, skill and attitude” 
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yang berarti media itu meliputi: orang, bahan, peralatan atau kegiatan 
yang menciptakan kondisi yang memungkinkan siswa memperoleh 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa media 
pembelajaran adalah segala bentuk alat bantu yang digunakan dalam 
proses pembelajaran untuk menghantarkan pesan dari pengirim ke 
penerima demi tercapainya tujuan pembelajaran. 
b. Klasifikasi Media Pembelajaran 
Menurut Sanjaya (2012:118-119) media pembelajaran dapat 
diklasifikasikan menjadi beberapa klasifikasi tergantung dari sudut 
mana melihatnya. 
1) Dilihat dari sifatnya, media dibagi ke dalam: 
a) Media audio yaitu media yang hanya dapat didengar saja atau 
media yang hanya memiliki unsur suara, seperti radio, rekaman 
suara, tape recorder, dan lain-lain. 
b) Media visual yaitu media yang hanya dapat dilihat saja dan 
tidak mengandung unsur suara, seperti gambar, foto, lukisan, 
dan berbagai bahan yang dicetak seperti media grafis dan 
lainnya. 
c) Media audio visual yaitu jenis media yang selain mengandung 
unsur suara juga mengandung unsur gambar yang dapat dilihat, 
seperti rekaman video, berbagai ukuran film, slide sound, dan 
lain sebagainya. 
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2) Dilihat dari kemampuan jangkauannya, media dapat dibagi ke 
dalam: 
a) Media yang memiliki daya liput yang luas dan serentak, seperti 
radio dan televisi. Penggunaan media ini tidak terbatas oleh 
tempat dan ruang.  
b) Media yang mempunyai daya liput yang terbatas oleh ruang 
dan waktu. Media ini dalam penggunaannya membutuhkan 
ruang dan tempat yang khusus seperti film, video, sound slide, 
dan lain-lain. 
3) Dilihat dari cara teknik pemakaiaannya, media dapat dibagi 
kedalam: 
a) Media yang diproyeksikan seperti film slide, film stripe, 
transparansi, komputer dan lain sebagainya. Jenis media yang 
demikian memerlukan alat proyeksi khusus seperti film 
proyektor untuk memproyeksikan film slide, Overhead 
Projector (OHP) untuk memproyeksikan transparansi, LCD 
untuk memproyeksikan komputer. Tanpa dukungan alat yang 
semacam ini, media tersebut akan kurang berfungsi. 
b) Media yang tidak diproyeksikan seperti gambar, foto, lukisan, 
radio, dan lain sebagainya. 
Menurut Aqib (2013:52) media pembelajaran dapat 
diklasifikasikan sebagai berikut: 
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1) Media grafis (simbol-simbol kuminikasi visual), seperti: 
gambar/foto, sketsa, diagram, bagan/chart, grafik, kartun, poster, 
peta, dan lain-lain. 
2) Media audio (dikaitkan dengan indera pendengaran), seperti: radio 
dan alat perekam pita magnetik atau rekaman suara. 
3) Multimedia (dibantu proyektor LCD), misalnya file program 
komputer multimedia. 
c. Prinsip-prinsip Penggunaan Media Pembelajaran 
Prinsip atau kriteria penggunaan media pembelajaran yang 
perlu dipedomani oleh guru dalam proses belajar mengajar menurut 
Sujana dan Rivai (2009:4), antara lain: 
1) Ketepatan dengan tujuan pembelajaran, artinya media 
pembelajaran dipilih atas dasar tujuantujuan instruksional yang 
telah ditetapkan. 
2) Dukungan terhadap isi bahan pelajaran, artinya bahan pelajaran 
yang bersifat fakta, prinsip, konsep dan generalisasi sangat 
memerlukan bantuan media agar lebih mudah dipahami siswa. 
3) Kemudahan memperoleh media, artinya media yang diperlukan 
mudah untuk memperolehnya, setidaknya dapat dibuat oleh guru 
pada saat mengajar atau mungkin sudah tersedia di sekolah. 
4) Keterampilan guru dalam menggunakan media pembelajaran, 
apapun jenisnya media yang diperlukan syarat utamanya adalah 
guru harus dapat menggunakannya dalam proses pembelajaran. 
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5) Tersedianya waktu untuk menggunakannya, sehingga media 
tersebut dapat bermanfaat bagi siswa pada saat pembelajaran. 
6) Sesuai dengan taraf berfikir siswa sehingga makna yang 
terkandung didalamnya dapat dipahami oleh siswa. 
Prinsip-prinsip penggunaan media menurut Ramayulis 
(2005:195-196) antara lain: 1) tepat guna, artinya media yang 
digunakan sesuai dengan kompetensi dasar; 2) berdaya guna, artinya 
media yang digunakan mampu meningkatkan motivasi siswa; dan 3) 
bervariasi, artinya media yang digunakan mampu mendorong sikap 
aktif siswa dalam belajar.  
Sedangkan prinsip-prinsip penggunaan media menurut Sanjaya 
(2006:173), diantaranya: 1) media yang akan digunakan oleh guru 
harus sesuai dan diarahkan untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
Media tidak digunakan sebagai alat hiburan, atau tidak semata-mata 
dimanfaatkan untuk mempermudah guru menyampaikan materi, akan 
tetapi benar-benar untuk membantu siswa belajar sesuai dengan tujuan 
yang ingin dicapai; 2) media yang akan digunakan harus sesuai dengan 
materi pembelajaran. Setiap materi pelajaran memiliki kekhasan dan 
kekomplekan. Media yang akan digunakan harus sesuai dengan 
kompleksitas materi pelajaran; 3) media pembelajaran harus sesuai 
dengan minat, kebutuhan, dan kondisi siswa; 4) media yang akan 
digunakan harus memerhatikan efektivitas dan efisien; dan 5) media 
yang digunakan harus sesuai dengan kemampuan guru dalam 
mengoperasikannya. 
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa prinsip-
prinsip pemilihan penggunaan media pembelajaran adalah media yang 
akan digunakan harus sesuai dengan materi pembelajaran dan dapat 
mencapai tujuan yang diinginkan, media yang digunakan harus sesuai 
dengan kemampuan guru dalam mengoperasikannya, media yang 
digunakan dapat berlaku efektif dan efisien serta dapat memdahkan 
siswa dalam menerima pelajaran. 
d. Fungsi Media Pembelajaran 
Fungsi media dalam pembelajaran menurut Sumantri dan 
Permana dalam Mufarokah (2009:110) secara umum media berfungsi 
sebagai: alat bantu untuk mewujudkan situasi belajar mengajar yang 
efektif, bagian integral dari keseluruhan situasi mengajar, 
membangkitkan motivasi belajar siswa meletakkan dasar-dasar konkrit 
dan konsep abstrak sehingga dapat mengurangi pemahaman yang 
bersifat verbalisme, serta mempertinggi mutu belajar mengajar. 
Menurut Kemp dan Dayton (1985) dalam Sukirman (2012:39-
40) media pembelajaran dapat memenuhi fungsi utama apabila media 
itu digunakan untuk perorangan, kelompok, atau kelompok pendengan 
yang besar jumlahnya, yaitu 1) memotivasi minat atau tindakan, 2) 
menyajikan informasi, 3) memberi intruksi. 
Fungsi media dalam pembelajaran secara rinci menurut Suryani 
dan Agung S (2012:147-149) sebagai berikut: 
1) Menyaksikan benda yang ada atau peristiwa yang terjadi pada 
masa lampau. 
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2) Mengamati benda/peristiwa sejarah yang sukar dikunjungi, baik 
karena jaraknya jauh, berbahaya, atau terlarang. 
3) Memperoleh gambaran yang jelas tentang benda/hal-hal yang sukar 
diamati secara langsung karena ukurannya yang tidak 
memungkinkan, baik karena terlalu besar atau terlalu kecil. 
4) Mendengar suara yang sukar ditangkap dengan telinga secara 
langsung. 
5) Mengamati dengan teliti binatang-binatang yang sukar diamati 
secara langsung karena sukar ditangkap. 
6) Mengamati peristiwa-peristiwa yang jarang terjadi atau berbahaya 
untuk didekati. 
7) Mengamati dengan jelas benda-benda yang mudah rusak/sukar 
diawetkan. 
8) Dengan mudah membandingkan sesuatu. 
9) Dapat melihat secara cepat suatu proses yang berlangsung secara 
lambat. 
10) Dapat melihat secara lambat gerakan-gerakan yang berlangsung 
secara cepat. 
11) Mengamati gerakan-gerakan mesin/alat yang sukar diamati secara 
langsung. 
12) Melihat bagian-bagian yang tersembunyi dari suatu alat. 
13) Melihat ringkasan dari suatu rangkaian pengamatan yang 
panjang/lama. 
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14) Dapat menjangkau audien yang besar jumlahnya dengan 
mengamati suatu objek secara serempak. 
15) Dapat belajar sesuai dengan kemampuan, minat, dan temponya 
masing-masing. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa fungsi media pembelajaran 
adalah segala alat bantu yang dapat mempermudah siswa dalam 
memberi gambaran yang konkret dari konsep yang abstrak; dapat 
mengatasi kesulitan-kesulitan pemahaman dalam bentuk verbal; dapat 
mengatasi keterbatasan ruang waktu dan daya indra, memberikan 
rangsangan yang sama, dapat menyamakan pengalaman dan persepsi 
siswa terhadap isi pelajaran serta dengannya dapat membangkitkan 
motivasi belajar, semangat belajar, dan meningkatkan kualitas mutu 
pembelajaran.  
e. Manfaat Media Pembelajaran 
Manfaat umum media pembelajaran menurut Aqib (2013:51) 
adalah: menyeragamkan penyampaian materi, pembelajaran lebih jelas 
dan menarik, proses pembelajaran lebih interaksi, efisiensi waktu dan 
tenaga, meningkatkan kualitas hasil belajar, belajar dapat dilakukan di 
mana saja dan kapan saja, menumbuhkan sikap positif belajar terhadap 
proses dan materi belajar, serta meningkatkan peran guru ke arah yang 
lebih positif dan produktif.  
Sedangkan manfaat media menurut Miarso dalam Ramayulis 
(2005:196) antara lain: 1) membuat konkrit konsep yang abstrak; 2) 
membawa objek yang sukar didapat ke dalam lingkungan belajar 
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siswa; 3) menampilkan objek yang terlalu besar; 4) menampilkan 
objek yang tidak dapat diamati dengan mata telanjang; 5) mengamati 
gerakan yang terlalu cepat; 6) memungkinkan keseragaman 
pengamatan dan persepsi bagi pengalaman siswa; 7) membangkitkan 
motivasi belajar; dan 8) menyajikan informasi belajar secara konsisten 
dan dapat diulang maupun disimpan menurut kebutuhan. 
Menurut Muhammad dalam Ramayulis (2005:196) juga 
berpendapat bahwa manfaat media antara lain adalah: 1) mampu 
mengatasi kesulitan-kesulitan dan memperjelas materi pelajaran yang 
sulit; 2) mampu mempermudah pemahaman, dan menjadikan pelajaran 
lebih hidup dan menarik; 3) merangsang anak untuk bekerja dan 
menggerakkan naluri kecintaan menelaah (belajar) dan menimbulkan 
kemauan keras untuk mempelajari sesuatu; 4) membantu pembentukan 
kebiasaan, melahirkan pendapat, memperhatikan dan memikirkan 
suatu pelajaran; serta 5) menimbulkan kekuatan perhatian (ingatan) 
mempertajam indera, melatihnya memperhalus perasaan dan cepat 
belajar. 
Sedangkan manfaat media pengajaran dalam proses belajar 
menurut Harjanto (2006:243-244) antara lain: 
1) Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih 
dipahami oleh para siswa, dan memungkinkan siswa menguasai 
tujuan pengajaran lebih baik. 
2) Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata 
komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga 
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siswa tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga, apalagi bila 
guru mengajar untuk setiap jam pelajaran. 
3) Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab tidak hanya 
mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti 
mengamati, melakukan, mendemonstrasikan dan lain-lain. 
4) Pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat 
menumbuhkan motivasi belajar. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa manfaat 
media pembelajaran adalah memperjelas penyajian pesan (tidak 
verbalis), mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan daya indra, objek 
bisa besar/kecil, gerak bisa cepat/lambat, kejadian masa lalu objek 
yang kompleks, konsep bisa luas/sempit, mengatasi sikap pasif siswa, 
serta menciptakan persamaan pengalaman dan persepsi peserta yang 
beragam. 
3. Media Berbasis Audio Visual 
a. Pengertian Media Berbasis Audio Visual 
Menurut Rusman, dkk. (2011:181) media audio atau auditif 
yaitu media yang hanya dapat didengar saja atau media yang memiliki 
unsur suara. Sedangkan media visual yaitu media yang hanya dapat 
dilihat saja, tidak mengandung unsur suara. Anitah (2012:7) 
mengungkapkan bahwa media audio adalah media dengar dan media 
visual adalah media pandang, karena seseorang hanya dapat 
menghayati media tersebut melalui pendengarannya atau 
penglihatannya. 
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Media audio visual adalah media yang menggabungkan antara 
media yang berbasis audio (suara) dengan media yang berbasis visual 
(gambar). Media berbasis audio visual adalah media yang tidak hanya 
dapat dipandang atau diamati, tetapi juga dapat didengar (Suryani dan 
Agung S., 2012:142). Menurut Sukiman (2012:184) media 
pembelajaran berbasis audio visual adalah media penyaluran pesan 
dengan memanfaatkan indera pendengaran dan penglihatan. Media 
pembelajaran audio visual yaitu jenis media yang mengandung unsur 
suara juga mengandung unsur gambar yang dapat dilihat, seperti 
rekaman video, berbagai ukuran film, slide suara, dan lain sebagainya. 
Kemampuan media ini dianggap lebih baik dan lebih menarik, sebab 
mengandung kedua unsur jenis media yang pertama dan kedua 
(Sanjaya, 2006:172). 
Jadi berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa media 
berbasis audio visual adalah segala sesuatu yang menjadi perantara 
atau alat peraga yang bisa ditangkap dengan indera pendengaran dan 
indera penglihatan yakni yang mempunyai unsur suara dan unsur 
gambar. 
b. Karakteristik Media Berbasis Audio Visual 
Karateristik media berbasis audio-visual menurut Kustandi dan 
Sutjipto (2013) dalam Suryani dkk. (2018:52) adalah: bersifat linear, 
menyajikan visualisasi yang dinamis, digunakan dengan cara yang 
sudah ditetapkan sebelumnya oleh perancang atau pembuatnya, 
merupakan representasi fisik dari gagasa riil atau gagasan abstrak, 
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serta umumnya berorientasi kepada guru dengan tingkat keterlibatan 
siswa yang interaktivitasnya rendah. 
Pengajaran melalui media audio visual menurut Arsyad 
(2013:31) memiliki karakteristik pemakaian perangkat keras selama 
proses belajar, seperti: penggunaan proyektor, tape recorder, proyektor 
visual yang lebar. Jadi dapat disimpulkan bahwa karakteristik media 
audio visual adalah bersifat linear, produksi dan penggunan yang 
penerapannya menggunakan indera pendengaran serta penglihatan, dan 
cara menyajiannya memerlukan alat bantu perangkat keras yang 
mendukung. 
c. Macam-macam Media Berbasis Audio Visual 
Media audio visual dibagi menjadi dua antara lain: 1) audio 
visual diam, yaitu media yang menampilkan suara dan gambar diam 
seperti film bingkai suara (sound slides), film rangkai suara, cetak 
suara; dan 2) audio visual gerak, yaitu media yang dapat menampilkan 
unsur suara dan gambar yang bergerak seperti film suara dan film 
video-cassette. Berikut penjelasannya: 
1) Media audio visual diam 
Media audio visual diam yaitu media yang menampilkan 
suara dan gambar diam, seperti: 
a) Film bingkai suara (sound slides). Film bingkai adalah suatu 
film transparan (transparant) berukuran 35mm, yang biasanya 
dibungkus bingkai berukuran 2x2 inci terbuat dari karton atau 
plastik (Rohmat, 2010:168). Ada program yang selesai dalam 
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satu menit, tapi ada pula yang hingga satu jam atau lebih. 
Namun yang lazim, satu program film bingkai suara (sound 
slide) lamanya berkisar antara 10-30 menit. Jumlah gambar 
(frame) dalam satu program pun bervariasi, ada yang hanya 
sepuluh buah, tetapi ada juga yang sampai 160 buah atau lebih 
(Sadiman, dkk., 2012:56). 
b) Film rangkai suara. Berbeda dengan film bingkai, gambar 
(frame) pada film rangkai berurutan merupakan satu kesatuan. 
Ukurannya sama dengan film bingkai, yaitu 35mm. Jumlah 
gambar satu rol film rangkai antara 50-75 gambar dengan 
panjang kurang lebih 100 sampai dengan 130, tergantung pada 
isi film itu (Sadiman, dkk., 2012:60). 
2) Media audio visual gerak 
Media audio visual gerak adalah media intruksional modern 
yang sesuai dengan perkembangan zaman (kemajuan ilmu 
pengetahuan dan teknologi) karena meliputi penglihatan, 
pendengaran dan gerakan, serta menampilkan unsur gambar yang 
bergerak beserta suara. Jenis media yang termasuk dalam 
kelompok ini film, video, televisi antara lain: 
a) Film atau gambar hidup merupakan gambar-gambar dalam 
frame demi frame diproyeksikan melalui lensa proyektor secara 
mekanis sehingga pada layar terlihat gambar itu hidup. 
Kemampuan film melukiskan gambar hidup dan suara 
memberinya daya tarik tersendiri. Jenis media ini pada 
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umumnya digunakan untuk tujuan-tujuan hiburan, 
dokumentasi, dan pendidikan. Mereka dapat menyajikan 
informasi, memaparkan proses, menjelaskan konsep-konsep 
yang rumit, mengajarkan ketrampilan, menyingkat atau 
memperpanjang waktu, dan mempengaruhi sikap (Arsyad, 
2013:50). 
Menurut Suryani dan Agung S (2012:145) film secara 
alamiah dapat menarik perhatian, meningkatkan minat dan 
motivasi, dan menawarkan suatu pengalaman otentik yang 
memuaskan berdasarkan dramatisasi dan daya tarik emosional. 
Film memperjelas realitas dengan membuat pengalaman dunia 
luar menjadi pengalaman pribadi dan memberikan pemahaman 
yang lebih besar tentang hubungan dan konsep yang abstrak. 
Menurut Hamalik sebagaimana yang dikutip oleh 
Asnawir dan Usman dalam Rohmat (2010:332-333) 
mengemukakan bahwa film yang baik memiliki ciri-ciri 
sebagai berikut: dapat menarik minat anak; benar dan autentik; 
up to date dalam setting, pakaian dan lingkungan; sesuai 
dengan tingkatan kematangan audien; perbendaharaan bahasa 
yang dipergunakan secara benar; kesatuan dan squence-nya 
cukup teratur; dan teknis yang dipergunakan cukup memenuhi 
persyaratan dan cukup memuaskan. 
b) Video sebagai media audio visual yang menampilkan gerak, 
semakin lama semakin populer dalam masyarakat kita. Pesan 
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yang disajikan dapat bersifat fakta (kejadian/peristiwa penting, 
berita), maupun fiktif (seperti misalnya cerita), bisa bersifat 
informatif, edukatif maupun intruksional. Sebagaimana besar 
tugas film dapat digantikan oleh video, maupun tidak berarti 
bahwa video akan menggantikan kedudukan film. Masing-
masing memiliki keterbatasan dan kelebihan sendiri. 
c) Televisi terdiri dari kata tele yang berarti jauh dan visi yang 
berarti penglihatan. Jadi program televisi berarti suatu program 
yang memperlihatkan sesuatu dari jarak jauh. Sesuatu atau 
peristiwa yang berada jauh disajikan di televisi yang segi 
jauhnya ditransmisikan dengan prinsip-prinsip kamera 
sehingga menjadi gambar, baik dalam bentuk gambar hidup 
(begerak) maupun gambar mati (diam) (Anitah, 2012:48).  
Televisi menurut Arsyad (2013:51-52) adalah sistem 
elektronik yang mengirimkan gambar diam dan gambar hidup 
bersama suara melalui kabel dan ruang. Sistem ini mengguakan 
peralatan yang mengubah cahaya dansuara ke dalam 
gelombang elektrik dan mengkonversinya kembali ke dalam 
cahaya yang dapat dilihat dan suara yang dapat didengar. 
Dewasa ini televisi yang dimanfaatkan untuk keperluan 
pendidikan dengan mudah dapat dijangkau melalui siaran dari 
udara ke udara dan dapat dihubungkan melalui satelit. 
Televisi pendidikan adalah penggunaan program video 
yang direncanakan untuk mencapai tujuan pengajaran tertentu 
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tanpa melihat siapa yang menyiarkannya. Televisi pendidikan 
tidak hanya menghibur, tetapi lebih penting adalah mendidik. 
Oleh karena itu, ia memiliki ciri-ciri tersendiri, antara lain 
yaitu: (1) dituntun oleh instruktur, seorang instruksi atau guru 
menuntun siswa sekedar menghibur tetapi yang lebih penting 
adalah mendidik melalui pengalaman-pengalaman visual; (2) 
sistematis, siaran berkaitan dengan mata pelajaran dan silabus 
dengan tujuan dan pengalaman belajar yang terencana; (3)  
teratur dan berurutan, siaran disajikan dengan selang waktu 
yang berurutan secara berurutan dimana satu siaran dibangun 
atau mendasari siaran lainnya; dan (4) terpadu, siaran berkaitan 
dengan pengalaman belajar lainnya, seperti latihan, membaca, 
diskusi, laboratorium, percobaan, menulis dan pemecahan 
masalah. 
d. Alat-alat Bantu Media Berbasis Audio Visual 
Menurut Mufarokah (2009:106) alat-alat yang tergolong 
kedalam ini terdiri dari:  
1) Media pendidikan tanpa proyeksi, seperti: papan tulis, papan 
tempel, bagan, diagram, grafik, poster, karton, komik, dan gambar. 
2) Media pendidikan tiga dimensi, seperti: model benda asli, contoh 
benda tiruan, diorama, boneka, topeng, ritaton, standar lembar 
balik, peta globe, pameran dan museum sekolah. 
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3) Media pendidikan yang menggunakan teknik atau masmal 
meliputi: slide dan film strip, radio, tv, laboratorium elektronika, 
perkakas otoinstriktif, ruang kelas otomatis, dan komputer.  
e. Kelebihan dan Kekurangan Media Berbasis Audio Visual 
Kelebihan dan kekurangan media audio visual menurut 
Sadiman, dkk (2012:55) terbagi sesuai bentuk macam medianya media 
audio visual diam (film bingkai suara dan fim rangkai suara) dan 
media audio visual gerak (film, video, dan televisi), antara lain sebagai 
berikut: 
1) Media audio visual diam 
a) Film bingkai suara 
Kelebihan media audio visual dalam bentuk film 
bingkai suara adalah: materi pelajaran yang sama dapat 
didisebarkan ke seluruh siswa serantak; program film bingkai 
susara dapat menjadi media yang sangat efektif bila 
dibandingkan dengan media cetak yang berisi gambar yang 
sama (walaupun gambar cetak tersebut disusun dalam urutan 
yang sama disertai narasi yang sama pula); program film 
bingkai suara mudah direvisi atau diperbaiki, baik visual 
maupun audionya; film bingkai suara adalah media yang relatif 
sederhana atau mudah, baik cara membuatnya maupun cara 
menggunakannya dibandingkan dengan media tv atau film dan 
biayanya pun relatif murah (Sadiman dkk., 2012:57-58) 
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Sedangkan kekurangannya adalah: kecepatan penyajian 
film bingkai suara bisa diatur, dapat ditambah narasi dengan 
kontrol guru; seri program film bingkai suara yang terdiri dari 
gambar-gambar lepas di samping merupakan kelebihan juga 
merupakan titik kelemahan, karena lepas maka dengan mudah 
gambar-gambar tersebut dapat hilang atau tertukar apabila 
penyimpanannya kurang baik; film bingkai suara hanya mampu 
menyajikan objek-objek secara diam; penggunaan program 
slide suara memerlukan ruangan yang gelap; dan pembuatan 
film bingkai jauh lebih mahal biayanya jika dibandingkan 
dengan gambar, foto, bagan atau yang lainnya (Sadiman dkk., 
2012:58-59). 
b) Film rangkai suara 
Kelebihan media audio visual dalam bentuk film 
rangkai suara adalah: sama halnya dengan film bingkai suara, 
film rangkai suara kecepatan penyajian film bingkai suara bisa 
diatur, dapat ditambah narasi dengan kontrol guru; film rangkai 
suara dapat mempersatukan berbagai media pendidikan yang 
berbeda dalam satu rangkai; cocok untuk mengajarkan 
keterampilan; penyimpanannya mudah, cukup digulung dan 
dimasukkan ke tempat khusus; dan dapat untuk belajar 
kelompok maupun individual. 
Sedangkan kelemahan pokoknya adalah film rangkai 
sulit diedit atau direvisi karena sudah merupakan satu 
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rangkaian, sukar dibuat sendiri secara lokal dan memerlukan 
peralatan laboratorium yang dapat mengubah film bingkai 
suara ke film rangkai suara (Sadiman dkk., 2012:61). 
2) Media audio visual gerak 
a) Film 
Kelebihan media audio visual dalam bentuk film 
adalah: film dapat menampilkan kembali masa lalu dan 
menyajikan kembali kejadian-kejadian sejarah yang lampau; 
film dapat menyajikan baik teori maupun praktek dari yang 
bersifat umum ke khusus atau sebaliknya; film dapat memikat 
prhatian siswa; film bisa mengatasi keterbatasan daya indera 
penglihatan; film lebih realistis, dapat diulang-ulang, 
dihentikan dan sebagainya, sesuai dengan kebutuhan; film 
menjadikan hal-hal yang abstrak menjadi jelas serta film dapat 
merangsang atau memotivasi kegiatan anak. 
Sedangkan kekurangannya adalah harga atau biaya 
produksinya relatif mahal, film tidak dapat mencapai semua 
tujuan pembelajaran, dan penggunaannya perlu ruangan gelap 
(Sadiman dkk., 2012:71). 
b) Video 
Kelebihan media audio visual dalam bentuk video 
adalah: dapat menarik perhatian untuk periode-periode yang 
singkat dari rangsangan lainnya; dengan alat perekam pita 
video sejumlah besar penonton dapat memperoleh informasi 
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dari ahli atau spesialis; menghemat waktu dan rekaman dapat 
diputar berulang-ulang; keras lemah suara dapat diatur dan 
disesuaikan bila akan disisipi komentar yang akan didengar; 
guru bisa mengatur dimana dia akan menghentikan gerakan 
gambar tersebut jika diperlukan; serta tidak memerlukan 
ruangan gelam untuk menyajikannya. 
Sedangkan kekurangannya adalah: perhatian penonton 
sulit dikuasai, partisipasi mereka jarang dipraktekkan; sifat 
komunikasinya yang bersifat satu arah haruslah diimbangi 
dengan pencarian bentuk umpan balik yang lain; kurang 
mampu menampilkan detail dari objek yang disajikan secara 
sempurna; serta memerlukan peralatan yang mahal dan 
kompleks (Sadiman dkk., 2012:77). 
c) Televisi 
Kelebihan media audio visual dalam bentuk televisi 
adalah: tv merupakan medium yang menarik, modern dan 
selalu siap diterima karena tv sebagi bagian dari kehidupan luar 
sekolah; tv dapat memikat perhatian sepenuhnya penonton; tv 
bersifat langsung dan nyata; tv dapat meningkatkan 
pengetahuan dan kemampuan guru dalam mengajar; dan 
hampir setiap mata pelajaran dapat di-tv-kan. 
Sedangakan kekurangannya adalah: harga pesawat tv 
relatif mahal; sifat komunikasinya hanya satu arah; jika akan 
dimanfaatkan di kelas jadwal siaran dan jadwal pelajaran di 
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sekolah seringkali sulit disesuaikan; program di luar kontrol 
guru; serta besarnya gambar di layar relatif kecil dibanding 
dengan film sehingga jumlah siswa yang memanfaatkan 
terbatas (Sadiman dkk., 2012:73). 
Menurut Suryani dkk. (2018:53) kelebihan media berbasis 
audio-visual adalah: lebih efektif dalam menerima pembelajaran 
karena dapat melayani gaya bahasa siswa auditif maupun visual, dapat 
memberikan pengalaman nyata lebih dari yang disampaikan media 
audio maupun visual, siswa akan lebih cepat mengerti karena 
mendengarkan disertai melihat langsung sehingga tidak hanya 
membayangkan, serta media ini lebih menarik dan menyenangkan. 
Sedangkan kelemahannya adalah: pembuatan media ini memerlukan 
waktu yang lama, membutuhkan keterampilan dan ketelitian dalam 
pembuatannya, biaya yang digunakan dalam pembuatannya cukup 
mahal, serta jika tidak terdapat prantinya akan sulit untuk membuatnya 
(terbentur alat pembuatannya). 
Sedangkan menurut Hasan (2016:26) kelebihan media audio 
visual adalah pemakaiannya tidak membosankan, hasilnya lebih 
mudah untuk dipahami, dan informasi yang diterima lebih jelas dan 
cepat dimengerti. Sedangkan kelemahan media audio visual adalah 
suaranya terkadang tidak jelas, pelaksanaannya cukup waktu yang 
cukup lama, dan biayanya relatif lebih mahal. 
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kelebihan 
dan kekurangan media pembelajaran berbasis audio visual adalah, 
sebagai berikut: 
1) Kelebihan media audio visual, antara lain: a) membuahkan hasil 
belajar lebih baik, karena semakin banyak alat indera yang 
digunakan untuk menerima dan mengolah informasi semakin 
informasi tersebut dimengerti dan dapat dipertahankan dalam 
ingatan; dan b) siswa akan belajar lebih banyak daripada jika 
materi pelajaran disajikan hanya dengan stimulus dengar saja atau 
dengan stimulus pandang saja.  
2) Kelemahan media audio visual, antara lain: a) terlalu menekankan 
pentingnya materi (bahan-bahan audio visual) ketimbang proses 
pengembangannya, seperti: desain, prouksi, dan evaluasi; b) tetap 
memandang materi audio visual sebagai alat bantu guru dalam 
mengajar, sehingga keterpaduan antara bahan-bahan dan alat bantu 
tersebut diabaikan; c) perhatian sulit dikuasai, partisipasi siswa 
jarang dipraktikkan; d) sifat komunikasinya hanya satu arah dan 
harus diimbangi dengan pencarian umpan balik yang lain kurang 
mampu menampilkan detail dari objek yang disajikan secara 
sempurna. 
4. Gretech Online Movie Player (GOM Player) 
a. Pengertian Gretech Online Movie Player (GOM Player) 
Gretech Online Movie Player atau yang lebih sering disebut 
dengan GOM Player adalah perangkat lunak (software) yang dapat 
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melihat atau mendengarkan berkas (file) video atau film dan suara 
yang dapat diberikan efek khusus. GOM Player memiliki fitur yang 
dapat memberikan efek equalizer pada suara yang akan dihasilkan, 
efek equalizer pada suara yang disediakan perangkat lunak ini antara 
lain rock, reggae, party, classical, club, dance, full, bass, dan 
sebagainya (Mulyono dan Agus, 2008:67). 
GOM Player menyediakan fitur skin yang dapat diubah dalam 
bentuk basik atau default. Fitur yang tidak kalah canggihnya yaitu 
adanya fasilitas pan and scan, screen capture, advance capture. GOM 
Player dapat memutar banyak sekali jenis berkas termasuk AVI, 
MPEG, DivX, DAT, VOB, MP4, 3GP, RMVB, FLV, dan MOV. 
Program ini juga dapat melakukan streaming dan dilengkapi berbagai 
fitur yang menarik. Semua format berkas video dapat dijalankan lewat 
GOM Plyer. GOM Player juga dapat berjalan di sistem operasi 
Windows ME, Windows 2000, Windows XP, atau Windows Vista 
(http://wikipedia.org). 
b. Fitur-fitur GOM Player 
Gom Player adalah sebuah software codec pemutar video yang 
cukup populer. Banyak orang sudah mengunduh software dan 
merasakan betapa powerfullnya. Ada banyak fitur yang tersaji di 
dalam GOM Player edisi terbaru yang baru dirilis, antara lain: 
1) Codec Finder 
GOM Player terbaru mencakup banyak codec (XviD, 
DivX, FLV1, AC3, OGG, MP4, H263 dan banyak lagi) sehingga 
35 
 
 
 
tidak perlu menginstal codec terpisah untuk video yang paling. 
Bagi mereka yang membutuhkan video codec yang terpisah, GOM 
Player akan menemukan satu dan mengarahkan anda ke suatu 
tempat di mana dapat men-unduh versi open source codec. Dengan 
begitu, tidak akan terjebak dengan codec yang tidak perlu pada 
sistem (https://id.scribd.com). 
2) Play Broken AVI Files (Dipatenkan) 
AVI file terbaru tidak dapat dimainkan jika indeks rusak, 
atau jika file tersebut tidak sepenuhnya diunduh. Hal ini karena 
indeks terletak pada akhir file, teknologi yang dipatenkan GOM 
Player memungkinkan pengguna untuk melihat file dengan indeks 
rusak atau yang masih sedang diunduh. 
3) Powerfull Subtitle Dukungan 
GOM Player mendukung SMI, SRT, RT, SUB (dengan 
BEI) file untuk subjudul. Dengan ini dapat menentukan margin, 
lokasi, ukuran, resolusi, font dan lainnya. Juga dapat mengaktifkan 
bayangan, melihat file ASF dengan subtitle, karaoke subtitle mode. 
Bahkan dapat menyinkronkan subtitle dan video jika ada 
ketidakcocokan apapun. 
4) Nyaman Playlist 
Jika menjalankan file video dan sudah ada file dengan nama 
yang sama di direktori, maka akan secara otomatis ditambahkan ke 
daftar putar. GOM Player memiliki format yang sama seperti 
playlist M3U, PLS, ASX dan juga dapat memasukkan dan 
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mengedit format media yang berbeda di playlist. Sangat mudah 
untuk membuat dan mengedit playlist multimedia dengan GOM 
Player (https://id.scribd.com). 
5) Dukungan Berbeda Jenis Media 
Seiring dengan format media yang berbeda seperti AVI, 
MPG, MPEG dan DAT, GOM Player juga mendukung streaming 
Windows media format (WMV, ASF, ASX)., juga dapat menonton 
video berkualitas DVD dengan 5.1 channel audio output. 
6) Screen Capture 
Screen capture memungkinkan untuk mengambil 
screenshot video langsung dari GOM Player. Menggunakan fitur 
Burst Capture, dapat mengambil screenshot terus naik hingga 999 
tembakan. 
7) Fitur Lanjutan 
Ada banyak fitur-fitur terbaru canggih tak terbatas. 
Menyesuaikan kecerahan, kontras dan saturasi. Mempertajam dan 
menambahkan suara ke video, coba equalizer audio, ulangi bagian 
video dengan fitur ulangi. Maju/mundur beberapa detik 
menggunakan kiri/kanan tombol. Dan banyak lagi bagi untuk 
discover (https://id.scribd.com). 
c. Kelebihan dan Kelemahan GOM Player 
1) Kelebihan GOM Player 
Kelebihan dari GOM Player menurut Fajar (2016) adalah sebagai 
berikut: 
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a) Free, GOM Player tersedia gratis untuk setiap orang yang ingin 
mengunduh dan menggunkannya. 
b) File support yang luas, artinya GOM Player dapat dimainkan 
hampir di semua format video seperti; AVI, MP4, MKV, FLV, 
WMV, MOV, dan masih banyak lagi. 
c) Beragam fungsi sub judul yang kuat, artinya kita dapat 
membagi dan mengunduh sejumlah besar subtitle lewat library 
kita dan juga dapat menghubungkan (linking) dengan 
OpenSubtitle.org. kita juga dapat dengan bebas mengatur 
penempatan, ukuran, dan pengaturan, dari sub judul. 
d) Play 360 degrees vr video 
Sanggup untuk melihat dari atas, bawah, kiri, dan kanan, 360 
derajat putaran, dengan hanya menggunkan keyboard atau 
mouse; mendukung pratinjau dengan pandangan samping  dari 
depan, belakang, kiri, dan kanan serta transisi layar; serta 
menyediakan fungsi pencarian dan bermain untuk 360 video 
Youtube (http://catatankecilku99.blogspot.com). 
e) Fungsi tambahan, dengan berbagai fitur canggih seperti 
mengulang A-B, screen capture, media player capture, kontrol 
kecepatan pemutaran, dan efek video, GOM Player 
memungkinkan melakukan lebih dari sekedar memutar video. 
f) Codec Finder, beberapa jenis video yang jarang tidak didukung 
oleh GOM Player secara umum. Ketika mencoba untuk 
menonton video ini, layanan Codec Finder GOM Player akan 
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mencari satu yang hilang dan mengarahkan ke tempat di mana 
dapat membaca lebih lanjut dan / atau mengunduh codec yang 
hilang. 
g) Connect with GOM remote, dapat mengontrol GOM Player 
dengan remote GOM. Ini mencakup semua fungsi dasar, seperti 
bergerak maju / mundur, bermain, dan jeda. Ini juga termasuk 
fungsi-fungsi lanjutan, seperti membuka file, mencari, dan 
power control PC (http://catatankecilku99.blogspot.com). 
2) Kelemahan GOM Player 
Kelemahan GOM Player hampir tidak terdeteksi, 
dikarenakan lebih banyak kelebihannya yang mencolok. Akan 
tetapi ada satu hal dan itu hanya masalah simple yaitu tidak ada 
preview saat merubah brightness dan lain lainnya melalui control 
panel jadi tidak bisa melihat perubahannya secara langsung. 
(https://id.scribd.com). 
5. Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) 
a. Pengertian Pembelajaran 
Pembelajaran berasal dari kata belajar yang mendapat imbuhan 
“pe” dan akhiran “an” yang bermakna menyatakan proses. Pengertian 
pembelajaran menurut bahasa adalah proses, cara menjadikan orang 
atau makhluk hidup belajar. Menurut Nurochim (2013:17) istilah 
pembelajaran berhubungan erat dengan pengertian belajar dan 
mengajar. Belajar, mengajar dan pembelajaran terjadi bersama-sama. 
Belajar dapat terjadi tanpa guru atau tanpa kegiatan mengajar dan 
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pembelajaran formal lain. Sedangkan mengajar meliputi segala hal 
yang guru lakukann di dalam kelas. 
Pengertian pembelajaran menurut istilah, menurut bebe rapa 
ahli adalah sebagai berikut: 
1) Gagne dan Briggs (1979) mengartikan instruction atau 
pembelajaran ini adalah suatu sistem yang bertujuan untuk 
membantu proses belajar siswa, yang berisi serangkaian peristiwa 
yang dirancang, disusun sedemikian rupa untuk memengaruhi dan 
mendukung terjadinya proses belajar siswa yang bersifat internal. 
2) Duffy dan Roehler (1989) mendefinisikan pembelajaran adalah 
suatu usaha yang sengaja melibatkan dan menggunakan 
pengetahuan professional yang dimiliki guru untuk mencapai 
tujuan kurikulum. 
3) Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional mengemukakan bahwa pembelajaran adalah proses 
interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada 
suatu lingkungan belajar. 
Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran adalah proses interaksi antara guru dengan siswa untuk 
saling tukar menukar pesan atau informasi (transfer of knowledge) 
berupa pengetahuan, keterampilan, keahlian, ide, pengalaman, ataupun 
yang lainnya melalui komunikasi dalam suatu lingkungan belajar. 
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b. Tahapan-tahapan dalam Pembelajaran 
Terdapat beberapa tahapan dalam pembelajaran, tahapan-
tahapan tersebut harus ditempuh saat melaksanakan pembelajaran. 
Dimana jika salah satu tahap tersebut ditinggalkan maka tidak dapat 
dikatakan telah terjadi proses pembelajaran, tahapan-tahapan tersebut 
antara lain yaitu: 
Menurut RD. Conners (1980) dalam Syafruddin Nurdin dan 
Basyirun Usman yang dikutip oleh Maunah (2009:244) bahwa 
mengajar adalah suatu perbuatan yang terpadu dan dilaksanakan secara 
bertahap, adapun tahapan-tahapannya adalah sebagai berikut: 
1) Tahap sebelum pengajaran (pre-active) 
Pada tahap ini yang dimaksud adalah perencanaan 
pembelajaran. Agar bahan pengajaran dapat disajikan kepada siswa 
dalam jam pelajaran tertentu guru harus membuat perencanaan 
pembelajaran yang dilakukannya berdasarkan pedoman 
instruksional. Pada tahap ini perencanaan pembelajaran yang 
dilakukan adalah membuat perencanaan tahunan, perencanaan 
semester, memetakan bekal bawaan siswa, perumusan tujuan, 
pemilihan metode, pengalaman belajar, juga bahan dan peralatan 
untuk pengajaran yang dimana hal tersebut sudah tersusun menjadi 
satu perencanaan dalam rencana pelaksanaan pembelajaran atau 
yang sering disebut dengan RPP. 
Menurut Rasyidin dalam Maunah (2009:246) perencanaan 
adalah pemetaan langkah-langkah kearah tujuan, perencanaan 
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sangat diperlukan guru karena alokasi sumber, terutama waktu 
yang sangat terbatas. Adapun perencanaan yang dilakukan guru 
yaitu: penentuan tujuan mengajar, pemilihan materi sesuai dengan 
waktu, strategi optimum, alat dan sumber, kegiatan belajar siswa 
dan evaluasi. 
2) Tahap pengajaran (inter-active) 
Yang dimaksud pada tahap ini adalah tahap pelaksanaan 
pembelajaran. Pada tahap ini yang dilakukan guru adalah: 
pengelolaan kelas, kontrol siswa, penyampaian informasi, 
penggunaan tingkah laku verbal atau non-verbal, umpan balik, 
penerapan konsep psikologis, mendiagnosis kesulitan belajar siswa 
dan mengarahkan untuk evaluasi, tidak lupa juga dengan 
mengaplikasikan alat, media, dan bahan dalam pelaksanaan 
pembelajaran. 
3) Tahap sesudah pengajaran (post-active) 
Yang dimaksud pada tahap ini adalah tahap evaluasi. Pada 
tahap ini yang dilakukan guru adalah: melakukan evaluasi 
(penilaian) baik pada rencana pelaksanaan pembelajaran, proses 
pembelajarannya, dan ataupun pada siswanya. 
 Menurut Majid (2012:246) guru merupakan seorang yang 
memegang peranan prima, yang mana guru berfungsi sebagai pembuat 
keputusan dalam tahapan-tahapan pembelajaran yaitu: perencanaan, 
implementasi, dan penilaian atau evaluasi. 
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1) Sebagai perencana, guru hendaknya dapat mendiagnosis kebutuhan 
para siswanya sebagai subjek belajar, merumuskan tujuan kegiatan 
proses pembelajaran, dan menetapkan strategi pengajaran yang 
ditempuh untuk merealisasikan tujuan yang telah dirumuskan. 
2) Sebagai pengimplementasi rencana pengajaran yang telah disusun, 
guru hendaknya mempertimbangkan situasi dan kondisi yang ada 
dan berusaha memoles setiap situasi yang muncul menjadi situasi 
yang memungkinkan berlangsungnya kegiatan belajar mengajar. 
3) Pada kegiatan evaluasi, guru harus dapat menetapkan prosedur dan 
teknik evaluasi yang tepat. Jika kompetensi dasar yang telah 
ditetapkan pada kegiatan perencanaan belum tercapai, maka guru 
harus meninjau kembali rencana serta implementasinya dengan 
maksud untuk melakukan perbaikan. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tahapan-
tahapan dalam pembelajaran adalah meliputi: proses perencanaan 
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan juga evaluasi 
pembelajaran. 
c. Pengertian Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) 
Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) merupakan catatan 
perkembangan perjalanan hidup manusia dari masa ke masa dalam 
beribadah, bermuamalah dan berakhlak serta dalam mengembangkan 
sistem kehidupan atau menyebarkan ajaran Islam yang dilandasi oleh 
akidah. Karateristik dari mata pelajaran SKI adalah menekankan pada 
kemampuan mengambil ibrah/hikmah (pelajaran) dari sejarah Islam, 
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meneladani tokoh-tokoh berprestasi, dan mengaitkannya dengan 
fenomena sosial, budaya, politik, ekonomi, iptek dan seni, dan lain-
lain, untuk mengambangkan kebudayaan dan peradaban Islam pada 
masa kini dan masa yang akan datang. 
Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah Aliyah merupakan 
salah satu mata pelajaran yang menelaah tentang asal-usul, 
perkembangan, peranan kebudayaan/peradaban Islam  di masa lampau, 
mulai dari dakwah Nabi Muhammad pada periode Makkah dan periode 
Madinah, kepemimpinan umat setelah Rasulullah Saw. wafat, sampai 
perkembangan Islam periode klasik (zaman keemasan) pada tahun 650 
M–1250 M, abad pertengahan/zaman kemunduran (1250 M–1800 M), 
dan masa modern/zaman kebangkitan (1800-sekarang), serta 
perkembangan Islam di Indonesia dan di dunia. 
Secara substansial mata pelajaran Sejarah Kebudayan Islam 
memiliki kontribusi dalam memberikan motivasi kepada peserta didik 
untuk mengenal, memahami, menghayati Sejarah Kebudayaan Islam, 
yang mengandung nilai-nilai kearifan yang dapat digunakan untuk 
melatih kecerdasan, membentuk sikap, watak, dan kepribadian peserta 
didik (KMA Nomor 165 Tahun 2014). 
Sejarah Kebudayaan Islam diartikan sebagai perkembangan 
atau kemajuan Islam dalam perspektif sejarah. Dalam hal ini ruang 
lingkup pembahasan akan sangat luas, karena Islam sebagai sistem 
keyakinan dan kepercayaan serta tauran yang mengatur hubungan 
antara manusia dengan Tuhannya, manusia dengan sesama manusia, 
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dan manusia dengan lingkngannya, keseluruhannya tercermin dalam 
sejarah dan kehidupan umat islam. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) adalah suatu proses 
interaksi antara guru dengan siswa untuk saling tukar menukar pesan 
atau informasi cerita atau peristiwa yang berkaitan dengan asal-usul, 
perkembangan, peranan kebudayaan/peradaban Islam  di masa lampau, 
mulai dari dakwah Nabi Muhammad pada periode Makkah dan periode 
Madinah, kepemimpinan umat setelah Rasulullah Saw. wafat hingga 
peradaban Islam saat ini. 
d. Tujuan Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) 
Mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah Aliyah 
bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut: 
1) Membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya 
mempelajari landasan ajaran, nilai-nilai dan norma-norma Islam 
yang telah dibangun oleh Rasulullah saw. dalam rangka 
mengembangkan kebudayaan dan peradaban Islam. 
2) Membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya waktu dan 
tempat yang merupakan sebuah proses dari masa lampau, masa 
kini, dan masa depan. 
3) Melatih daya kritis peserta didik untuk memahami fakta sejarah 
secara benar dengan didasarkan pada pendekatan ilmiah. 
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4) Menumbuhkan apresiasi dan penghargaan peserta didik terhadap 
peninggalan sejarah Islam sebagai bukti peradaban umat Islam di 
masa lampau. 
5) Mengembangkan  kemampuan peserta didik dalam mengambil 
ibrah dari peristiwa-peristiwa bersejarah (Islam), meneladani 
tokoh-tokoh berprestasi, dan mengaitkannya dengan fenomena 
sosial, budaya, politik, ekonomi, iptek dan seni dan lain-lain untuk 
mengembangkan Kebudayaan dan peradaban Islam (KMA Nomor 
165 Tahun 2014). 
e. Ruang Lingkup Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) 
Ruang lingkup mata pelajaran Sejarah Kebudayan Islam di 
Madrasah Aliyah berdasarkan Keputusan Menteri Agama Republik 
Indonesia Nomor 165 Tahun 2014 Tentang Kurikulum 2013 Mata 
Pelajaran Pendidikan Agama Islam Dan Bahasa Arab Pada Madrasah 
meliputi: 
1) Dakwah Nabi Muhammad saw. pada periode Makkah dan periode 
Madinah. 
2) Kepemimpinan umat setelah Rasulullah saw. wafat. 
3) Perkembangan Islam periode klasik/zaman keemasan (pada tahun 
650M–1250M). 
4) Perkembangan Islam pada abad pertengahan/zaman kemunduran 
(1250M–1800M). 
5) Perkembangan Islam pada masa modern/zaman kebangkitan 
(1800-sekarang). 
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6) Perkembangan Islam di Indonesia dan di dunia. 
Sedangkan ruang lingkup mata pelajaran Sejarah Kebudayaan 
Islam ditingkat Madrasah menurut Peraturan Menteri Agama Republik 
Indonesia No. 2 Tahun 2008 tentang Standar Kompetensi dan Standar 
Isi Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab di Madrasah (Sejarah 
Kebudayaan Islam), (2008:51-52). meliputi: 
1) Meningkatkan pengenalan dan kemampuan mengambil ibrah 
terhadap peristiwa penting sejarah kebudayaan Islam mulai 
perkembangan masyarakat Islam pada masa Nabi Muhammad 
SAW dan para Khulafaurrasyidin, Bani Umayah, Abbasiyah, Al-
Ayyubiyah sampai dengan perkembangan Islam di Indonesia. 
2) Mengapresiasi fakta dan makna peristiwa-peristiwa bersejarah dan 
mengaitkannya dengan fenomena kehidupan sosial, budaya, 
politik, ekonomi, iptek dan seni. 
3) Meneladani nilai-nilai dan tokoh-tokoh yang berprestasi dalam 
peristiwa bersejarah. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa ruang 
lingkup mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di tingkat Madrasah 
Aliyah adalah mempelajari perjuangan dakwah Nabi Muhammad saw. 
pada periode Makkah dan periode Madinah, kepemimpinan umat 
setelah Rasulullah saw. wafat (Khulafaur Rasyidin), perkembangan 
Islam dari zaman klasik atau periode keemasan, Islam abad 
pertengahan atau periode kemunduran, Islam pada masa modern atau 
periode kebangkitan hingga sekarang, serta meningkatkan pengenalan 
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dan kemampuan mengambil ibrah terhadap peristiwa penting sejarah 
kebudayaan Islam dan meneladani nilai-nilai dan tokoh-tokoh yang 
berprestasi dalam peristiwa bersejarah. 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Penelitian ini bukanlah penelitian baru, karena sebelumnya sudah ada 
beberapa yang membahas mengenai penggunaan media dalam pembelajaran, 
adapun penelitian yang relevan dengan penelitian penulis antara lain: 
1. Skripsi tahun 2010 yang disusun oleh Roto (Mahasiswa UIN Walisongo 
Semarang) yang berjudul: “Implementasi Penggunaan Audio Visual Mata 
Pelajaran Al-Qur‟an Hadits Terhadap Peningkatan Hasil belajar Siswa 
Kelas IV MI Tarbiyatul Islamiyah Tambah Mulyo Jakenan Pati Tahun 
2010”. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tindakan 
kelas (clasroom action research). Penelitian dilakukan pada peserta didik 
kelas IV semester 2, di MI Tarbiyatul Islamiyah Tambah Mulyo Jakenan 
Pati. Subyek yang akan diteliti adalah peserta didik pada kelas IV yang 
berjumlah 30 peserta didik dari populasi 186 peserta didik. Penelitian ini 
bermula dari teridentifikasinya masalah pembelajaran yang diperoleh dari 
hasil observasi secara langsung di kelas IV melalui prasiklus dapat 
diketahui metode yang digunakan oleh guru bidang studi mata pelajaran 
al-Qur‟an Hadits yang belum secara penuh mengedepankan pembelajaran 
aktif hal ini dapat dilihat dari keaktifan siswa pada saat pembelajaran 
berlangsung mempunyai prosentase 37,5 % dan hasil belajar rata-rata 
60,70 belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 
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Penelitian kali ini relevan dengan penelitian yang peneliti teliti 
yaitu meneliti tantang penggunaan media pembelajaran berbasis audio 
visual dalam pembelajaran, akan tetapi yang membedakan penelitian ini 
dengan penelitian penulis adalah pada penelitian ini menggunakan 
penelitian tindakan kelas, dan difokuskan pada penerapan penggunaan 
media audio visual dalam mata pelajaran al-Qur‟an Hadits, serta bertujuan 
untuk mengetahui ada atau tidaknya peningkatan hasil belajar siswa 
setelah diterapkannya pembelajaran dengan media tersebut. Sedangkan 
penelitian yang peneliti lakukan adalah menggunakan penelitian kualitatif, 
dan difokuskan pada implementasi penggunaan media pembelajaran 
berbasis audio visual melalui GOM Player dalam pembelajaran SKI. 
2. Skripsi tahun 2015 yang disusun oleh M. Saifur Rohman (Mahasiswa 
UNISNU Jepara) yang berjudul: “Penggunaan Media Audio Visual dalam 
Pembelajaran Fiqih di Kelas VII di MTs SA PP Roudlotut Tholibin 
Bandungharjo Donorojo Jepara Tahun Ajaran 2014/2015”. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian 
dilakukan di MTs SA PP Roudlotut Tholibin Bandungharjo Donorojo 
Jepara. Penelitian ini bertujuan menjelaskan tentang penggunaan media 
audio visual dalam pembelajaran fiqih di kelas VII. Pegumpulan data pada 
penelitian ini menggunakan metode wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini adalah penggunaan 
media audio visual dimulai dengan mempersiapkan kelas, dilanjutkan 
dengan guru menyajikan video terkait materi yang akan disampaikan, 
kemudian guru menjelaskan materi tersebut dan membuat kesimpulan dan 
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diakhiri dengan guru menyuruh siswa untuk mempraktekkan di depan 
kelas sebagai evaluasi pembelajaran. 
Penelitian kali ini relevan dengan penelitian yang peneliti teliti 
yaitu meneliti tantang penggunaan media audio visual dalam pembelajaran 
akan tetapi yang membedakan penelitian ini dengan penelitian penulis 
adalah pada penelitian ini berfokus pada penggunaan media audio visual 
pada pembelajaran fiqih di jenjang sekolah menengah pertama kelas VII. 
Sedangkan penelitian yang penulis lakukan, yaitu berfokus pada 
implementasi penggunaan media pembelajaran berbasis audio visual 
melalui GOM Player dalam pembelajaran SKI, kemudian penelitian 
dilakukan pada jenjang sekolah menengah atas kelas X. 
3. Skripsi tahun 2015 yang disusun oleh Sri Marfu‟ah (Mahasiswa UNNES) 
yang berjudul: “Implementasi Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis 
Blog oleh Guru dalam Pembelajaran Sejarah di SMA Islam Hidayatullah 
Semarang.” 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang dilakukan di 
SMA Islam Hidayatullah Semarang dengan informan penelitian adalah 
guru sejarah dan siswa SMA Islam Hidayatullah. Data dikumpulkan 
dengan menggunakan observasi langsung, wawancara mendalam dan 
dokumentasi. Berdasarkan penelitian diperoleh hasil yaitu pengembangan 
media blog berawal dari ide dari guru sejarah pada tahun 2008 
menggunakan blog untuk remidial ulangan, kemudian berkembang 
menjadi media pembelajaran; penerapan media berbasis blog dalam 
pembelajaran diterapkan setelah 1x45 menit guru menjelaskan materi, 
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kemudian siswa dibagi kelompok untuk mengerjakan soal yang sudah 
guru postingkan di blog; serta penerapan blog sebagai media pembelajaran 
memiliki dampak positif dan juga negatif. 
Penelitian kali ini relevan dengan penelitian yang peneliti teliti 
yaitu meneliti tentang penggunaan media dalam pembelajaran, akan tetapi 
yang membedakan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah pada 
penelitian ini berfokus pada media pembelajaran berbasis blog dan 
diterapkan pada pembelajaran Sejarah (umum). Sedangkan penelitian yang 
penulis lakukan adalah berfokus pada implementasi penggunaan media 
pembelajaran berbasis audio visual melalui GOM Player dan diterapkan 
pada pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI). 
C. Kerangka Berpikir 
Guru dan siswa merupakan komponen penting dalam pembelajaran. 
Tugas utama guru adalah mengajar dan tugas utama siswa adalah belajar. 
Dalam konteks ini guru merupakan sumber belajar bagi siswanya. Guru 
memang bukan satu-satunya sumber belajar, akan tetapi pembelajaran pada 
hakikatnya adalah proses komunikasi dua arah antara guru dengan siswa untuk 
saling tukar menukar pesan atau informasi berupa pengetahuan, keterampilan, 
keahlian, ide, pengalaman, ataupun yang lainnya melalui komunikasi. 
Pelaksanaan proses pendidikan di sekolah sering kali menemui 
masalah-masalah dalam pembelajaran. Baik masalah teknis maupun non-
teknis. Di Madrasah Al-Muayyad Surakarta pun menemuinya. Masalah-
masalah tersebut antara lain: terdapat adanya kesalahan penyampaian atau 
ketidakjelasan pesan atau informasi yang disampaikan disebabkan oleh 
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penyampaian yang membosankan dan kurang menarik perhatian, metode 
pembelajaran yang digunakan monoton, kurangnya kecakapan guru dalam 
menyampaikan pesan atau informasi, ketidaksiapan siswa dan tidak bisanya 
mengakses internet secara leluasa di mana internet merupakan salah satu 
sumber belajar siswa, dan sumber belajar siswa yang hanya terpaku pada buku 
teks yang ada di perpustakaan saja. Hal tersebut mengakibatkan siswa kurang 
tertarik dengan pembelajaran dan siswa lebih memilih tidur pada saat 
pembelajaran. Untuk meminimalisis kesalahan-kesalahan komunikasi dalam 
pembelajaran dibutuhkan suatu sarana yang dapat mengatasi masalah tersebut, 
salah satunya adalah melalui media pembelajaran. 
Madrasah Aliyah Al-Muayyad Surakarta telah menerapkan media 
berbasis audio visual melalui GOM Player sebagai media pembelajaran 
khususnya pada pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di kelas X. 
Penerapan tersebut sudah berlangsung kurang lebih selama tiga tahun terakhir. 
Pemanfaatan media audio visual tersebut peralatannya sudah tersedia di 
sekolah sehingga dapat meminimalisir biaya dan efektif juga dalam 
penggunaannya. Dengan penggunaan media audio visual tersebut diharapkan 
dapat membangkitkan semangat belajar siswa, ketertarikan siswa pada materi 
pelajaran, dan kemudahan siswa dalam penerimaan materi khususnya pada 
mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) yang notabenenya materi 
banyak tersaji mengenai sejarah peristiwa di masa lampau yang masih abstrak 
di benak siswa, dapat mengatasi kesulitan-kesulitan pemahaman dalam bentuk 
verbal, dapat mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indra, serta 
dengannya dapat membangkitkan motivasi belajar, semangat belajar dan 
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meningkatkan kualitas mutu pembelajaran, sehingga siswa dapat memperoleh 
hasil belajar yang memuaskan. 
Gambar 2.1. 
Skema Kerangka Berfikir 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian merupakan proses yang terstruktur sehingga diperlukan 
aturan dan langkah-langkah tertentu untuk melaksanakan dan menentukan 
bagaimana data penelitian dapat dikumpulkan. Di dalam penelitian ini 
menggunakan penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif menurut 
Moleong (2014:6) adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami 
fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian misalnya perilaku, 
persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain secara holistik, dan dengan cara 
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang 
alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. Sedangkan 
Arifin (2012:140) mendefinisikan penelitian kualitatif adalah suatu proses 
penelitian yang dilakukan secara wajar dan natural sesuai dengan kondisi 
objektif di lapangan tanpa adanya manipulasi, serta jenis data yang 
dikumpulkan terutama data kualitatif.  
Alasan pemilihan metode deskriptif kualitatif berdasarkan tujuan yaitu 
memperoleh paparan data yang berdasarkan masalah yang akan dijawab 
dalam penelitian “implementasi penggunaan media pembelajaran berbasis 
audio visual melalui GOM Player dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan 
Islam (SKI) di kelas X Madrasah Aliyah Al-Muayyad Surakarta tahun ajaran 
2018/2019”. Untuk selanjutnya data tersebut disajikan secara deskriptif dalam 
bentuk kata-kata. Sehingga pendekatan penelitian yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. 
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B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Adapun tempat yang digunakan sebagai tempat penelitian adalah di 
Madrasah Aliyah Al-Muayyad Surakarta, yang beralamat di Jalan KH. 
Samanhudi No.64 Purwosari, Laweyan, Surakarta. 
Alasan peneliti melakukan pelelitian ini dilaksanakan di Madrasah 
Aliyah Al-Muayyad Surakarta adalah karena di madrasah ini menerapkan 
penggunaan media pembelajaran berbasis audio visual melalui GOM 
Player dalam pembelajaran, khususnya dalam pembelajaran Sejarah 
Kebudyaan Islam (SKI) selama tiga tahun belakangan ini. 
2. Waktu Penelitian 
Waktu yang digunakan dalam penelitian ini baru dilaksanakan 
pada bulan Desember 2018 sampai bulan Agustus 2019. 
Tabel 3.1. Waktu Penelitian 
No. Uraian 
Bulan 
Des Jan Feb Mar Apr Mei Juni Juli Agt 
1. 
Pembuatan 
judul 
 
 
 
     
 
2. Observasi          
3. 
Penyusunan 
proposal 
 
 
 
     
 
4. Penelitian dan 
pengumpulan  
data 
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5. Analisis data          
6. Penyusunan 
laporan 
penelitian 
         
 
C. Subyek dan Informan Penelitian 
1. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian adalah orang yang paling utama yang 
dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang apa saja yang 
berhubungan dengan masalah yang akan diteliti tersebut. Dalam penelitian 
ini yang menjadikan subyek adalah guru mata pelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam (SKI) kelas X di Madrasah Aliyah Al-Muayyad 
Surakarta. 
2. Informan Penelitian 
Informan penelitian adalah orang yang dimanfaatkan untuk 
memberikan informasi tambahan tentang situasi dan kondisi latar 
penelitian (Moleong, 2014:132). Informan penelitian dapat disebut juga 
orang yang selain dari subyek utama penelitian yang bisa memberikan 
informasi lain yang berhubungan dengan maslah yang diteliti. Yang 
termasuk informan dalam penelitian ini adalah siswa kelas X, guru lain 
yang mengajar kelas X, Waka Kurikulum dan Kepala Madrasah. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik field research 
yaitu penulisan terjun langsung ke lapangan untuk memperoleh data yang 
diperlukan, sedangkan metode yang digunakan adalah: 
1. Observasi 
Metode observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
observasi partisipatif. Observasi partisipatif adalah suatu kegiatan 
observasi di mana observer (orang yang melakukan observasi) terlibat atau 
berperan serta dalam lingkungan kehidupan orang-orang yang diamati 
(Arifin, 2012:170). Lebih jelasnya yaitu peneliti terlibat dengan kegiatan 
sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai 
sumber data penelitian. Akan tetapi peneliti dalam penelitian ini lebih 
spesifik menggunakan metode observasi parsitipatif pasif. Dalam 
observasi ini penelitian datang di tempat kegiatan orang yang diamati, 
tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut. 
Jadi, kedatangan peneliti untuk observasi dalam tempat terjadinya 
kegiatan pembelajaran di sekolah adalah dengan mengamati, 
mendengarkan, merekam, dan mencatat hal-hal yang dilakukan oleh guru 
SKI dalam pengimplementasi penggunaan media audio visual dalam 
pembelajaran SKI. Hal ini guna mendapatkan data mengenai implementasi 
penggunaan media pembelajaran berbasis audio visual melalui GOM 
Player dalam pembelajaran SKI di kelas X Madrasah Aliyah Al-Muayyad 
Surakarta tahun ajaran 2018/2019 sesuai atau tidaknya dengan rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang atau dokumen terkait lainnya.  
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2. Wawancara 
Wawancara merupakan suatu percakapan yang diarahkan pada 
suatu masalah tertentu yang merupakan proses tanya jawab lisan antara 
dua orang atau lebih. Terdapat dua pihak dengan kedudukan yang berbeda 
di dalam proses wawancara, yaitu pewawancara (interviewer) yang 
mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan 
jawaban atas pertanyaan itu (Moleong, 2014:186). 
Menurut Sugiyono (2015:194) wawancara dapat di lakukan secara 
terstruktur maupun tidak terstruktur, dan dapat dilakukan dengan tatap 
muka maupun menggunakan media elektronik lainya. Wawancara dapat 
sangat terstruktur atau benar-benar terbuka serta mendalam bergantung 
pada tujuan wawancara, keakraban, dan pengetahuan peneliti terhadap 
latar, dan sifat studi itu apakah eksplorasi atau konfirmasi (Clifford J. 
Drew dkk., 2017:267).  
Jadi wawancara atau percakapan dilakukan supaya mendapatkan 
jawaban atas pertayaan-pertanyaan guna mengumpulkan data mengenai 
implementasi penggunaan media pembelajaran berbasis audio visual 
melalui GOM Player dalam pembelajaran SKI di kelas X Madrasah Aliyah 
Al-Muayyad Surakarta tahun ajaran 2018/2019 meliputi 
pengimplementasiannnya di kelas, kesesuaiannya dengan RPP atau 
dokumen terkait lainnya serta faktor pendukung dan penghambatnya dan 
lain-lain. Pada penelitian ini, metode wawancara bertujuan untuk 
mengetahui dan memperoleh data langsung dari subyek penelitian yaitu 
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guru SKI kelas X dan informan penelitian yaitu siswa kelas X, wali kelas 
X, guru lain yang mengajar kelas X dan kepala sekolah.  
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar maupun karya monumental dari 
seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, 
sejarah kehidupam, ceritera, biografi, peraturan dan kebijakan. Dokumen 
yang berbentuk gambar misalnya foto, gambar hidup, maupun sketsa. 
Sedangkan dokumen yang berbentuk karya misalnya karya seni yang dapat 
berupa gambar, patung maupun film (Sugiyono, 2015:240). 
Metode ini peneliti gunakan untuk memperoleh data tentang profil 
sekolah, rencana program pelaksanaan (RPP), kegiatan-kegiatan 
pengimplementasian di kelas, alat-alat yang digunakan, dan lain-lain dari 
implementasi penggunaan media pembelajaran berbasis audio visual 
melalui GOM Player dalam pembelajaran SKI di kelas X Madrasah Aliyah 
Al-Muayyad Surakarta tahun ajaran 2018/2019, . 
E. Teknik Keabsahan Data 
Keabsahan data merupakan syarat yang harus dipenuhi dalam 
penelitian. Untuk mencapai tujuan itu peneliti melakukan pemeriksaaan data 
untuk mendapatkan data hasil penelitian yang mempunyai derajat kebasahan 
yang tinggi. Dalam penelitian ini pemeriksaaan validitas data dilakukan 
dengan menggunakan teknik triangulasi. 
Menurut Sugiyono (2015:241) dalam teknik pengumpulan data, 
triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat 
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menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang 
telah ada. Peneliti menggunakan pengumpulan data sekaligus menguji 
kredibilitas data, yaitu triangulasi teknik dan triangulasi sumber. 
1. Triangulasi teknik 
Yaitu peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yang 
berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama. Peneliti 
menggunakan observasi partisipatif pasif, wawancara terstruktur dan 
mendalam, serta dokumentasi untuk sumber data yang sama secara 
serentak. 
2. Triangulasi sumber 
Untuk mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda dengan 
teknik yang sama. Tujuannya untuk memperoleh informasi lain yang 
mungkin berbeda dengan informasi yang diperoleh dari sumber data 
sebelumnya atau bahkan memperkaya informasi yang telah diperoleh dari 
sumber data pertama. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi teknik dan 
trianggulasi sumber. Triangulasi teknik berarti menguji kredibilitas data yang 
dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan 
teknik yang berbeda. Dalam hal ini peneliti membandingkan dan mengkaitkan 
data wawancara, observasi dan dokumentasi untuk memperoleh data 
implementasi penggunaan media pembelajaran berbasis audio visual melalui 
GOM Player dalam pembelajaran SKI di kelas X Madrasah Aliyah Al-
Muayyad Surakarta tahun ajaran 2018/2019. Apabila data yang dihasilkan dari 
pengecekan berbeda, maka peneliti akan melakukan diskusi yang lebih lanjut 
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dengan sumber-sumber yang bersangkutan lain untuk memastikan data mana 
yang dianggap benar. Triangulasi tahap ini dilakukan jika ada data atau 
informasi yang diperoleh dari subjek diragukan kebenaranya. 
Triangulasi Sumber digunakan membandingkan dan mengecek 
kembali derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu 
dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif. Dalam hal ini penelitian 
dilakukan dengan cara membandingkan apa yang dikatakan subjek dengan apa 
yang dikatakan informan. Sehingga dapat memastikan data-data tersebut tidak 
saling bertentangan, dan dapat diambil suatu kesimpulan yang konkrit. Cara 
yang dilakukan dalam metode trianggulasi sumber adalah sebagai berikut: 
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan hasil 
wawancara. 
3. Mebandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 
pendapat dan pandangan orang. 
4. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan. 
F. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode analisis data model 
Miles Huberman. Langkah-langkah analisis ditunjukakan pada gambar di 
bawah ini Sugiyono (2015:247): 
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Gambar 3.1. 
Komponen dalam Analisis Data (Interactive Model) Miles Huberman 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1. Pengumpulan Data atau Data Collection 
Kegiatan yang pertama ialah proses pengumpulan data. 
Kebanyakan data kualitatif ialah data yang berupa kata-kata, kejadian, 
foto, sikap, dan perilaku keseharian yang diperoleh peneliti dari hasil 
observasi dengan menggunakan beberapa teknik seperti observasi, 
wawancara, dokumentasi dan dengan menggunakan alat bantu berupa 
kamera maupun video. Sehingga dalam pengumpulan data jika peneliti 
semakin lama ke lapangan maka peneliti memperoleh data dari lapangan 
dengan jumlah yang banyak dan perlu dicatat secara teliti dan rinci. 
2. Reduksi Data atau Data Reduction 
 Dilihat dari segi bahasa, kata reduksi berarti pengurangan, susutan, 
penurunan, atau potongan. Jika dikaitkan dengan data, maka yang 
dimaksud dengan reduksi adalah pengurangan, susutan, penurunan atau 
Data 
Collection 
Conclusions: 
drawing/verifying 
Data 
Display 
Data 
Reduction 
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potongan data tanpa mengurangi esensi makna yang terkandung di 
dalamnya (Yaumi dan Damopolii, 2014:138). 
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemokusan, 
penyederhanaan, pengabstrakan, dan pentransformasian “data mentah” 
yang terjadi dalam catatan-catatan lapangan tertulis. Reduksi data 
berlangsung secara terus-menerus sejalan pelaksanaan penelitian 
berlangsung (Emzir, 2012:129). Kegiatan reduksi data menjadi sangat 
penting karena yang bersangkutan dapat mulai memilah dan memilih data 
mana dan data siapa yang harus lebih dipertajam. Sehingga teknik reduksi 
data merupakan kegiatan merangkum atau memilih hal-hal penting sesuai 
dengan data yang dibutuhkan oleh peneliti. 
3. Penyajian Data atau Data Display 
Langkah berikutnya setelah reduksi data ialah penyajian data. 
Penyajian data atau data display merupakan sekumpulan informasi 
tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 
pengambilan tindakan (Emzir, 2012:131). Proses penyajian data 
berlangsung selama proses penelitian berlangsung dan belum berakhir 
sebelum laporan hasil akhir penelitian disusun. Dengan mendisplay data 
maka akan memudahkan untuk memahami sesuatu yang terjadi sehingga 
dapat merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan sesuatu yang telah 
dipahami. 
4. Kesimpulan atau Conclusions: Drawing/Verifying 
Kegiatan analisis data berikutnya yaitu penarikan kesimpulan atau 
verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara 
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dan akan mengalami perubahan apabila tidak ditemukan bukti yang kuat 
pada tahap pengumpulan data. Kesimpulan yang dikemukakan merupakan 
pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten 
(Sugiyono, 2015:252). 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum MA Al-Muayyad Surakarta 
a. Letak Geografis MA Al-Muayyad Surakarta 
Madrasah Aliyah (MA) Al-Muayyad Surakarta merupakan 
salah satu satuan pendidikan yang berbasis pondok pesantren dalam 
lingkup Pondok Pesantren Al-Muayyad dengan letak geografis yang 
sangat strategis. MA Al-Muayyad Surakarta terletak di Jalan KH. 
Samanhudi No. 64 Kelurahan Purwosari, Kecamatan Laweyan, Kodya 
Surakarta. Dibangun secara permanen di atas tanah milik sendiri 
dengan status tanah hak milik No.1066 dengan luas ± 4190 m
2
. 
Adapun batas-batas wilayah yang mengelilinginya yaitu: 
Sebelah Barat : Pemukiman Penduduk 
Sebelah Selatan : Pondok Pesantren Al-Muayyad 
Surakarta dan Jalan KH. Samanhudi 
Mangkuyudan 
Sebelah Timur : Pemukiman Penduduk 
Sebelah Utara : Pemukiman Penduduk 
Letak MA Al-Muayyad ini cukup strategis karena berada di 
komplek Pondok Pesantren di Jalan KH. Samanhudi Mangkuyudan 
No. 64 Surakarta yang notabene dekat dengan stasiun ketera api dan 
juga halte bus antar daerah, sehingga mudah ditempuh dengan 
angkutan umum maupun kendaraan pribadi. Meskipun berada dalam 
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satu lingkup komplek Pondok Pesantren dan padat pemukiman 
penduduk, keadaannya tetap nyaman dan tenang karena didukung 
dengan perhitungan sistem manajemen yang baik, sehingga proses 
pembelajaran dapat berjalan dengan lancar dan kondusif (Observasi 23 
April 2019). 
b. Sejarah Berdirinya MA Al-Muayyad Surakarta 
Pondok Pesantren Al-Muayyad dirintis oleh Simbah KH. 
Abdul Mannam pada tahun 1930 di atas tanah seluas ±3.500 m
2
 yang 
dijariyahkan oleh K.H. Ahmad Shafawy yaitu di kampung 
Mangkuyudan Kelurahan Purwosari Kecamatan Laweyan Kodya 
Surakarta. Semula Pondok Pesantren Al-Muayyad merupakan Pondok 
Pesatren dengan corak Tashawwuf, dalam arti pesantren dengan 
kegiatan utama pengamalan syari‟at dan belum melakukan pendalaman 
ilmu-ilmu agama secara teratur. Titik beratnya melatih para santri 
dengan perilaku keagamaan dan pengajian diselenggarakan berkisar 
tentang akhlak. 
Cita-cita untuk menyebarluaskan agama Islam sudah tertanam 
sejak Simbah K.H. Abdul Mannam masih nyantri pada Kyai Ahmad 
Kadirejo Karanganom Klaten bersama K.H. Ahmad Shafawy. Hanya 7 
tahun Simbah K.H. Abdul Mannan memimpin pesantren. 
Kepemimpinan pesantren diserahkan kepada putra beliau K.H. Ahmad 
Umar Abdul Mannan, saat itu beliau baru berusia 21 tahun, setelah 
beliau kembali dari belajar di pesantren-pesantren. Diantaranya yaitu 
pesantren Krapyak (Yogya), Tremas (Pacitan), Mojosari (Nganjuk). 
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Mulailah Al-Muayyad sebagai sebuah Pondok Pesantren dengan 
kurikulum yang menitikberatkan pada pendalaman ilmu-ilmu agama 
Islam. 
Sekalipun beberapa madrasah/sekolah kemudian menyusul 
didirikan, Al-Muayyad dikenal dengan Pesantren Al-Qur‟an. Hal ini 
dikarenakan Pengajian Al-Qur‟an yang menjadi inti pengajaran hingga 
kini. 
Nama Al-Muayyad diberikan oleh seorang ulama besar, oleh 
Guru/Mursyid Thariqoh Naqsabandiyah yang bernama K.H. 
M.Manshur, pendiri Pondok Pesantren Al-Manshur Popongan 
Tegalgondo Wonosari Klaten. Semula nama ini untuk masjid 
dikomplek pondok, yang kemudian dipergunakan untuk semua 
lembaga dan badan di lingkungan Pondok Pesantren. Al-Muayyad 
berasal dari kata “Ayyada” yang artinya menguatkan. Secara harfiah 
Al-Muayyad berarti sesuatu yang dikuatkan. Tafa‟ul atau harapan yang 
tersirat didalamnya adalah Pondok Pesantren yang dikuatkan atau 
didukung oleh kaum muslimin (Dokumentasi profil MA Al-Muayyad 
Surakarta, 15 Mei 2019). 
MA Al-Muayyad didirikan dengan tujuan karena adanya ide 
(gagasan) yang dicetuskan oleh Pondok Pesantren Al-Muayyad, 
sehingga para ustadz, ustadzah dan alumni berfikir untuk mendirikan 
Madrasah supaya dapat menampung santri yang melanjutkan kejenjang 
yang lebih tinggi (Wawancara dengan Waka Kurikulum, 15 Mei 
2019). 
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Untuk menghadapi zaman yang berkembang begitu pesat dan 
dituntut untuk berperan dalam masyarakat, dibutuhkan bukan hanya 
ilmu agama saja akan tetapi dituntut, dapat menguasai ilmu 
pengetahuan umum. Untuk itulah pada tahun 1974 didirikan Madrasah 
Aliyah Al-Muayyad, dengan berdirinya Madrasah ini, diharapkan para 
santri apabila keluar dari pondok tidak hanya menguasai ilmu 
pengetahuan agama tetapi juga dapat menguasai ilmu pengetahuan 
umum. 
Pada awal pendirian Madrasah Aliyah, Kepala Madrasah 
dipegang oleh Drs. Hadi Muhtarom dari tahun 1974-1981. Tahun 1981 
Kepala Madrasah diserahkan kepada M. Nurhadi, BA hingga tahun 
2000. Tahun 2000 hingga sekarang diserahkan kepada Drs. Masrokan. 
Awal berdirinya Madrasah masih menginduk kepada MAN 1 
Surakarta, kemudian kepada MAN 2 Surakarta. 
Setelah itu pada tahun 1985 Madrasah Aliyah Al-Muayyad 
mengajukan akreditasi untuk status DIAKUI, sehingga pelaksanaan 
EBTANAS dapat dilakukan di komplek Madrasah Aliyah Al-Muayyad 
sendiri. Pada tahun 2004, Madrasah Aliyah Al-Muayyad kembali 
mengajukan akreditasi dan mendapatkan peringkat akreditasi B. 
Pada 26 Oktober 2016 Madrasah Aliyah Al-Muayyad 
Surakarta memperoleh akreditasi A dari BAN-S/M. Akreditasi BAN-
S/M merupakan pengakuan eksternal terhadap penilaian kualitas 
Madrasah Aliyah Al-Muayyad Surakarta. Dengan nilai A diharapkan 
mampu meningkatkan kinerja dan semangat para guru dan semua 
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pihak yang terlibat dan berperan dalam peningkatan kualitas 
penyelenggaraan pendidikan di Madrasah Aliyah Al-Muayyad 
Surakarta. 
Untuk memperkuat keberhasilan Pondok Pesantren Al-
Muayyad Surakarta dalam Progam Tahfidhul Qur‟an, maka mulai 
Tahun Pelajaran 2009/2010 dibuka Program Tahfidz Al-Qur'an 30 Juz 
sebagai Progam Unggulan. Selain itu secara otomatis lebih 
memaksimalkan Progam Pendidikan Agama Islam di MA Al-Muayyad 
Surakarta. 
c. Visi, Misi, Tujuan dan Motto MA Al-Muayyad Surakarta 
1) Visi: 
“Terbentuknya manusia dan Ekosistem Pendidikan dan 
Kebudayaan yang Berkarakter Qurani dengan Berlandaskan 
Aswaja dan Gotong Royong”. 
2) Misi: 
a) Mewujudkan Pembelajaran yang bermutu 
b) Meningkatkan pemahaman dan pengamalan syariat Islam. 
c) Meningkatkan akses dan kualitas pendidikan berciri pesantren, 
pendidikan Al-Qur‟an dan diniyyah pada satuan pendidikan, 
dan pendidikan umum. 
d) Mewujudkan pelaku pendidikan dan kebudayaan yang kokoh. 
e) Mewujudkan pelestarian kebudayaan Aswaja Nusantara 
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3) Tujuan: 
a) Mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan 
manusia seutuhnya, manusia yang beriman dan bertaqwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
b) Peningkatan mutu dan relevansi pembelajaran yang 
berorientasi pada pembentukan karakter. 
c) Peningkatan jati diri melalui pelestarian dan diplomasi 
kebudayaan serta pemakaian bahasa sebagai pengantar 
pendidikan. 
d) Peningkatan sistem tata kelola yang transparan dan akuntabel 
dengan melibatkan publik. 
e) Membentuk siswa untuk memiliki kemampuan dalam bidang 
agama ala Ahlussunnah wal Jama‟ah. 
f) Membekali siswa ilmu pengetahuan untuk melanjutkan ke 
jenjang yang lebih tinggi. 
4) Motto: 
Religius, Berkualitas, Mandiri, Bermanfaat, Unggul dalam Prestasi 
d. Struktur Organisasi MA-Al Muayyad Surakarta 
Struktur organisasi merupakan gambaran unsur anggota yang 
melaksanakan perannya dengan baik tanpa adanya tekanan dari 
berbagai pihak, termasuk didalamnya kepala madrasah. Setiap institusi 
memerlukan adanya struktur organisasi yang mengatur dan mengelola 
sebuah institusi tersebut dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab 
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guna mencapai tujuan bersama. Adapun struktur organisasi MA-Al 
Muayyad Surakarta sebagai berikut: 
Kepala Madrasah  : Drs. Masrokan 
Wakamad Kurikulum : Yusuf Anshori, S.Pd.I  
Wakamad Humas  : Drs. H. M. Aminuddin 
Wakamad Kesiswaan : Dra. Hj. Sri Yamsih 
Wakamad Sarpras  : Drs. M. Rodlin Fadlil, S.Ag. 
Koordinator BP/BK : H. Sutiman Abdurrohman, S.Pd. 
(Dokumentasi 15 Mei 2019) 
Gambar 4.1 
Struktur Organisasi Madrasah Aliyah Al-Muayyad Surakarta 
 
 
          
 
URUSAN 
MADRASAH 
URUSAN 
KURIKULUM 
URUSAN PEM. 
KESISWAAN 
URUSAN HUB. KERJA 
MASYARAKAT 
 
 
 
 
 
 
 
Kepala Madrasah KANWIL DEPAG YLP Al Muayyad 
KOORDINATOR 
GURU MAPEL 
KOORDINATOR 
BP/BK 
KOORDINATOR 
GURU MAPEL 
KOORDINATOR 
GURU MAPEL 
SISWA-SISWI 
BP-3/PMOG Kepala T.U 
71 
 
 
 
e. Keadaan Guru dan Karyawan, Siswa, serta Sarana dan Prasarana MA 
Al-Muayyad Surakarta 
Keberhasilan suatu lembaga pendidikan dalam rangka 
mencapai tujuan didukung dengan beberapa komponen diantaranya 
adalah guru, siswa, serta sarana dan prasarana. Komponen-komponen 
tersebut sangat erat kaitannya dengan keberhasilan menjalankan proses 
pendidikan. Untuk mengetahui keadaan guru, siswa, serta sarana dan 
prasarana MA Al-Muayyad Surakarta maka dapat dijelaskan sebagai 
berikut: 
1) Keadaan Guru dan Karyawan 
Guru merupakan seseorang yang memiliki peran penting 
dan sebagai salah satu faktor keberhasilan dalam proses 
pendidikan, tanpa guru pembelajaran tidak dapat berlangsung 
secara sempurna. Mengingat keberadaannya sangat penting dalam 
menunjang proses belajar mengajar di dalam mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan, maka dedikasi dan kompetensi seorang guru 
sangat diperlukan oleh suatu lembaga pendidikan. Dengan 
demikian seorang guru harus memiliki keterampilan yang 
diharapkan dapat membantu dalam menjalankan tugasnya sebagai 
salah satu sumber belajar untuk anak didiknya. 
Di MA Al-Muayyad Surakarta dalam pembelajaran telah 
diampu oleh guru yang sesuai dengan bidangnya masing-masing 
dan memiliki pendidik dan tenaga kependidikan dengan jumlah 46 
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orang yang terdiri dari 39 guru pendidik dan 7 tenaga 
kependidikan. 
Tabel 4.1 
Keadaan Guru dan Karyawan MA Al-Muayyad Surakarta 
No Keadaan Laki-Laki Perempuan Jumlah 
1. Kepala Madrasah 1 - 1 
2. GTY 12 2 14 
3. GTT 14 10 24 
4. Karyawan TY - - - 
5. Karyawan TT 3 4 7 
6. PNS NIP 15 - - - 
 Jumlah 30 16 46 
(Dikutip dari Dokumen Profil MA Al-Muayyad Surakarta pada 15 Mei 2019) 
2) Keadaan Siswa 
Siswa merupakan objek pendidikan yang diharapkan 
menjadi anak-anak yang unggul dalam hal prestasi dan berakhlak 
mulia. Siswa yang belajar di MA Al-Muayyad Surakarta memiliki 
latar belakang yang berbeda-beda, baik dari segi latar belakang 
pendidikan maupun keluarga. 
MA Al-Muayyad Surakarta merupakan sekolah yang 
menjunjung tinggi agama Islam. Saat berkunjung di MA Al-
Muayyad suasana yang agamis memberikan gambaran Islam 
sangat menjaga kesopanan dengan memakai jilbab bagi siswi dan 
berbaju sopan. Pembiasaan menutup aurat, yang putri memakai 
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busana muslimah, dengan seragam lengkap dengan baju sepanjang 
pergelangan tangan dan rok panjang sampai mata kaki, berjilbab. 
Demikian para siswa seluruhnya memakai celana panjang. Adapun 
jumlah siswa-siswi pada tahun 2018/2019 berjumalah 210 siswa. 
Pada kelas X berjumlah 75 siswa, kelas XI berjumlah 73 siswa, 
dan kelas XII berjumlah 62 siswa. 
Tabel 4.2 
Data Kesiswaan MA Al-Muayyad Surakarta Per Tahun 
Tahun 
Pelajaran 
Kelas X Kelas XI Kelas XII Jumlah 
Jml 
Siswa 
Jml 
Rombel 
Jml 
Siswa 
Jml 
Rombel 
Jml 
Siswa 
Jml 
Rombel 
Jml 
Siswa 
Jml 
Rombel 
2012/2013 71 2 45 2 38 2 154 6 
2013/2014 66 3 58 2 44 2 168 7 
2014/2015 78 3 62 2 54 2 194 7 
2015/2016 60 2 68 3 53 2 181 7 
2016/2017 65 2 65 3 54 2 184 7 
2017/2018 72 3 68 3 52 3 192 9 
2018/2019 75 3 73 3 62 3 210 9 
(Dikutip dari Dokumen Profil MA Al-Muayyad Surakarta pada 15 Mei 2019) 
3) Keadaan Sarana dan Prasarana 
Sarana dan prasarana dalam dunia pendidikan sangat 
diperlukan demi kelancaran pembelajaran. Sebagai satuan 
pendidikan yang memiliki bangunan yang tertata dalam satu 
komplek sebagai tempat pembelajaran, MA Al-Muayyad memiliki 
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tiga bangunan gedung. Diantaranya gedung 1 dengan satu lantai 
terdiri dari tiga ruang kelas untuk kelas XII IPA 1, XII IPA 2, dan 
XII IPS. Gedung 2 terdapat dua lantai dengan lantai bawah untuk 
ruang tamu, ruang pimpinan (ruang kepala madrasah, ruang wakil 
kepala madrasah, ruang waka kurikulum, waka kesiswaan), ruang 
TU, ruang BK, ruang UKS dan juga kantor guru dan untuk lantai 
atas adalah perpustakaan dan juga ruang organisasi siswa. Serta 
terdapat juga bangunan dengan empat lantai dengan pembagian 
lantai bawah untuk aula, lantai dua untuk kelas XI MIA 1, XI MIA 
2, dan XI IIS, lantai tiga untuk kelas X MIA 1, X MIA 2, dan X 
IIS, kemudian lantai empat untuk laboratorium bahasa, komputer 
dan IPA. Adapun sarana dan prasarana yang dimiliki MA AL-
Muayyad Surakarta secara rinci adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.3 
Sarana Prasarana MA Al-Muayyad Surakarta 
No 
Jenis 
Prasarana 
Jumlah 
Ruang 
Jumlah 
Ruang 
Kondisi 
Baik 
Jumlah 
Ruang 
Kondisi 
Rusak 
Kategori Kerusakan 
Rusak 
Ringan 
Rusak 
sedang 
Rusak 
Berat 
1. Ruang kelas 8 7 1 1 - - 
2. Perpustakaan 1 1 - - - - 
3. R. Lab. IPA 1 - 1 1 - - 
4. 
R. Lab. 
Biologi 
1 1 - - - - 
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5. R. Lab. Fisika 1 1 - - - - 
6. R. Lab. Kimia 1 1 - - - - 
7. 
R. Lab. 
Komputer 
1 1 - - - - 
8. 
R. Lab. 
Bahasa 
1 1 - - - - 
9. R. Pimpinan 1 1 - - - - 
10. R. Guru 1 1 - - - - 
11. R. Tata Usaha 1 - 1 1 - - 
12. R. Konseling 1 - 1 - 1 - 
13. 
Tempat 
Ibadah 
1 1 - - - - 
14. R. UKS 1 1 - - - - 
15. Toilet 4 1 3 3 - - 
16. Gudang 1 - 1 1 - - 
17. R. Sirkulasi - - - - - - 
18. 
Tempat 
Olahraga 
1 - 1 1 - - 
19. 
R. Organisasi 
Kesiswaan 
1 - 1 1 - - 
20. R. Lainnya - - - - - - 
(Dikutip dari Dokumen Profil MA Al-Muayyad Surakarta pada 15 Mei 2019) 
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f. Kurikulum MA Al-Muayyad Surakarta 
Madrasah Aliyah Al-Muayyad Surakarta pada tahun 2014 
menggunakan Kurikulum 2013. Pergantian pemerintahan muncul 
perubahan-perubahan kebijakan sehingga pada tahun pelajaran 
2015/2016 hanya Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam saja yang 
tetap menggunakan Kurikulum 2013, sedangkan Mata Pelajaran 
Umum kembali kepada KTSP. Kondisi ini berlaku sampai Tahun 
Pelajaran 2016/2017. 
MA Al-Muayyad Surakarta kembali melaksanakan Kurikulum 
2013 secara penuh pada Tahun Pelajaran 2017/2018. Pelaksanaan ini 
berdasar “SK Direktur Jendral Pendidikan Islam 
Nomor 3525 Tahun 2017 Tentang Penetapan Madrasah Pelaksana 
Kurikulum 2013 Tahun Pelajaran 2017/2018”, sehingga guru dituntut 
untuk memaksimalkan penggunaan alat, media, serta sumber belajar 
pada proses pembelajaran (Wawancara dengan Waka Kurikulum, 15 
Mei 2019). 
Madrasah Aliyah Al-Muayyad Surakarta pada Tahun Pelajaran 
2018/2019 menerapakan 2 Jurusan, yaitu:  
1) Peminatan Matematika dan Ilmu Alam dan Peminatan Ilmu-Ilmu 
Sosial untuk kelas X dan XI 
2) Ilmu Pengetahuan Alam dan Ilmu Pengetahuan Sosial untuk kelas 
XII. 
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Tabel 4.4 
Alokasi Waktu Belajar 
Jam Waktu Keterangan 
1. 07.00 – 07.40 Efektif Belajar 
2. 07.40 – 08.20 Efektif Belajar 
3. 08.20 – 09.00 Efektif Belajar 
4. 09.00 – 09.40 Efektif Belajar 
 09.40 – 10.00 Istirahat 
5. 10.00 – 10.40 Efektif Belajar 
6. 10.40 – 11.20 Efektif Belajar 
7. 12.00 – 12.00 Efektif Belajar 
8. 12.00 – 12.40 Efektif Belajar 
 12.40 – 13.30 Jama‟ah Sholat Duhur 
9. 13.30 – 15.30 Efektif Belajar 
(Dikutip dari Dokumen Profil MA Al-Muayyad Surakarta pada 23 April 2019) 
2. Implementasi Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis Audio 
Visual melalui GOM Player dalam Pembelajaran SKI di kelas X MA 
Al-Muayyad Surakarta 
Implementasi penggunaan media pembelajaran berbasis audio 
visual melalui GOM Player ini merupakan sarana untuk meminimalisir 
kesalahan-kesalahan penyampaian informasi dalam komunikasi antara 
guru dengan siswa, menarik perhatian siswa, serta mengonkretkan sesuatu 
yang masih abstrak di benak siswa sehingga siswa dapat mudah 
memahami materi terutama dalam mata pelajaran SKI di kelas X. 
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Implementasi penggunaan media pembelajaran berbasis audio visual 
melalui GOM Player dalam pembelajaran SKI di kelas X MA Al-
Muayyad Surakarta ini dilaksanakan satu kali selama dua jam pelajaran 
dalam seminggu pada setiap kelas, dan masing-masing kelas sudah 
terjadwal. Adapun perincian jadwal kegiatan pembelajaran masing-masing 
kelas adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.5 
Jadwal Pembelajaran SKI Kelas X MA Al-Muayyad Surakarta 
No. Kelas Hari Waktu 
1. X MIA 1 Rabu 10:00 – 11:20 WIB 
2. X MIA 2 Senin 10:00 – 11:20 WIB 
3. X IIS Kamis 08:20 – 09:40 WIB 
(Observasi pada tanggal 23 April 2019) 
Di MA Al-Muayyad Surakarta ini dalam pembelajaran SKI 
menggunakan media pembelajaran berbasis audio visual dengan bentuk 
video atau film dan ditampilkan melalui aplikasi GOM Player. Alasan 
menggunakan video atau film adalah karena lebih mengonkretkan sesuatu 
yang abstrak dan juga lebih menarik perhatian siswa jika dibandingkan 
dengan media pembelajaran yang berbasis visual saja misalnya slide 
power point, yang biasanya hanya berisi tampilan gambar dan penjelasan 
singkat. Selain itu video atau film yang digunakan untuk pembelajaran 
mudah dicari dan diunduh. Sedangkan alasan memilih ditampilkan melalui 
GOM Player dikarenakan GOM Player adalah salah satu aplikasi penampil 
video atau film yang ramah dengan semua jenis PC/Leptop, mudah 
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digunakan dan memiliki fitur-fitur tampilan yang sangat beragam jika 
dibandingkan dengan aplikasi bawaan dari Leptop itu sendiri atau aplikasi 
yang lain, serta yang lebih menarik adalah dengan GOM Player sesuai 
dengan namanya Gretech Online Movie Player yaitu bisa langsung melihat 
video atau film secara online langsung dari aplikasi dan dilengkapi dengan 
subtitle yang baik (wawancara dengan Bapak Subkhan pada 13 Mei 2019). 
Sebagaimana hasil wawancara dengan Rifqi Hamzah Yugi 
Nasrullah salah satu siswa kelas X MIA 2 bahwa: 
“Biasanya Pak Subkhan itu menggunakan film atau video 
kemudian ditampilkan melalui aplikasi itu dan disalurkan dengan 
LCD Proyektor agar semua siswa dapat melihatnya. Dan kalau 
materinya adalah materi yang diajarkan sama dengan di buku, 
kalau di kelas X itu ya kayak tentang perjuangan dakwah Nabi 
Muhammad Saw pada masyarakat Mekkah sebelum Islam, hijrah 
Nabi, dan Khulafaur Rasyidin. Dan saya termasuk orang yang 
sangat tertarik dan senang, karena Pak Subkhan selalu memakai 
media ini, menonton film, karena apa yang menjadi bayangan saya 
saat membaca buku SKI seperti menjadi nyata dan menjadi jelas 
bahwa pada zaman dulu ternyata kejadiannya seperti itu.” 
(wawancara pada 14 Mei 2019). 
 
Implementasi penggunaan media pembelajaran berbasis audio 
visual melalui GOM Player dalam pembelajaran SKI di kelas X MA Al-
Muayyad Surakarta berdasarkan observasi pada tanggal 13, 15, dan 16 
Mei 2019 ada beberapa tahap dalam pembelajarannya, yaitu: 
a. Perencanaan pembelajaran 
Pelaksanaan suatu kegiatan pastilah memerlukan suatu 
perencanaan yang matang supaya berjalan dengan sistematis serta 
tercapainya tujuan yang diinginkan. Tujuan dari pembelajaran SKI 
dengan mengimplementasikan media pembelajaran berbasis audio 
visual melalui GOM Player tersebut adalah untuk menarik perhatian 
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siswa, memberikan pemahaman tentang materi pembelajaran yang 
sekiranya sulit diterima oleh siswa serta mengonkretkan sesuatu yang 
masih abstrak di benak siswa dalam mata pelajaran SKI (wawancara 
dengan Pak Subkhan pada 13 Februari 2019). 
Hal tersebut senada dengan ungkapan Bapak Yusuf Anshori 
selaku Waka Kurikulum bahwa: 
“pembelajaran yang menggunakan media sebagai alat bantu 
penyampaian materi kepada siswa itu sangat baik mbak, 
mengingat, jujur saja ya, disini masih banyak yang belum 
menerapkan media dalam pembelajaran, hanya Pak Subkhan 
lah yang konsisten. Dan perlu diingat bahwa penggunaan 
media dalam pembelajaran itu sangat penting dikarenakan 
bertujuan untuk menarik perhatian siswa, dan secara tidak 
langsung dapat memberikan stimulus pada siswa sehingga 
siswa menjadi semangat, dan fokus pada pembelajaran, apalagi 
diterapkan pada pembelajaran SKI itu sangat baik sekali mbak, 
agar siswa mempunyai gambaran secara gamblang bagaimana 
peristiwa zaman dulu. Selain itu sebenarnya penggunaan media 
dalam pembelajaran itu adalah wajib, mengingat kurikulum 
disini Kurikulum 2013, yang dimana seharusnya penggunaan 
media dalam pembelajaran itu bukanlah suatu hal yang tabu.” 
(wawancara pada 15 Mei 2019) 
 
Ungkapan dari Bapak Yusuf Anshori di atas dibenarkan oleh 
Bapak Hendro selaku guru mata pelajaran Sejarah, bahwa: 
“iya mbak memang seharusnya dalam pembelajaran itu 
menggunakan media karena dalam kurikulum 2013 perintahnya 
juga begitu, akan tetapi saya termasuk yang jarang sekali 
menggunakan media dalam pembelajaran tapi pernah sesekali 
menerapkannya. Karena ya kalau mata pelajaran Sejarah itu 
jarang ada film atau video pembelajaran yang sesuai dengan 
materi, paling-paling ya film G30SPKI itu.” (wawancara pada 
20 Mei 2019) 
 
Pada tahap perencanaan ini segala sesuatu yang perlu 
direncanakan dan disiapkan oleh guru guna menunjang proses 
pembelajaran SKI dengan media pembelajaran berbasis audio visual 
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melalui GOM Player adalah rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 
berikut lengkap dengan materi pembelajaran, sumber belajar (buku-
buku SKI pegangan guru/siswa dan buku-buku referensi yang relevan), 
alat-alat pembelajaran (alat tulis, leptop, LCD Proyektor), media 
pembelajaran (video atau film, gambar ilustrasi Khulafaur Rasyidin), 
langkah-langkah kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan oleh 
guru dan siswa dalam proses belajar mengajar, dan penilaian 
pembelajaran. Berikut adalah sebagian rincian dari rencana 
pembelajaran yang akan dilaksanakan: 
E. MATERI PEMBELAJARAN (terlampir) 
1. Materi Pembelajaran Reguler 
a. Materi Fakta 
Video/film tentang Khulafa‟ur Rasyidin, gambar ilustrasi 
Khulafa‟ur Rasyidin. 
b. Materi Pokok 
- Biografi Khulafa‟ur Rasyidin (Abu Bakar As-Shidiq, 
Umar bin Khattab) 
- Proses pengangkatan/pemilihan Khulafa‟ur Rasyidin 
(Abu Bakar As-Shidiq, Umar bin Khattab) 
- Prestasi-prestasi/kebijakan-kebijakan Khulafa‟ur 
Rasyidin (Abu Bakar As-Shidiq, Umar bin Khattab)  
2. Materi Pembelajaran Remidial 
(menyesuaikan kemampuan siswa) 
- Biografi Khulafa‟ur Rasyidin (Abu Bakar As-Shidiq, 
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Umar bin Khattab) 
- Proses pengangkatan/pemilihan Khulafa‟ur Rasyidin 
(Abu Bakar As-Shidiq, Umar bin Khattab) 
- Prestasi-prestasi/kebijakan-kebijakan Khulafa‟ur 
Rasyidin (Abu Bakar As-Shidiq, Umar bin Khattab)  
3. Materi Pembelajaran Pengayaan 
- Biografi Khulafa‟ur Rasyidin (Abu Bakar As-Shidiq, 
Umar bin Khattab) 
- Proses pengangkatan/pemilihan Khulafa‟ur Rasyidin 
(Abu Bakar As-Shidiq, Umar bin Khattab) 
- Prestasi-prestasi/kebijakan-kebijakan Khulafa‟ur 
Rasyidin (Abu Bakar As-Shidiq, Umar bin Khattab)  
F. MEDIA DAN BAHAN 
1. Laptop 
2. LCD Proyektor 
3. Film atau Video 
4. Alat tulis 
5. dll 
G. SUMBER BELAJAR 
- Buku Pedoman Guru Mapel SKI  MA, Kemenag RI, 2014 
- Buku Pegangan Siswa Mapel SKI MA, Kemenag RI, 2014 
- Buku Sejarah Kebudayaan Islam 1 (Sugiyono, dkk) 
- Al-Qur‟an dan Terjamahanya 
- Buku penunjang lainnya yang relevan 
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- Media cetak dan elektronik sesuai materi. 
- Lingkungan sekitar yang mendukung. 
Langkah-langkah pembelajaran dan penilaian pembelajaran 
(terlampir) 
(Dikutip dari Dokumen RPP SKI Kelas X pada 15 Mei 2019) 
b. Pelaksanaan pembelajaran 
Pelaksanaan pembelajaran adalah tahap kedua setelah tahap 
perencanaan. Adapun implementasi penggunaan media pembelajaran 
berbasis audio visual melalui GOM Player dalam pembelajaran SKI di 
kelas X MA Al-Muayyad Surakarta adalah sebagai berikut: 
Berdasarkan observasi pada tanggal 13, 15, dan 16 Mei 2019, 
setelah Bapak Subkhan selaku guru SKI kelas X dan siswa-siswa telah 
melakukan persiapan, kegiatan pembelajaran dimulai. Kegiatan 
pembelajaran diawali dengan Pak Subkhan mengucapkan salam yang 
dijawab oleh siswa, kemudian berdoa dilanjutkan membaca surat Al-
Fatihah bersama sebelum memulai pembelajaran. Kemudian Pak 
Subkhan menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini dan memberikan 
apersepsi dengan tanya jawab sederhana dikaitkan dengan materi yang 
akan dipelajari yaitu Khulafaur Rasyidin (Khalifah Abu Bakar Ash-
Shidiq pada kelas X MIA 2 dan X IIS, Khalifah Umar bin Khattab 
pada kelas X MIA 1). Kemudian Pak Subkhan memberikan sedikit 
penjelasan materi. Setelah itu Pak Subkhan membagi siswa menjadi 
beberapa kelompok untuk nantinya melakukan diskusi. 
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Metode yang digunakan dalam pembelajaran SKI di kelas X 
adalah ceramah, tanya jawab, diskusi, dan terkadang kerja kelompok 
membuat suatu produk, atau metode lain secara spontanitas 
(wawancara dengan Pak Subkhan pada 13 Mei 2019). Hal ini sesuai 
dengan pernyataan Dhorva Endriana kelas X MIA 1 bahwa: 
“saat pelajaran SKI biasanya Pak Subkhan itu ya ceramah, 
tanya jawab dengan kita, menyuruh kita membuat kelompok 
dan berdiskusi kemudian dipresentasikan di depan teman-
teman. Terkadang pula menyuruh kita mencari contoh atau 
merefleksikan suatu pengalaman pada kehidupan sehari-hari.” 
 
Sedangkan langkah-langkah pembelajaran yang diterapkan 
selama proses kegiatan pembelajaran berlangsung dikelompokkan 
menjadi tiga tahap, antara lain: 
1) Pembagian kelompok dan materi untuk diskusi 
Siswa dibagi menjadi tiga kelompok untuk mendiskusikan 
meteri dengan menuliskan hasil diskusi dengan kelompoknya di 
selembar kertas yang nantinya akan dipresentasikan. 
Materi yang didiskusikan tentang Khalifah Abu Bakar Ash-
Shidiq pada kelas X MIA 2 dan X IIS dengan pembagian materi 
untuk didiskusikan adalah sebagai berikut: 
Kelompok 1 : Biografi singkat Khalifah Abu Bakar Ash-Shidiq 
Kelompok 2 : Proses pengangkatan/pemilihan Khalifah Abu 
Bakar Ash-Shidiq 
Kelompok 3 : Prestasi-prestasi Khalifah Abu Bakar Ash-Shidiq 
(Observasi pada 13 dan 16 Mei 2019) 
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Sedangkan pembagian materi untuk didiskusikan oleh 
siswa kelas X MIA 1 adalah sebagai berikut: 
Kelompok 1 : Biografi singkat Khalifah Umar bin Khattab 
Kelompok 2 : Proses pengangkatan/pemilihan Khalifah Umar bin 
Khattab 
Kelompok 3 : Prestasi-prestasi Khalifah Umar bin Khattab 
(Observasi pada 15 Mei 2019) 
2) Penayangan film atau video melalui GOM Player 
Penayangan film atau video dokumenter selama kurang 
lebih 25 sampai 30 menit tentang khalifah (Abu Bakar Ash-Sidiq 
dan Umar bin Khattab) yang ditampilkan melalui aplikasi GOM 
Player dan disalurkan pada LCD Proyektor supaya dapat dilihat 
oleh siswa. Tanpa diminta untuk fokus pada tayangan film 
tersebut, seluruh siswa sudah antusias dan fokus dengan sendirinya 
dan tidak ada yang tidur saat pembelajaran berlangsung. Hal 
tersebut dibenarkan oleh Maftuhatul kelas X MIA 2 yang 
mengungkapkan bahwa: 
“karena dengan adanya media seperti film atau video 
tersebut membuat saya jadi lebih antusias lagi dengan SKI, 
saya senang, pelajaran jadi tidak membosankan, tidak 
membuat ngantuk dan teman-teman juga tidak ada yang 
tidur pada jam pelajaran SKI karena tau bahwa Pak 
Subkhan jika sudah membawa leptop itu tandanya kita akan 
nonton film.” (wawancara pada 14 Mei 2019) 
 
Hal yang senada juga diungkapkan oleh Muhammad Labib 
Hasbullah siswa kelas X MIA 1 bahwa: 
“karena dengan adanya media pembelajaran seperti 
ditayangkan film atau video saat pelajaran SKI itu menarik, 
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menyenangkan, serta menambah keterangan yang orang 
lain belum tau atau yang di buku tidak ada jadi lebih jelas 
dan paham, dan membuat kagum.” (wawancara pada 15 
Mei 2019). 
 
Ungkapan oleh Maftuhatul dan Muhammad Labib di atas 
dibenarkan oleh Pak Subkhan saat wawancara pada 13 Mei 2019, 
beliau mengungkapkan bahwa: 
“iya mbak, kalau anak-anak itu sudah lihat saya membawa 
leptop dan menuju ke kelasnya, mereka sudah bersorak-
sorak senang karena tau pasti akan menonton video atau 
film, bahkan juga terkadang tayangan televisi yang sudah 
saya unduh saya tontonkan kepada anak-anak untuk 
menunjang proses belajarnya dan menambah wawasannya”. 
 
Setelah penayangan film atau video berlangsung, sewaktu-
waktu tayangan diberhentikan (di-pause) dan Pak Subkhan 
menunjuk siswa untuk diberikan pertanyaan terkait tayangan yang 
telah ditonton. Selanjutnya siswa yang ditunjuk menjawab 
pertanyaan, terlepas dari benar atau salahnya jawaban siswa di situ 
Pak Subkhan mempersilahkan kepada siswa yang lain untuk 
memberikan tanggapan (membenarkan, menyalahkan, atau 
memberi jawaban lain dari jawaban temannya tadi), setelah itu Pak 
Subkhan berkomentar dan memberikan penjelasan tambahan 
materi. Selesai prosesi tanya jawab di tengah penanyangan film 
atau video melalui GOM Player tersebut barulah dilanjutkan 
menonton lagi sampai durasi penayangan selesai. 
3) Diskusi dan presentasi 
Prosesi penayangan film atau video melalui GOM Player 
tentang khalifah (Abu Bakar Ash-Sidiq dan Umar bin Khattab) 
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telah selesai, dilanjutkan dengan proses diskusi yang telah 
disepakati pembagian kelompok dan materinya di awal 
pembelajaran. Siswa diberi waktu kurang lebih selama 10 menit 
untuk melakukan diskusi dengan kelompoknya masing-masing 
dengan materi diskusi yang sudah ditentukan dan menuliskan hasil 
diskusinya dalam selembar kertas yang nantinya akan 
dipresentasikan dan dikumpulkan. Bagi kelompok yang sudah 
selesai melakukan diskusi diminta untuk mempresentasikan 
hasilnya terlebih dahulu dengan menunjuk salah satu atau dua 
siswa dari anggota kelompok untuk mempresentasikan hasil 
diskusinya di depan teman-teman lainnya. Setelah satu kelompok 
selesai presentasi, Pak Subkhan meminta kelompok lain untuk 
memberikan tanggapan baik pertanyaan, tambahan pembahasan, 
ataupun komentar yang lainnya dan ditanggapi balik oleh 
kelompok yang sedang presentasi, kemudian dijelaskan lebih lanjut 
oleh Pak Subkhan. Begitu terus sampai semua kelompok selesai 
presentasi dan ditanggapi baik oleh teman dari kelompok lainnya 
atau dari Pak Subkhan yang menambahkan penjelasan materi. 
Setelah selesai proses diskusi dan presentasi semua hasil 
diskusinya dikumpulkan, kemudian Pak Subkhan menanyakan 
kepada siswa secara keseluruhan terkait adakah materi yang belum 
dipahami dari pembelajaran kali ini. Jika ada maka Pak Subkhan 
memberikan penjelasan materi lebih lanjut dan jika tidak maka Pak 
Subkhanlah yang akan memberikan pertanyaan kepada para siswa. 
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Ketiga tahap di atas sudah ditetapkan secara khusus dalam 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) SKI kelas X yang telah 
dibuat oleh Pak Subkhan bahwa kegiatan pembelajaran dilaksanakan 
sesuai urutan tahap-tahapan pembelajaran. Jadi apabila dalam ketiga 
tahap tersebut siswa ada yang tidak aktif/pasif saat kegiatan 
pembelajaran berlangsung (tidak aktif dalam prosesi tanya jawab, tidak 
ikut berpatisiasi aktif dalam diskusi, tidak presentasi, dan tidak 
memberikan tanggapan kepada temannya ketika presentasi) maka tidak 
ada kesempatan lain untuk mengulang lagi dikarenakan pada saat itu 
langsung pengambilan nilai untuk memenuhi KD pada KI 4, yaitu nilai 
keterampilan. Dan setiap kali kegiatan pembelajaran Pak Subkhan 
selalu siap membawa form penilaian siswa, dan langsung menilai 
siswa siapa saja yang aktif dalam kegiatan pembelajaran (Observasi di 
kelas X MIA 1 pada 15 Mei 2019). 
Peneliti mendapat beberapa pendapat tentang bagaimana alur 
dari implementasi penggunaan media pembelajaran berbasis audio 
visual melalui GOM Player dalam pembelajaran SKI di kelas X MA 
Al-Muayyad Surakarta melalui wawancara dengan beberapa siswa-
siswi kelas X (Muhammad Labib, Dhorva, dan Afifah) pada tanggal 13 
Mei 2019 adalah sebagai berikut: 
“Awalnya itu disiapkan segala keperluan untuk menonton 
filmnya ya seperti Leptop yang disambungkan ke LCD 
Pyoyektor, kemudian kami dibagi menjadi beberapa kelompok 
dan diberi materi untuk nanti didiskusikan. Setelah itu 
menonton tayangan film melalui aplikasi GOM Player itu yang 
sudah disambungkan ke LCD Proyektor, disela-sela menonton 
terkadang Pak Subkhan mem-pause tayangan film itu dan kami 
bersiap-siap untuk diberikan pertanyaan, terus dilanjutkan 
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sampai selesai filmnya. Terus kami disuruh diskusi diberi 
waktu 10 menit, kemudian dipresentasikan dan ditanggapi oleh 
teman-teman dan terakhir Pak Subkhan memberikan penjelasan 
materi.” (Muhammad Labib). 
 
“Pertamanya setelah Pak Subkhan memberi tau hari ini akan 
belajar apa terus kita dibagi menjadi beberapa kelompok dan 
dibagi materi nanti didiskusikan. Kemudian kami menonton 
film yang ditayangkan melalui aplikasi GOM Player itu di 
LCD Proyektor, saat lagi fokus-fokusnya biasanya Pak 
Subkhan mem-pause-nya, itu tandanya diantara kita pasti ada 
yang diberi pertanyaan tentang apa yang sudah ditonton, dan 
setelah itu dilanjutkan lagi filmnya samapai selesai. Terus kita 
disuruh diskusi dengan materi yang tadi sudah dibagi terus 
presentasi.” (Dhorva). 
 
“Pertama-tama itu tanya jawab sederhana gitu, terus dijelasin 
hari ini mau mempelajari materi tentang apa, terus dibagi 
menjadi beberapa kelompok putra sendiri dan putri sendiri, 
diberi materi yang harus didiskusikan nanti. Setelah itu kami 
menonton film gitu yang ditayangkan melalui aplikasi terus 
disambungin ke LCD, setelah beberapa saat terkadang jika ada 
yang hilang fokus atau rame sendiri biasanya filmnya di-pause 
sama Pak Subkhan dan siswa yang rame itu dikasih pertanyaan. 
Terkadang pula sampai akhir tayangan film tidak di-pause, 
padahal sudah deg-degan jika diberi pertanyaan, karena takut 
tidak bisa menjawab hehehe. Terus abis itu kami disuruh 
kumpul sama kelompok yang dibuat tadi dan diskusi, terus 
hasil diskusinya ditulis di selembar kertas, terus nanti dari 
masing-masing kelompok ada perwakilan yang presentasi dan 
ditanggapi oleh teman kelompok lain, setelah itu Pak Subkhan 
menambahi penjelasan.” (Afifah). 
 
Hal tersebut senada dengan penjabaran dari Pak Subkhan 
sendiri pada saat wawancara 13 Mei 2019 terkait implementasi 
penggunaan media pembelajaran berbasis audio visual dalam 
pembelajaran SKI di kelas X, beliau menjabarkan: 
“Awalan menyampaikan tujuan pembelajaran, apa yang akan 
dipelajari pada pembelajaran kali ini. Selanjutnya siswa dibagi 
menjadi beberapa kelompok sesuai dengan sub tema materi 
yang akan dibahas. Kegiatan selanjutnya melihat tayangan film 
atau video melalui aplikasi GOM Player yang disambungkan 
dengan LCD Proyektor supaya dapat dilihat oleh semua siswa, 
akan tetapi di sela-sela siswa asik menonton film, terkadang 
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ada yang hilang fokus dan ramai sendiri, atau ngobrol dengan 
semeja, maka biasanya tayangan film tersebut saya pause 
terlebih dahulu dan terlihat semua siswa antusias seperti 
persiapan siapa yang akan saya beri pertanyaan. Saya biasanya 
memberikan pertanyaan kepada siswa secara acak, nanti akan 
terlihat siapa yang benar-benar memperhatikan dan siapa yang 
ramai sendiri, setelah itu dilanjutkan menonton sampai selesai. 
Biasanya siswa juga sudah paham kalau saya mem-pause 
tayangan berarti akan ada yang ditanyai, tapi terkadang jika 
semua nampak antusias dan memperhatikan maka akan saya 
lanjut terus sampai akhir. Kegiatan selanjutnya adalah diskusi, 
siswa diberi waktu sekitar 10 menit untuk berdiskusi dengan 
kelompoknya masing-masing dan menuliskan hasil diskusinya 
di selembar kertas yang nantinya akan dikumpulkan, kemudian 
dipresentasikan dan ditanggapi oleh siswa lain, setelah semua 
kelompok sudah presentasi dan ditanggapi terkadang saya 
memberi tambahan penjelasan. Saat kegiatan pembelajaran 
saya selalu membawa form penilaian siswa, jadi sewaktu-
waktu saya menilai siswa secara langsung, terutama untuk 
memenuhi nilai pada KD di KI 4 yaitu nilai keterampilan.” 
 
Setelah ketiga tahap kegiatan tersebut sudah terlaksana, tibalah 
pada kegiatan akhir yaitu penutup. Sebelum pembelajaran ditutup 
dipastikan siswa benar-benar sudah faham dengan materi yang 
dipelajari, dengan mengulang materi yang telah dipelajari dengan cara 
tanya jawab sederhana dengan siswa, jika masih ada yang belum 
faham maka guru memberikan penjelasan tambahan atau mengajak 
siswa untuk merefleksikan materi yang telah dipelajari dengan mencari 
contoh konkret yang ada kehidupan sehari-hari. Setelah itu guru 
bersama siswa menyimpulkan hasil pembelajaran, dan menutup 
pembelajaran dengan membaca hamdalah bersama-sama dilanjutkan 
guru mengakhiri pembelajaran dengan membaca salam yang kemudian 
dijawab oleh siswa. 
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c. Penilaian pembelajaran 
Kegiatan ini merupakan langkah akhir yang dilakukan oleh 
guru dalam setiap selesai pembelajaran untuk menilai hasil belajar 
siswa. Selain itu juga untuk mengetahui keberhasilan guru yang telah 
menghantarkan siswa untuk mencapai tujuan pembelajarannya. 
Berdasarkan wawancara dengan Bapak Subkhan pada tanggal 
30 Mei 2019 terkait implementasi penggunaan media pembelajaran 
berbasis audio visual dalam pembelajaran SKI di kelas X ada tiga 
macam penilaian yaitu: penilaian langsung, penilaian tengah semester 
(PTS), dan penilaian akhir semester (PAS). Adapun penjelasan dari 
masing-masing penilaian tersebut adalah sebagai berikut: 
1) Penilaian langsung 
Penilaian langsung yaitu penilaian yang dilakukan setiap 
kali dalam pembelajaran. Adapun yang berhak menilai adalah guru 
dengan bentuk penilaiannya adalah dengan cara guru mencermati 
proses pembelajaran yang telah dilakukan, apakah pembelajaran 
sudah sesuai dengan RPP yang telah dibuat atau tidak, 
pembelajaran sudah berpusat pada siswa, atau sebaliknya, serta 
metode atau media yang diterapkan membuat siswa bertambah 
aktif atau malah menjadikannya pasif. Sedangkan penilaian untuk 
siswa yang dilakukan guru adalah mengamati proses belajar siswa 
di kelas, aktif atau pasif saat pembelajaran, melihat kecakapannya 
dalam berbicara, menilai pengetahuannya dengan cara tanya jawab 
secara langsung terkait materi yang sudah dipelajari (post-test) atau 
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materi yang akan dipelajari (pre-test), ulangan harian untuk 
mengetahui seberapa jauh capaian pengetahuan siswa, serta 
menilai sikapnya di kelas baik sikap spiritualnya maupun sikap 
sosialnya. 
2) Penilaian tengah semester 
Penilaian ini dilaksanakan pada pertengahan semester dari 
pembelajaran, penilaian tengah semester (PTS) ini seperti penilaian 
harian yang berhak menilai adalah guru yang mengajar. Adapun 
bentuk tesnya adalah tes tertulis dari materi selama setengah 
semester yang sudah ditetapkan dalam KI dan KD pada mata 
pelajaran SKI di kelas X. 
3) Penilaian akhir semester 
Penilaian akhir semester (PAS) ini merupakan akhir 
penilaian secara keseluruhan dari satu semester, dan sebagai 
penentu lulus tidaknya siswa dalam pembelajaran SKI yang 
diimplementasikan dengan media pembelajaran berbasis audio 
visual melalui GOM Player. Kegiatan yang dilakukan guru pada 
penilaian ini adalah untuk mengukur pencapaian kompetansi siswa 
di akhir setiap semester baik ganjil maupun genap. Cakupan dari 
PAS ini meliputi seluruh indikator yang merepresentasikan setiap 
KD pada tiap semester. Setelah dilaksanakan kegiatan 
pembelajaran selama satu semester maka dilaksanakan PAS ini. 
Adapun komponen yang dinilai adalah sikap, baik sikap spiritual 
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maupun sikap sosial, tes tertulis untuk nilai pengetahuannya, tes 
lisan dan karya untuk nilai keterampilan. 
Berdasarkan observasi awal pada 23 April hingga 16 Mei 2019 dan 
wawancara dengan Bapak Subkhan pada tanggal 13 dan 30 Mei 2019 
keberhasilan seorang guru dalam pelaksanaan pembelajaran untuk 
menciptakan siswa yang aktif, cakap, antusias, tidak bosan dengan 
pembelajaran, dan paham dengan materi yang diajarkannya kususnya 
dalam pembelajaran SKI di kelas X yang diimplementasikan dengan 
penggunaan media pembelajaran berbasis audio visual melalui GOM 
Player ini tidak lepas dari adanya faktor pendukung dan penghambat. 
Penjelasan rincinya adalah sebagai berikut: 
a. Faktor pendukung 
Faktor pendukung dari implementasi penggunaan media 
pembelajaran berbasis audio visual melalui GOM Player ini adalah 
sarana dan prasarananya. Pihak MA Al-Muayyad Surakarta sudah 
menyediakan tempat belajar yang nyaman dengan lokasi kelas X 
berada di lantai 3 yang dilengkapi sarana dan prasarana yang 
mendukung, sehingga siswa merasa nyaman dan tidak terganggu 
dengan aktivitas lain. Fasilitas yang tersedia di dalam masing-masing 
kelas guna menunjang proses pembelajaran diantaranya seperti meja, 
kursi, papan tulis, spidol, speaker, LCD Proyektor beserta layarnya, 
jam dinding, almari, lampu untuk penerangan, serta pembatas antara 
siswa laki-laki dan perempuan yang mereka biasa menyebutnya 
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dengan kata “satir”, dan ini merupakan ciri khas MA Al-Muayyad 
Surakarta. 
Selain itu alat pembelajaran yang digunakan seperti leptop, 
speaker, wifi, alat tulis, jurnal pembelajaran, form penilaian siswa 
sudah disediakan oleh pihak madrasah, akan tetapi tidak berada di 
dalam kelas melainkan di ruang TU ataupun di kantor guru. Untuk 
sumber belajar siswa yang memang hanya berpatokan pada buku 
dikarenakan tidak boleh membawa alat elektronik dan adanya 
peraturan pelarangan menggunakan internet baik untuk mengerjakan 
tugas siswa ataupun untuk keperluan lainnya, maka madrasah 
memfasilitasinya dengan adanya perpustakaan yang dilengkapi 
berbagai sumber referensi untuk setiap mata pelajaran yang ada, 
bahkan tidak sedikit pula buku-buku fiksi dan karya tulis ilmiah hasil 
karya dari siswa kelas XII sebagai kenang-kenangan untuk madrasah. 
Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Bapak Yusuf Anshori 
selaku Waka Kurikulum bahwa: 
“Sarana dan prasarana di sini Alhamdulillah sudah mendukung, 
terutama jika untuk mengimplementasikan penggunaan media 
pembelajaran berbasis audio visual tersebut yang pasti kan 
membutuhkan Leptop, LCD Pyoyektor, speaker, kabel olor dan 
lainnya. Itu semua sudah tersediakan oleh pihak madrasah dan 
bisa di ambil di ruang TU. Dan untuk LCD Proyektor setiap 
kelas masing-masing sudah terpasang secara permanen, apabila 
yang di kelas sedang eror atau tidak bisa digunakan, maka bisa 
mengambil di ruang TU untuk digunakan.” (wawancara pada 
15 Mei 2019). 
 
Kemudian faktor pendukung lainnya adalah berasal dari 
aplikasi GOM Player yang dipakai untuk memfasilitasi penayangan 
film atau video saat pembelajaran. Aplikasi GOM Player ini sangat 
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menguntungkan bagi penggunanya, selain pengunduhannya gratis, 
aplikasi ini juga ramah dipakai dan cocok untuk Leptop/PC jenis 
apapun. Selain itu banyak fitur-fitur yang sangat menguntungkan dari 
aplikasi ini, misalnya dapat mencari dan melihat secara langsung 
(online) film atau video yang hendak ditonton dengan syarat harus 
tersambung dengan wifi, terdapat fitur penampil subtittle yang sangat 
bagus, dilengkapi audio yang powerfull sehingga sebenarnya tanpa 
menggunakan speaker atau alat bantu pengeras suara lainnya film atau 
video yang ditayangkan kualitas suaranya sangat bagus. 
b. Faktor penghambat 
Faktor peghambat dari implementasi penggunaan media 
pembelajaran berbasis audio visual melalui GOM Player ini adalah 
pertama, kesulitan mencari bahan film atau video tayangan di Youtube 
yang sesuai dengan materi pembelajaran, kalaupun ada hanya ada 
sepenggal-penggal bagian yang sesuai, padahal durasi film atau video 
tersebut sangat lama, jikalau ada dalam bentuk kepingan CD itu 
harganya mahal dan perawatannya yang susah. Kedua, kesulitan dalam 
mengambil bagian-bagian dari film atau video yang sesuai, karena 
tidak adanya aplikasi yang dimiliki untuk memotong bagian-bagian 
dari film atau video tersebut. Ketiga, terbatasnya tenaga pendidik yang 
mengetahui atau mengimplementasikan penggunaan media 
pembelajaran berbasis audio visual ini dalam pembelajaran, sehingga 
tidak ada teman untuk sharing kesulitan atau kendala yang dihadapi 
dan harus mencari solusinya sendiri. 
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Hal tersebut senada dengan uangkapan dari Bapak Hendro 
selaku guru mata pelajaran Sejarah bahwa: 
“kendalanya karena ya kalau mata pelajaran Sejarah itu jarang 
ada film atau video pembelajaran yang sesuai dengan materi, 
paling-paling ya film G30SPKI itu. Dan karena saya termasuk 
orang yang gaptek mbak, jadi saya kurang tau tentang hal 
seperti itu”. (wawancara pada 20 Mei 2019). 
 
 Keempat, terkadang terkendala oleh masalah teknis yaitu LCD 
Proyektor mendadak eror, Leptop sedang dipakai oleh guru lain, kabel 
konektor tidak bisa tersambung dan lain-lain. 
Faktor penghambat implementasi penggunaan media 
pembelajaran berbasis audio visual dalam pembelajaran SKI di kelas X 
tersebut di atas peneliti tanyakan kepada beberapa siswa (Afifah, Irvan, 
dan Afif) pada tanggal 16 Mei 2019, mereka mengungkapkan bahwa: 
“ya terkadang kendalaya itu mbak, LCDnya tidak bisa 
digunakan, sudah coba ganti tatapi tetap tidak bisa juga, kadang 
sampai ganti leptopnya masih tidak bisa juga, akhirnya karena 
kami pengen nonton film jadi kami pindah kelas. Kelasnya itu 
bu yang di lantai bawah dekat aula, disitu ada satu kelas kosong 
dan ada LCDnya.” (Afifah). 
 
“kalau untuk faktor penghambatnya ya itu mbak, kadang 
LCDnya eror, durasi filmnya terlalu panjang tapi bagian yang 
sesuai dengan materi hanya sedikit, tapi senang sih mbak, 
soalnya pelajaran lain tidak menonton film jadi bikin ngantuk.” 
(Irvan). 
 
“kadang LCDnya eror, jadi kami harus ambil LCD pengganti di 
ruang TU kalau tidak ya pindah ke ruang lain, walau pindah ke 
ruang lain kami tetap semangat soalnya menonton film, jadi 
tidak bosan saat pelajaran.” (Afif). 
 
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Berdasarkan fakta temuan penelitian yang telah diperoleh di lapangan 
mengenai implementasi penggunaan media pembelajaran berbasis audio visual 
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melalui GOM Player dalam pembelajaran SKI di kelas X MA Al-Muayyad 
Surakarta, selanjutnya peneliti melakukan analisis terhadap data yang sudah 
dikumpulkan. 
Menurut Majid (2012:246) guru merupakan seorang yang memegang 
peranan prima, yang mana guru berfungsi sebagai pembuat keputusan dalam 
tahapan-tahapan pembelajaran yaitu: perencanaan, implementasi, dan 
penilaian atau evaluasi. 
1. Sebagai perencana, guru hendaknya dapat mendiagnosis kebutuhan para 
siswanya sebagai subjek belajar, merumuskan tujuan kegiatan proses 
pembelajaran, dan menetapkan strategi pengajaran yang ditempuh untuk 
merealisasikan tujuan yang telah dirumuskan. 
2. Sebagai pengimplementasi rencana pengajaran yang telah disusun, guru 
hendaknya mempertimbangkan situasi dan kondisi yang ada dan berusaha 
memoles setiap situasi yang muncul menjadi situasi yang memungkinkan 
berlangsungnya kegiatan belajar mengajar. 
3. Pada kegiatan evaluasi, guru harus dapat menetapkan prosedur dan teknik 
evaluasi yang tepat. Jika kompetensi dasar yang telah ditetapkan pada 
kegiatan perencanaan belum tercapai, maka guru harus meninjau kembali 
rencana serta implementasinya dengan maksud untuk melakukan 
perbaikan. 
Tahapan tersebut sesuai dengan tahapan yang di lakukan dalam 
implementasi penggunaan media pembelajaran berbasis audio visual melalui 
GOM Player dalam pembelajaran SKI di kelas X MA Al-Muayyad Surakarta, 
yaitu sebagai berikut: 
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1. Perencanaan Pembelajaran 
Pada tahap perencanaan pembelajaran ini adalah tahap dimana 
guru merencanakan segala sesuatu yang perlu disiapkan guna menunjang 
proses pembelajaran SKI dengan media pembelajaran berbasis audio 
visual melalui GOM Player adalah silabus dan rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) berikut lengkap dengan materi pembelajaran, sumber 
belajar (buku-buku SKI pegangan guru/siswa dan buku-buku referensi 
yang relevan), alat-alat pembelajaran (alat tulis, leptop, LCD Proyektor), 
media pembelajaran (video atau film, gambar ilustrasi Khulafaur 
Rasyidin), langkah-langkah kegiatan pembelajaran yang akan 
dilaksanakan oleh guru dan siswa dalam proses belajar mengajar, dan 
penilaian pembelajaran. 
2. Pelaksanaan Pembelajaran 
Pelaksanaan pembelajaran dimulai ketika guru dan siswa-siswa 
telah melakukan persiapan. Pelaksanaan pembelajaran diawali dengan 
guru mengucapkan salam yang dijawab oleh siswa, kemudian berdoa 
dilanjutkan membaca surat Al-Fatihah bersama sebelum memulai 
pembelajaran. Selanjutnya guru menyampaikan tujuan pembelajaran hari 
ini dan memberikan apersepsi dengan tanya jawab sederhana dikaitkan 
dengan materi yang akan dipelajari yaitu Khulafaur Rasyidin (Khalifah 
Abu Bakar Ash-Shidiq pada kelas X MIA 2 dan X IIS, Khalifah Umar bin 
Khattab pada kelas X MIA 1). Guru memberikan sedikit penjelasan 
materi. Selanjutnya inti pelaksanaan pembelajaran. 
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Inti pelaksanaan pembelajaran dalam pengimplementasian 
penggunaan media pembelajaran berbasis audio visual dalam 
pembelajaran SKI di kelas X MA Al-Muayyad Surakarta terbagi menjadi 
3 tahap, yaitu: pertama pembagian kelompok dan materi untuk diskusi, 
siswa dibagi menjadi tiga kelompok untuk mendiskusikan meteri dengan 
menuliskan hasil diskusi dengan kelompoknya di selembar kertas yang 
nantinya akan dipresentasikan. Kedua, penayangan film atau video melalui 
GOM Player, saat tayangan film atau video melalui aplikasi GOM Player 
yang disambungkan dengan LCD Proyektor sedang berlangsung, di sela-
sela siswa asik menonton film tayangan film tersebut di-pause dan ada 
selingan pertanyaan-pertanyaan sederhana setelah itu dilanjutan menonton 
sampai selesai. Ketiga, diskusi dan presentasi, siswa diberi waktu sekitar 
10 menit untuk berdiskusi dengan kelompoknya masing-masing dan 
menuliskan hasil diskusinya di selembar kertas yang nantinya akan 
dikumpulkan, kemudian dipresentasikan dan ditanggapi oleh siswa lain, 
setelah semua kelompok sudah presentasi terkadang guru memberi 
tambahan penjelasan. Kegiatan selanjutnya adalah penutup. 
Sebelum pembelajaran ditutup dipastikan siswa benar-benar sudah 
faham dengan materi yang dipelajari, dengan mengulang materi yang telah 
dipelajari dengan cara tanya jawab sederhana dengan siswa, jika masih ada 
yang belum faham maka guru memberikan penjelasan tambahan atau 
mengajak siswa untuk merefleksikan materi yang telah dipelajari dengan 
mencari contoh konkret yang ada kehidupan sehari-hari. Setelah itu guru 
bersama siswa menyimpulkan hasil pembelajaran, dan menutup 
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pembelajaran dengan membaca hamdalah bersama-sama dilanjutkan guru 
mengakhiri pembelajaran dengan membaca salam yang kemudian dijawab 
oleh siswa. 
3. Penilaian Pembelajaran 
Menurut Iskandar (2016) idealnya evaluasi pembelajaran atau 
penilaian pembelajaran itu harus dilakukan berkali-kali yaitu dengan pre-
test dan post-test, evaluasi diagnostik, evaluasi penempatan, evaluasi 
sumatif, dan ujian nasional (UN). Akan tetapi pada implementasi 
penggunaan media pembelajaran berbasis ausio visual melalui GOM 
Player dalam pembelajaran SKI di kelas X MA Al-Muayyad Surakarta ada 
tiga macam penilaian yang di dalam melakukan proses penilaian hampir 
sama dengan pendapat tersebut, yaitu: penilaian langsung, penilaian 
tengah semester (PTS), dan penilaian akhir semester (PAS). Berikut 
penjelasannya: 
a. Penilaian langsung 
Penilaian langsung yaitu penilaian yang dilakukan setiap kali 
dalam pembelajaran. Penilaian untuk siswa yang dilakukan guru 
adalah mengamati proses belajar siswa di kelas, aktif atau pasif saat 
pembelajaran, melihat kecakapannya dalam berbicara, menilai 
pengetahuannya dengan cara tanya jawab secara langsung terkait 
materi yang sudah dipelajari (post-test) atau materi yang akan 
dipelajari (pre-test), ulangan harian untuk mengetahui seberapa jauh 
capaian pengetahuan siswa, serta menilai sikapnya di kelas baik sikap 
spiritualnya maupun sikap sosialnya. 
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b. Penilaian tengah semester 
Penilaian ini dilaksanakan pada pertengahan semester dari 
pembelajaran. Adapun bentuk tesnya adalah tes tertulis dari materi 
selama setengah semester yang sudah ditetapkan dalam KI dan KD 
pada mata pelajaran SKI di kelas X. PTS ini termasuk kedalam 
penilaian sumatif. 
c. Penilaian akhir semester 
Penilaian akhir semester (PAS) ini merupakan akhir penilaian 
secara keseluruhan dari satu semester, dan sebagai penentu lulus 
tidaknya siswa dalam pembelajaran SKI yang diimplementasikan 
dengan media pembelajaran berbasis audio visual melalui GOM 
Player. Kegiatan yang dilakukan guru pada penilaian ini adalah untuk 
mengukur pencapaian kompetansi siswa di akhir setiap semester baik 
ganjil maupun genap. Adapun komponen yang dinilai adalah sikap, 
baik sikap spiritual maupun sikap sosial, tes tertulis untuk nilai 
pengetahuannya, tes lisan dan karya untuk nilai keterampilan. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pembahasan pada bab empat dapat disimpulkan 
implementasi penggunaan media pembelajaran berbasis audio visual melalui 
GOM Player dalam pembelajaran SKI di kelas X MA Al-Muayyad Surakarta 
adalah sebagai berikut: 
Implementasi penggunaan media pembelajaran berbasis audio visual 
melalui GOM Player dalam pembelajaran SKI di kelas X MA Al-Muayyad 
Surakarta terbagi menjadi tiga tahap dalam pembelajarannya, yaitu: 1) Tahap 
perencanaan pembelajaran, kegiatan yang dilakukan adalah merencanakan 
segala sesuatu yang diperlukan dalam kegiatan pembelajaran yang akan 
dilakukan (misalnya: menyiapkan materi pembelajaran, alat-alat 
pembelajaran, sumber pembelajaran, media pembelajaran, dan lain-lainnya). 
2) Tahap pelaksanaan pembelajaran, kegiatan yang dilakukan pada tahap ini 
adalah memulai pembelajaran dengan mengucapkan salam dan doa, kemudian 
dilanjutkan apersepsi yang dikatkan dengan materi, dan menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan dipelajari, setelah itu masuk ke kegiatan inti 
pembelajaran. Dalam kegiatan inti di pembelajaran ada langkah-langkah yang 
diterapkan, dan terbagi menjadi tiga tahap, yakni: pembagian kelompok dan 
materi untuk diskusi, penayangan film atau video melalui GOM Player, dan 
diskusi serta presentasi. 3) Tahap penilaian pembelajaran, macam-macam 
penilaian yang dilakukan adalah penilaian langsung, penilaian tengan semester 
(PTS), dan penilaian akhir semester (PAS). 
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B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis menyampaikan beberapa 
saran sebagai berikut: 
1. Bagi Pihak MA Al-Muayyad Surakarta 
Supaya lebih melengkapi bahan untuk materi pembelajaran 
terutama dalam bentuk media pembelajaran yang berbasis audio visual 
melalui GOM Player yang disukai siswa, dan memperbaiki LCD 
Proyektor yang rusak atau sering eror agar pembelajaran dapat 
berlangsung secara baik tanpa ada kendala. 
2. Bagi Pihak Guru MA Al-Muayyad Surakarta 
Supaya lebih memperkaya khasanah metode pembelajaran agar 
pembelajaran lebih bervariatif, tidak monoton dan membosankan, serta 
mencoba beralih pada pengimplementasian penggunaan media dalam 
pembelajaran terutama media pembelajaran yang berbasis audio visual 
melalui GOM Player yang disukai siswa. 
3. Bagi Pihak Siswa MA Al-Muayyad Surakarta 
Supaya tetap meningkatkan dan mempertahankan sikap antusiasme 
terhadap pembelajaran baik pada pembelajaran SKI yang 
mengimplementasikan  penggunaan media pembelajaran berbasis audio 
visual melalui GOM Player ataupun pada pembelajaran lainnya, serta 
meningkatkan hasil belajarnya. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 
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Lampiran 1: Pedoman Observasi 
 
PEDOMAN OBSERVASI 
 
1. Letak geografis Madrasah Aliyah Al-Muayyad Surakarta. 
2. Sejarah berdirinya Madrasah Aliyah Al-Muayyad Surakarta. 
3. Struktur kepengurusan Madrasah Aliyah Al-Muayyad Surakarta. 
4. Implementasi penggunaan media pembelajaran berbasis audio visual melelui 
GOM Player dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di kelas X 
Madrasah Aliyah Al-Muayyad Surakarta. 
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Lampiran 2: Pedoman Wawancara 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
 
A. Untuk Guru Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) kelas X 
1. Siapakah pengagas utama dalam memilih menggunakan media 
pembelajaran berbasis audio visual melelui GOM Player dalam 
pembelajaran SKI di kelas X? 
2. Apakah yang menjadi alasan utamanya? 
3. Apakah bentuk media pembelajaran berbasis audio visual yang digunakan 
dalam pembelajaran SKI ini? 
4. Bagaimana proses implementasi penggunaan media pembelajaran berbasis 
audio visual melelui GOM Player dalam pembelajaran SKI ini? 
5. Apakah implementasi penggunaan media pembelajaran berbasis audio 
visual melelui GOM Player dalam pembelajaran SKI ini berpengaruh 
terhadap semangat belajar dan hasil belajar siswa? 
6. Bagaimana sistem penilaian atau evaluasi yang digunakan? 
7. Adakah faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi 
penggunaan media pembelajaran berbasis audio visual melelui GOM 
Player dalam pembelajaran SKI ini? 
 
B. Untuk Siswa Kelas X 
1. Apa yang ada di benak kalian tentang mata pelajaran SKI? 
2. Siapakah yang mengajar kalian dalam mata pelajaran SKI? 
3. Bagaimana proses pengajarannya? 
4. Bagaimana tanggapan kalian mengenai implementasi penggunaan media 
pembelajaran berbasis audio visual melelui GOM Player dalam 
pembelajaran SKI? 
5. Menutut kalian apakah pembelajaran SKI menjadi lebih menarik dengan 
adanya penggunaan media pembelajaran berbasis audio visual melelui 
GOM Player tersebut? 
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C. Untuk Guru Lain yang Mengajar di Kelas X 
1. Apakah Bapak/Ibu termasuk guru yang menggunakan media dalam 
pembelajaran? 
2. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu guru yang mengajar di kelas X mengenai 
implementasi penggunaan media pembelajaran berbasis audio visual 
melalui GOM Player dalam pembelajaran SKI? 
3. Apakah ada kritik atau saran dengan adanya implementasi penggunaan 
media pembelajaran berbasis audio visual melelui GOM Player dalam 
pembelajaran SKI ini? 
 
D. Untuk Waka Kurikulum 
1. Bagaimana sejarah berdirinya MA Al-Muayyad Surakarta? 
2. Bagaimana keadaan guru yang ada di MA Al-Muayyad Surakarta? 
3. Bagaimana keadaan siswa yang ada di MA Al-Muayyad Surakarta? 
4. Bagaimana keadaan sarana dan prasarana yang ada di MA Al-Muayyad 
Surakarta? 
5. Bagaimana pendapat Bapak dengan adanya implementasi penggunaan 
media pembelajaran berbasis audio visual melelui GOM Player dalam 
pembelajaran SKI di kelas X ini? 
 
E. Untuk Kepala Madrasah 
1. Bagaimana sejarah berdirinya MA Al-Muayyad Surakarta? 
2. Bagaimana tanggapan Bapak Kepala Madrasah mengenai implementasi 
penggunaan media pembelajaran berbasi audio visual melelui GOM Player 
dalam pembelajaran SKI? 
3. Adakah kritik atau saran dengan adanya implementasi penggunaan media 
pembelajaran berbasis audio visual melelui GOM Player dalam 
pembelajaran SKI ini? 
4. Apakah harapan Bapak untuk kedepannya dalam proses pembelajaran 
yang dilakukan oleh guru-guru di Madrasah Aliyah Al-Muayyad ini? 
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Lampiran 3: Pedoman Dokumentasi 
 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
 
1. Proses implementasi penggunaan media pembelajaran berbasis audio visual 
melelui GOM Player dalam pembelajaran SKI di kelas X Madrasah Aliyah 
Al-Muayyad Surakarta. 
2. Struktur kepengurusan Madrasah Aliyah Al-Muayyad Surakarta. 
3. Data guru yang mengajar di Madrasah Aliyah Al-Muayyad Surakarta. 
4. Data siswa kelas X Madrasah Aliyah Al-Muayyad Surakarta.  
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Lampiran 4: Tabel Keabsahan Data 
 
TABEL KEABSAHAN DATA 
 
No. Pernyataan Observasi Wawancara Dokumen 
1. Implementasi penggunaan 
media pembelajaran 
berbasis audio visual 
melalui GOM Player 
dalam pembelajaran 
Sejarah Kebudayaan 
Islam (SKI) di kelas X 
Ѵ Ѵ Ѵ 
2. Faktor pendukung 
implementasi penggunaan 
media pembelajaran 
berbasis audio visual 
melalui GOM Player 
dalam pembelajaran 
Sejarah Kebudayaan 
Islam (SKI) di kelas X 
Ѵ Ѵ  
3. Faktor penghambat dalam 
implementasi penggunaan 
media pembelajaran 
berbasis audio visual 
melalui GOM Player 
dalam pembelajaran 
Sejarah Kebudayaan 
Islam (SKI) di kelas X 
Ѵ Ѵ  
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Lampiran 5: Tabel Sumber Data 
 
TABEL SUMBER DATA 
 
No. Pertanyaan G-
SKI 
S G-L Waka-
Kur 
KM 
1. Bagaimana implementasi 
penggunaan media 
pembelajaran berbasis audio 
visual melalui GOM Player 
dalam pembelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam (SKI) di 
kelas X? 
Ѵ Ѵ Ѵ Ѵ Ѵ 
4. Apa saja faktor pendukung 
implementasi penggunaan 
media pembelajaran berbasis 
audio visual melalui GOM 
Player dalam pembelajaran 
Sejarah Kebudayaan Islam 
(SKI) di kelas X? 
Ѵ Ѵ Ѵ Ѵ 
 
 
 
5. Apa saja faktor penghambat 
implementasi penggunaan 
media pembelajaran berbasis 
audio visual melalui GOM 
Player dalam pembelajaran 
Sejarah Kebudayaan Islam 
(SKI) di kelas X? 
Ѵ Ѵ Ѵ Ѵ  
 
Keterangan:  
G-SKI  = Guru SKI         Waka-Kur     = Waka Kurikulum  
S  = Siswa          KM               = Kepala Madrasah 
G-L  = Guru Lain yang mengajar di kelas X  
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Lampiran 6: Field Note Observasi 
 
FIELD NOTE 
 
Kode  : O1 
Hari/tanggal : Selasa, 23 April 2019 
Pukul   : 10:00 WIB 
Tempat : MA Al-Muayyad Surakarta 
Topik  : Letak Geografis MA Al-Muayyad Surakarta 
 
Hari ini saya memutuskan untuk mendatangi lokasi penelitian. Saya 
sampai di lokasi pukul 10:00 WIB dan di sana saya bertemu dengan Bapak Rodlin 
yang kebetulan menjadi guru piket waktu itu, kemudian saya mengutarakan 
maksud kedatangan saya dan untuk bertemu dengan Bapak Subkhan (selaku Guru 
SKI di MA Al-Muayyad yang menjadi subyek penelitian saya) yang sebelumnya 
karena memang sudah janjian dahulu untuk melakukan observasi. Kemudian saya 
dipersilahkan untuk duduk menunggu di ruang tunggu tamu. Sembari menunggu 
saya melihat ada brosur penerimaan peserta didik baru di MA Al-Muayyad ini 
kemudian saya membacanya dan mendokumentasikannya. 
Setelah itu saya bertemu dengan Bapak Subkhan dan berbincang-bincang 
sedikit dengan beliau terkait bagaimana nanti mekanisme pelaksanaan penelitian 
serta memohon maaf karena surat izin penelitian belum jadi dan belum dapat 
diserahkan ke pihak sekolah. Hasil dari perbincangan kami adalah tentang kapan 
waktu yang pasti untuk melakukan observasi langsung ke kelas guna 
mendapatkan data yang diinginkan, dan akhirnya sepakat untuk minggu kedua di 
bulan Mei. Sedangkan untuk data dari hasil wawancara waktunya fleksibel saja, 
ketika subjek yang dinginkan ada dan berkenan untuk diwawancarai maka 
wawancara dilakukan. 
Setelah selesai semua saya izin untuk berkeliling mengamati letak 
geografis MA Al-Muayyad Surakarta yang beralamatkan di Jl. KH. Samanhudi 
No. 64 Mangkuyudan, Kelurahan Purwosari, Kecamatan Laweyan, Kabupaten 
Surakarta. Adapun batas-batas wilayah yang mengelilingi MA Al-Muayyad 
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Surakarta di sebelah barat, utara, dan timur adalah pemukiman penduduk, sebelah 
selatan adalah pondok pesantren Al-Muayyad Surakarta yang berada di sebelah 
utara jalan KH. Samanhudi Mangkuyudan Surakarta yang notabene dekat dengan 
stasiun ketera api dan juga halte bus antar daerah, sehingga mudah ditempuh 
dengan angkutan umum maupun kendaraan pribadi. 
Setelah itu saya kembali ke sekolah dan kebetulan bertemu dengan Bapak 
Masrokan selaku kepala madrasah, dan saya izin untuk melakukan penelitian pada 
bulan Mei mendatang dan telah diberikan izin. Setelah itu saya berpamitan 
pulang. 
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FIELD NOTE 
 
Kode  : O2 
Hari/tanggal : Senin, 13 Mei 2019 
Pukul  : 10:00 – 11:20 WIB 
Tempat : Kelas X MIA 2  
Topik  : Observasi Pembelajaran di Kelas 
 
Hari ini saya sampai di MA Al-Muayyad Surakarta sekitar pukul 08:00 
WIB untuk melakukan observasi di kelas. Sesampainya di sana saya dipersilahkan 
menunggu di ruang tunggu tamu sembari menunggu Bapak Subkhan dan setelah 
itu saya melakukan wawancara terlebih dulu dengan beliau. Setelah selesai 
wawancara beliau pamit untuk ke ruang TU terlebih dahulu sebelum jam 10:00 
WIB untuk mengajar. Setelah Bapak Subkhan datang sembari membawa leptop 
beserta buku-buku untuk bahan pembelajaran, saya mengikuti beliau untuk masuk 
di kelas X MIA 2 dengan tujuan untuk mengamati kegiatan pembelajaran dengan 
pengimplementasian penggunaan media pembelajaran berbasis audio visual 
melalui GOM Player pada pembelajaran SKI di kelas X. 
Ketika hendak sampai di kelas X MIA 2 ada beberapa siswi yang berada di 
luar kelas bersorak-sorai melihat kedatangan Bapak Subkhan yang dikarenakan 
beliau membawa leptop deserta buku-buku yang menuju ke kelas mereka. “yeeii 
yeeii yeeeiii.. nonton film nonton film” seperti itulah kiranya sorakan mereka dan 
Pak Subkhan hanya tersenyum melihatnya. Setelah itu Pak Subkhan masuk ke 
kelas dan diikuti oleh beberapa siswi tadi dan juga saya. Kemudian saya langsung 
menuju ke belakang kelas dan duduk disalah satu kursi guna mengamati kegiatan 
pembelajaran. 
Sembari mempersiapkan segala keperluan pembelajaran juga 
menyambungkan Leptop pada LCD yang dibantu beberapa siswa, Pak Subkhan 
membuka pelajaran dengan salam dan dilanjutkan membaca do‟a dan surat Al-
Fatikhah bersama-sama dilanjutkan dengan mengabsen kehadiran siswa. 
Selanjutnya dimulailah pembelajaran SKI pada hari ini yang membahas 
tentang Khulafaur Rasyidin. Guru memberikan apersepsi yakni bisa berisi tentang 
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memberikan pertanyaan sederhana atau memberikan cerita singkat yang dikaitkan 
dengan materi yang akan dipelajari, dan kali ini guru mengajak siswa untuk 
flashback cerita pada jaman dulu bahwa kepemimpinan Nabi kita suri tauladan 
kita berakhir dan digantikan dengan kepemimpinan yang baru. Guru menanyakan 
kepada siswa siapa pengganti pemimpin yang menggantikan kepemimpinan sang 
Nabi, dan siswa kompak menjawab Khulafaur Rasyidin. Guru menanyakan lagi 
ada berapa orang yang tergabung dalam sebutan Khulafaur Rasyidin dan siapa 
saja mereka, kemudian siswa serentang menjawab empat orang dan menyebutkan 
dengan urut antara lain: Abu Bakar Ash-Shidiq, Umar bin Khattab, Utsman bin 
Affan dan Ali bin Abi Tholib. Kemudian guru menjelaskan sedikit materi tentang 
Khulafaur Rasyidin dengan penjelasan yang berasal dari kitab dan 
menginformasikan bahwa yang dipelajari kali ini adalah Khalifah Abu Bakar Ash-
Shidiq. 
Setelah itu guru membentuk kelompok diskusi yang terdiri dari beberapa 
siswa. Kelompok 1 mendiskusikan tentang biografi singkat Khalifah Abu Bakar 
Ash-Shidiq, kelompok 2 mendiskusikan tentang proses pengangkatan/pemilihan 
Khalifah Abu Bakar Ash-Shidiq, dan kelompok 3 mendiskusikan tentang prestasi-
prestasi Khalifah Abu Bakar Ash-Shidiq. Setelah itu siswa berkumpul sesuai 
dengan kelompoknya dan pengimplementasian penggunaan media pembelajaran 
berbasis audio visual melalui GOM Player dimulai. 
Siswa nampak antusias sekali apalagi yang putri tanpa diperintahpun 
mereka sudah antusias sedari awal. Akan tetapi ada juga yang lengah ketika sudah 
dipertengahan penayangan film. Ketika ada yang lengah solusinya guru 
berkeliling mengelilingi kelas dan berada di samping siswa-siswi yang terlihat 
lengah dan mulai hilang fokus. Ketika sudah benar kehilangan fokus dan reme 
sendiri maka Pak Subkhan mem-pause penayangan film tersebut dan memberikan 
pertanyaan random kepada siswa tersebut. Pertanyaannya bisa apa saja random, 
bisa berkaitan dengan materi atau tidak. Hal ini dilakukan dengan alasan sebagai 
teguran secara tersirat bahwa harus memperhatikan pelajaran supaya menjadikan 
paham. 
Setelah selesai sesi penayangan filmnya, guru memberikan waktu kepada 
siswa untuk mendiskusikan materi bahasan yang telah dibagi bersama 
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kelompoknya dan menuliskan hasil diskusinya pada selembar kertas. Kemudian 
kelompok yang selesai lebih dulu dipersilahkan untuk mempresentasikan hasil 
diskusinya terlebih dulu. Dilanjutkan dengan kelompok lain menanggapi. Seperti 
itu terus sampai kelompok terakhir. Setelah itu guru memberikan penjelasan 
tambahan, pembenaran dan juga kritikan terhadap gaya penyampaian ataupun isi 
yang dipresentasikan, karena pada saat itu langsung dilakukan penilaian. 
Kemudian dilanjutkan dengan sesi tanya jawab apapun terkait materi yang belum 
dipahami, jika masih ada yang belum dipahami maka dipersilakan untuk bertanya. 
Ketika semua sudah tersampaikan dan seluruh siswa dan siswi paham 
tentang materi pada kali ini, guru meminta beberapa siswa untuk meyimpulkan 
pembelajaran pada hari ini. Ada yang menjawab mempelajari tentang Kisah Abu 
Bakar Ash-Shidiq, ada juga yang menjawab proses pengangkatan Abu Bakar Ah-
Shidiq dengan cara musyawarah dan lain-lain. Dan tidak terasa bel sudah 
berbunyi tandanta waktu pembelajaran SKI telah selesai, guru menutup 
pembelajaran dengan pembacaan do‟a bersama-sama dan juga salam.  
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FIELD NOTE 
 
Kode  : O3 
Hari/tanggal : Rabu, 15 Mei 2019 
Pukul  : 10:00 – 11:20 WIB 
Tempat : Kelas X MIA 1  
Topik  : Observasi Pembelajaran di Kelas 
 
Hari ini saya datang lebih awal dan sampai di MA Al-Muayyad Surakarta 
sekitar pukul 08:00 WIB. Sebelum saya melakukan observasi di kelas saya 
memang berniat datang lebih awal untuk melakukan wawancara dengan Waka 
Kurikulum yaitu Bapak Yusuf Anshori, yang menurut salah satu penjaga perpus 
adanya kalau pagi hari. Sesampainya di sana saya dipersilahkan menunggu di 
ruang tunggu tamu sembari menunggu Bapak Subkhan. Dan beruntungnya 
memang benar ada Pak Yusuf yang sedang berada di ruangannya, dan saya 
meminta izin permisi untuk masuk dan melakukan wawancara terlebih dahulu. 
Setelah selesai saya kembali ke ruang tunggu tamu, dan menunggu Pak Subkhan. 
Setelah itu Bapak Subkhan datang sembari membawa leptop beserta buku-
buku untuk bahan pembelajaran, saya mengikuti beliau untuk masuk di kelas X 
MIA 1 dengan tujuan untuk mengamati kegiatan pembelajaran dengan 
pengimplementasian penggunaan media pembelajaran berbasis audio visual 
melalui GOM Player pada pembelajaran SKI di kelas X. 
Setelah itu Pak Subkhan masuk ke kelas dan diikuti oleh beberapa siswi 
yang berada di luar kelas dan juga saya. Kemudian saya langsung menuju ke 
belakang kelas dan duduk disalah satu kursi guna mengamati kegiatan 
pembelajaran. 
Sembari mempersiapkan segala keperluan pembelajaran juga 
menyambungkan leptop pada LCD yang dibantu beberapa siswa, Pak Subkhan 
membuka pelajaran dengan salam dan dilanjutkan membaca do‟a dan surat Al-
Fatikhah bersama-sama dilanjutkan dengan mengabsen kehadiran siswa. 
Selanjutnya dimulailah pembelajaran SKI pada hari ini yang membahas 
tentang Khulafaur Rasyidin. Dengan tokoh Khulafa adalah Umar bin Khattab. 
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Guru memberikan apersepsi yakni bisa berisi tentang memberikan pertanyaan 
sederhana atau memberikan cerita singkat yang dikaitkan dengan materi yang 
akan dipelajari, dan kali ini guru mengajak siswa untuk flashback cerita pada 
jaman dulu bahwa kepemimpinan Nabi kita suri tauladan kita berakhir dan 
digantikan dengan kepemimpinan yang baru. Guru menanyakan kepada siswa 
siapa pengganti pemimpin yang menggantikan kepemimpinan sang Nabi, dan 
siswa kompak menjawab Khulafaur Rasyidin. Guru menanyakan lagi ada berapa 
orang yang tergabung dalam sebutan Khulafaur Rasyidin dan siapa saja mereka, 
kemudian siswa serentang menjawab empat orang dan menyebutkan dengan urut 
antara lain: Abu Bakar Ash-Shidiq, Umar bin Khattab, Utsman bin Affan dan Ali 
bin Abi Tholib. Kemudian guru menjelaskan sedikit materi tentang Khulafaur 
Rasyidin dengan penjelasan yang berasal dari kitab dan memberitahukan kepada 
siswa bahwa tujuan pembelajaran kali ini adalah Khalifah Umar bin Khattab. 
Setelah itu guru membentuk kelompok diskusi yang terdiri dari beberapa 
siswa. Kelompok 1 mendiskusikan tentang biografi singkat Khalifah Umar bin 
Khattab, kelompok 2 mendiskusikan tentang proses pengangkatan/pemilihan 
Khalifah Umar bin Khattab, dan kelompok 3 mendiskusikan tentang prestasi-
prestasi Khalifah Umar bin Khattab. Setelah itu siswa berkumpul sesuai dengan 
kelompoknya dan pengimplementasian penggunaan media pembelajaran berbasis 
audio visual melalui GOM Player dimulai. 
Siswa nampak antusias sekali apalagi yang putri tanpa diperintahpun 
mereka sudah antusias sedari awal. Akan tetapi ada juga yang lengah ketika sudah 
dipertengahan penayangan film. Ketika ada yang lengah solusinya guru 
berkeliling mengelilingi kelas dan berada di samping siswa-siswi yang terlihat 
lengah dan mulai hilang fokus. Ketika sudah benar kehilangan fokus dan reme 
sendiri maka Pak Subkhan mem-pause penayangan film tersebut dan memberikan 
pertanyaan random kepada siswa tersebut. Pertanyaannya bisa apa saja random, 
bisa berkaitan dengan materi atau tidak. Hal ini dilakukan dengan alasan sebagai 
teguran secara tersirat bahwa harus memperhatikan pelajaran supaya menjadikan 
paham. 
Kebetulan ada beberapa siswa yang sedang hilang fokus dan akhirnya Pak 
Subkhan mem-pause penayangan film dan bergegas mendekati siswa yang hilang 
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fokus tadi, namanya Rintang dan juga Ada Riski. Kemudian Pak Subkhan 
memberikan pertanyaan. Yang pertama untuk Rintang, pertanyaannya adalah 
bagaimana Umar bin Khattab masuk Islam?, dan semua siswa putri menghadap 
kearah Rintang sambil senyum-senyum dan Rintang nampak malu dan akhirnya 
tidak bisa menjawab. Setalah itu pertanyaan dilempar untuk semuanya dan yang 
menjawab adalah Labib. Labib menjawab bahwa Umar bin Khattab itu masuk 
Islam hanya karena mendengar huruf (t) dan (h) itu bisa dibaca menjadi suatu 
bacaan yang merdu yakni bacaan pada Q.S Taha ayat 1 yang berbunyi “Thooha”. 
Dan setelah itu Pak Subkhan membenarkan jawaban Labib dan Semua siswa 
bertepuk tangan dipandu oleh Pak Subkhan untuk memberikan applause kepada 
Labib. 
Pertanyaan kedua adalah untuk Ada Riski. Pak Subkhan mengatakan “Ini 
soal matematika ya anak-anak, Ada Riski jawab yang benar, buka kertas dicatat 
soalnya”. Semua siswa nampak antusias, dan Pak Subkhan mulai membacakan 
soalnya “10 dikali 5 dibagi 2 dikali 3 dikurangi 25 jadi dengan cara apakah Umar 
bin Khatab di angkat menjadi khalifah?” dan semua siswa yang mendengar 
pertanyaan itu lantas tertawa dan semuanya tetap tertuju pada Ada Riski 
menantikan dia akan menjawab apa. Dan Ada Riski menjawab dengan cara 
ditunjuk langsung oleh Khalifah Abu Bakar Ash-Shidiq. Dan jawabannya benar. 
Semua siswa bertepuk tangan dipandu oleh Pak Subkhan untuk memberikan 
applause pada Ada Riski. Setelah itu sesi penayangan film dilanjutkan.  
Setelah selesai sesi penayangan filmnya, guru memberikan waktu kepada 
siswa untuk mendiskusikan materi bahasan yang telah dibagi bersama 
kelompoknya dan menuliskan hasil diskusinya pada selembar kertas. Kemudian 
kelompok yang selesai lebih dulu dipersilahkan untuk mempresentasikan hasil 
diskusinya terlebih dulu. Dilanjutkan dengan kelompok lain menanggapi. Seperti 
itu terus sampai kelompok terakhir. Setelah itu guru memberikan penjelasan 
tambahan, pembenaran dan juga kritikan terhadap gaya penyampaian ataupun isi 
yang dipresentasikan, karena pada saat itu langsung dilakukan penilaian. 
Kemudian dilanjutkan dengan sesi tanya jawab apapun terkait materi yang belum 
dipahami, jika masih ada yang belum dipahami maka dipersilakan untuk bertanya. 
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Ketika semua sudah tersampaikan dan seluruh siswa dan siswi paham 
tentang materi pada kali ini, guru meminta beberapa siswa untuk meyimpulkan 
pembelajaran pada hari ini. Ada yang menjawab mempelajari tentang Kisah 
Khalifah Umar bin Khattab, ada juga yang menjawab proses pengangkatan 
Khalifah Umar bin Khattab, dengan cara musyawarah dan lain-lain. Dan tidak 
terasa bel sudah berbunyi tandanta waktu pembelajaran SKI telah selesai, guru 
menutup pembelajaran dengan pembacaan do‟a bersama-sama dan juga salam.  
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FIELD NOTE 
 
Kode  : O4 
Hari/tanggal : Kamis, 16 Mei 2019 
Pukul  : 08:20 – 09:40 WIB 
Tempat : Kelas X IIS  
Topik  : Observasi Pembelajaran di Kelas 
 
Hari ini saya sampai di MA Al-Muayyad Surakarta sekitar pukul 08:00 
WIB untuk melakukan observasi di kelas. Sesampainya di sana saya dipersilahkan 
menunggu di ruang tunggu tamu sembari menunggu Bapak Subkhan. Setelah 
Bapak Subkhan datang sembari membawa leptop beserta buku-buku untuk bahan 
pembelajaran, saya mengikuti beliau untuk masuk di kelas X IIS dengan tujuan 
untuk mengamati kegiatan pembelajaran dengan pengimplementasian penggunaan 
media pembelajaran berbasis audio visual melalui GOM Player pada 
pembelajaran SKI di kelas X. 
Setelah itu Pak Subkhan masuk ke kelas dan diikuti oleh beberapa siswa 
yang masih berada diluar kelas dan juga saya. Kemudian saya langsung menuju ke 
belakang kelas dan duduk disalah satu kursi guna mengamati kegiatan 
pembelajaran. 
Sembari mempersiapkan segala keperluan pembelajaran juga 
menyambungkan Leptop pada LCD yang dibantu beberapa siswa, Pak Subkhan 
membuka pelajaran dengan salam dan dilanjutkan membaca do‟a dan surat Al-
Fatikhah bersama-sama dilanjutkan dengan mengabsen kehadiran siswa. 
Selanjutnya dimulailah pembelajaran SKI pada hari ini yang membahas 
tentang Khulafaur Rasyidin. Guru memberikan apersepsi yakni bisa berisi tentang 
memberikan pertanyaan sederhana atau memberikan cerita singkat yang dikaitkan 
dengan materi yang akan dipelajari, dan kali ini guru mengajak siswa untuk 
flashback cerita pada jaman dulu bahwa kepemimpinan Nabi kita suri tauladan 
kita berakhir dan digantikan dengan kepemimpinan yang baru. Guru menanyakan 
kepada siswa siapa pengganti pemimpin yang menggantikan kepemimpinan sang 
Nabi, dan siswa kompak menjawab Khulafaur Rasyidin. Guru menanyakan lagi 
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ada berapa orang yang tergabung dalam sebutan Khulafaur Rasyidin dan siapa 
saja mereka, kemudian siswa serentang menjawab empat orang dan menyebutkan 
dengan urut antara lain: Abu Bakar Ash-Shidiq, Umar bin Khattab, Utsman bin 
Affan dan Ali bin Abi Tholib. Kemudian guru menjelaskan sedikit materi tentang 
Khulafaur Rasyidin dengan penjelasan yang berasal dari kitab dan 
menginformasikan bahwa yang dipelajari kali ini adalah Khalifah Abu Bakar Ash-
Shidiq. 
Setelah itu Pak Subkhan membentuk kelompok diskusi yang terdiri dari 
beberapa siswa. Kelompok 1 mendiskusikan tentang biografi singkat Khalifah 
Abu Bakar Ash-Shidiq, kelompok 2 mendiskusikan tentang proses 
pengangkatan/pemilihan Khalifah Abu Bakar Ash-Shidiq, dan kelompok 3 
mendiskusikan tentang prestasi-prestasi Khalifah Abu Bakar Ash-Shidiq. Setelah 
itu siswa berkumpul sesuai dengan kelompoknya dan ketika hendak 
pengimplementasian penggunaan media pembelajaran berbasis audio visual 
melalui GOM Player dimulai ternyata tayangannya tidak bisa muncul di layar, 
ketika sudah di perbaiki tetap tidak bisa, dicoba-coba tetap tidak bisa, akhirnya 
Pak Subkhan mencoba ganti leptop dan ternyata tidak bisa juga, dan berfikiran 
mungkin kabelnya LCDnya tidak bisa terhubung. 
Setelah itu siswa diberi pilihan tetap melanjutkan pelajaran tanpa 
menggunakan media atau tetap dengan media tetapi syaratnya harus pindah kelas. 
Dan satu kelas sepakat dengan menjawab serempak bahwa pindah kelas saja. Dan 
akhirnya Pak Subkhan, seluruh siswa X IIS dan saya turun ke lantai 1 dimana di 
samping aula terdapat kelas kosong yang ada LCDnya dengan siswa membawa 
semua peralatan yang dibutuhkan selama pembelajaran berlangsung. Dan ada 
beberapa siswa yang membantu untuk membawakan peralatan mengajar yang 
dibawa oleh Pak Subkhan. 
Setelah pindah kelas dan akhirnya LCDnya bisa terhubung semua siswa 
serempak bersorak “yeeeeiiyyy” karena senangnya pelaksanaan pembelajaran 
yang menggunakan media dengan menayangkan film didalamnya. Semua siswa 
nampak antusias sekali. Akan tetapi ada juga yang lengah ketika sudah 
dipertengahan penayangan film. Dan biasanya ketika ada yang lengah solusinya 
Pak Subkhan mem-pause penayangan film tersebut dan memberikan pertanyaan 
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random kepada siswa tersebut. Pertanyaannya bisa apa saja random, bisa 
berkaitan dengan materi atau tidak. Hal ini dilakukan dengan alasan sebagai 
teguran secara tersirat bahwa harus memperhatikan pelajaran supaya menjadikan 
paham. Tetapi untuk X IIS pada pembelajaran kali ini tidak ada yang hilang fokus, 
semuanya antusias dan memperhatikan. 
Setelah selesai sesi penayangan filmnya, guru memberikan waktu kepada 
siswa untuk mendiskusikan materi bahasan yang telah dibagi bersama 
kelompoknya dan menuliskan hasil diskusinya pada selembar kertas. Kemudian 
kelompok yang selesai lebih dulu dipersilahkan untuk mempresentasikan hasil 
diskusinya terlebih dulu. Dilanjutkan dengan kelompok lain menanggapi. Seperti 
itu terus sampai kelompok terakhir. Setelah itu guru memberikan penjelasan 
tambahan, pembenaran dan juga kritikan terhadap gaya penyampaian ataupun isi 
yang dipresentasikan, karena pada saat itu langsung dilakukan penilaian. 
Kemudian dilanjutkan dengan sesi tanya jawab apapun terkait materi yang belum 
dipahami, jika masih ada yang belum dipahami maka dipersilakan untuk bertanya. 
Ketika semua sudah tersampaikan dan seluruh siswa dan siswi paham 
tentang materi pada kali ini, guru menayangkan lagi tayangan TV yang sudah di 
downoad yang berisi tentang penjelasan seputar Khalifah Abu Bakar Ash-Shidiq. 
Karena merasa pembelajaran kali ini begitu cepat sekali selesainya dan anak 
sudah cepat paham. Sampai tidak terasa bel sudah berbunyi tandanta waktu 
pembelajaran SKI telah selesai, guru menutup pembelajaran dengan pembacaan 
do‟a bersama-sama dan juga salam.   
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Lampiran 7: Field Note Wawancara 
 
FIELD NOTE 
 
Kode : W1 
Hari/tanggal : Senin, 13 Mei 2019 
Pukul  : 08:00 WIB 
Tempat : Ruang tunggu tamu 
Subyek : Bapak Subkhan (Guru SKI Kelas X) 
Topik : Wawancara implementasi penggunaan media pembelajaran 
berbasis audio visual pada pembelajaran SKI di kelas X 
 
Setelah kunjungan awal dengan maksud untuk melakukan penelitian, 
akhirnya tiba pada waktu yang telah disepakati untuk mulai melakukan penelitian. 
Hari ini saya datang lebih awal untuk melakukan wawancara dahulu dengan 
Bapak Subkhan yang kebetulan memang sudah konfirmasi jika tidak ada jam 
mengajar yang sebelum nanti jam 10.00 WIB saya akan melakukan observasi di 
kelas bersama beliau. 
 
Peneliti : Assalamu‟alaikum Pak 
Subyek : Wa‟alaikumsalam wa rahmatullah wa barakatuh 
Peneliti : Maaf nggih Pak, saya meminta waktunya sebentar untuk wawancara 
sebelum nanti observasi di kelas, dan ini Pak surat izin penelitiannya 
saya bawa (sambil menyerahkan surat) 
Subyek : Oh iya mbak, monggo langsung saja 
Peneliti : Yang pertama, siapakah pengagas utama dalam memilih 
menggunakan media pembelajaran berbasis audio visual dalam 
pembelajaran SKI di kelas X ini Pak? 
Subyek : Kebetulan saya sendiri mbak 
Peneliti : Bentuk media pembelajaran berbasis audio visual yang digunakan 
dalam pembelajaran SKI ini seperti apa Pak? 
Subyek : Saya menggunakan media pembelajaran berbasis audio visual 
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dengan bentuk video atau film kemudian ditampilkannya melalui 
aplikasi GOM Player dan disalurkan menjadi sebuah tayangan untuk 
anak-anak lewat LCD Proyektor 
Peneliti : Apakah yang menjadi alasan utamanya memilih menggunakan media 
ini Pak? 
Subyek : Alasan menggunakan video atau film adalah yaa.. karena lebih 
mengonkretkan sesuatu yang abstrak dan juga lebih menarik 
perhatian siswa jika dibandingkan dengan media pembelajaran yang 
berbasis visual saja misalnya slide power point, yang biasanya hanya 
berisi tampilan gambar dan penjelasan singkat. Selain itu video atau 
film yang digunakan untuk pembelajaran mudah dicari dan diunduh. 
Sedangkan alasan memilih ditampilkan melalui GOM Player 
dikarenakan GOM Player adalah salah satu aplikasi penampil video 
atau film yang ramah dengan semua jenis PC/Leptop, mudah 
digunakan dan memiliki fitur-fitur tampilan yang sangat beragam 
jika dibandingkan dengan aplikasi bawaan dari Leptop itu sendiri 
atau aplikasi yang lain, serta yang lebih menarik adalah dengan 
GOM Player sesuai dengan namanya Gretech Online Movie Player 
yaitu bisa langsung melihat video atau film secara online langsung 
dari aplikasi dan dilengkapi dengan subtitle yang baik 
Peneliti : Bagaimana implementasi penggunaan media pembelajaran berbasis 
audio visual melelui GOM Player pada saat pembelajaran di kelas 
Pak? 
Subyek : Awalan menyampaikan tujuan pembelajaran, apa yang akan 
dipelajari pada pembelajaran kali ini. Selanjutnya siswa dibagi 
menjadi beberapa kelompok sesuai dengan sub tema materi yang 
akan dibahas. Kegiatan selanjutnya melihat tayangan film atau video 
melalui aplikasi GOM Player yang disambungkan dengan LCD 
Proyektor supaya dapat dilihat oleh semua siswa, akan tetapi di sela-
sela siswa asik menonton film, terkadang ada yang hilang fokus dan 
ramai sendiri, atau ngobrol dengan semeja, maka biasanya tayangan 
film tersebut saya pause terlebih dahulu dan terlihat semua siswa 
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antusias seperti persiapan siapa yang akan saya beri pertanyaan. Saya 
biasanya memberikan pertanyaan kepada siswa secara acak, nanti 
akan terlihat siapa yang benar-benar memperhatikan dan siapa yang 
ramai sendiri, setelah itu dilanjutkan menonton sampai selesai. 
Biasanya siswa juga sudah paham kalau saya mem-pause tayangan 
berarti akan ada yang ditanyai, tapi terkadang jika semua nampak 
antusias dan memperhatikan maka akan saya lanjut terus sampai 
akhir. Kegiatan selanjutnya adalah diskusi, siswa diberi waktu sekitar 
10 menit untuk berdiskusi dengan kelompoknya masing-masing dan 
menuliskan hasil diskusinya di selembar kertas yang nantinya akan 
dikumpulkan, kemudian dipresentasikan dan ditanggapi oleh siswa 
lain, setelah semua kelompok sudah presentasi dan ditanggapi 
terkadang saya memberi tambahan penjelasan. 
Peneliti : Apakah implementasi penggunaan media pembelajaran berbasis 
audio visual melelui GOM Player dalam pembelajaran SKI ini 
berpengaruh terhadap semangat belajar dan hasil belajar siswa? 
Subyek : Menurut saya sangat berpengaruh ya mbak, karena dengan media 
seperti ini siswa menjadi antusias pada pembelajaran dan masalahnya 
di sini kan juga wajib mondok tidak boleh bawa hp, jadi ya hiburan 
mereka hanya itu, dalam kata lain membantu menghilangkan 
kejenuhan yang dialami siswa karena sudah seharian belajar sampai 
malam dan kebanyakan monoton. Pernah juga saya coba dalam 
mempelajari salah satu KD 1 BAB materi itu, saya tidak 
menggunakan media ini dalam pembelajaran, hanya saya surh baca 
buku, saya menjelaskan, jika ada yang belum paham ditanyakan, dan 
memang terlihat jelas sekali perbedaannya, yang biasanya antusias 
memperhatikan menjadi tidak fokus, rame dengan teman sebangku 
dan ada pula yang tidur. Kemudian pada saat ulangan pun nilainya 
banyak yang kurang. 
Peneliti : Jadi ini merupakan alasan juga ya Bapak menggunakan media seperti 
ini dalam pembelajaran SKI? 
Subyek : Iya mbak, bahkan kalau anak-anak itu sudah lihat saya membawa 
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leptop dan menuju ke kelasnya, mereka sudah bersorak-sorak senang 
karena tau pasti akan menonton video atau film, bahkan juga 
terkadang tayangan televisi yang sudah saya unduh saya tontonkan 
kepada anak-anak untuk menunjang proses belajarnya dan 
menambah wawasannya, terlebih lagi supaya mereka tidak bosan 
dalam belajar. 
Peneliti : Lantas metode apa saja yang digunakan dalam pembelajaran ini Pak?  
Subyek : Metodenya seperti ceramah, tanya jawab, diskusi, dan terkadang 
kerja kelompok membuat suatu produk, atau metode lain secara 
spontanitas mbak 
Peneliti : Adakah faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi 
penggunaan media pembelajaran berbasis audio visual melelui GOM 
Player dalam pembelajaran SKI ini Pak? 
Subyek : Ya tentu ada mbak, kalau untuk faktor pendukungnya adalah sarana 
dan prasarananya. Fasilitas dari sekolah dan setiap kelas yang 
mumpuni seperti meja, kursi, papan tulis, spidol, speaker, LCD 
Proyektor beserta layarnya, jam dinding, almari, lampu untuk 
penerangan, serta pembatas antara siswa laki-laki dan perempuan 
yang mereka biasa menyebutnya dengan kata “satir”, dan ini 
merupakan ciri khas MA Al-Muayyad Surakarta. Selain itu ada juga 
alat pembelajaran yang digunakan seperti leptop, speaker, wifi, alat 
tulis, jurnal pembelajaran, form penilaian siswa sudah disediakan 
oleh pihak madrasah. Kemudian ada perpustakaan dengan berbagai 
sumber referensi dan terakhir adalah dari aplikasi GOM Player 
sendiri yang tidak rewel dalam penggunaannya. 
Peneliti : Kalau untuk faktor penghambatnya Pak? 
Subyek : Pertama, kesulitan mencari bahan film atau video tayangan di 
Youtube yang sesuai dengan materi pembelajaran, kalaupun ada 
hanya ada sepenggal-penggal bagian yang sesuai, padahal durasi film 
atau video tersebut sangat lama, jikalau ada dalam bentuk kepingan 
CD itu harganya mahal dan perawatannya yang susah. Kedua, 
kesulitan dalam mengambil bagian-bagian dari film atau video yang 
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sesuai, karena tidak adanya aplikasi yang dimiliki untuk memotong 
bagian-bagian dari film atau video tersebut. Ketiga, terbatasnya 
tenaga pendidik yang mengetahui atau mengimplementasikan 
penggunaan media pembelajaran berbasis audio visual ini dalam 
pembelajaran, sehingga tidak ada teman untuk sharing. Keempat, 
terkadang terkendala oleh masalah teknis yaitu LCD Proyektor 
mendadak eror, leptop eror, leptop sedang dipakai oleh guru lain, 
kabel konektor tidak bisa tersambung dan lain-lain. 
Peneliti : Melihat banyak sekali faktor pendukung dan tidak sedikit pula faktor 
penghambatnya, sudah berapa lama Bapak menerapkan pembelajaran 
dengan menggunakan media seperti ini? 
Subyek : Sudah lama mbak, tiga tahun terakhir ini saya menerapkan media ini 
dalam pembelajaran. 
Peneliti : Dan itu terbukti efektif ya Pak? 
Subyek : Kalau sepengamatan saya iya mbak efektif 
Peneliti : Apakah ada perbedaan dalam mengajar siswa kelas MIA dan IIS? 
Subyek : Iya mbak ada, ya namanya juga beda orang pasti berbeda pula 
hasilnya, tapi tetap efektif. Hanya saja, ketika mengajar di kelas MIA 
itu sedikit santai tidak perlu memancing-mancing supaya mereka 
tanggap, sebelum itu mereka sudah antusias dan aktif. Kalau untuk 
anak IIS memang harus ekstra dalam menghidupkan kelas, pasalnya 
memang dari segi anaknya yang pendiam dan banyak malunya, tapi 
tidak memungkiri bahwa mereka sebenarnya fokus dan antusias 
dalam pembelajaran, nilainyapun juga tidak kalah dengan anak MIA, 
hanya saja mereka kurang aktif di kelas dalam hal bertanya ataupun 
menanggapi lainnya. 
Peneliti : Kemudian kalau untuk buku referensi pelajaran SKI itu apa Pak? 
Subyek : Ya kalau untuk anak-anak memakai buku SKI untuk siswa juga LKS, 
tetapi saya hampir setiap pelajaran tidak lupa memperlihatkan dan 
merekomendasikan buku referensi yang saya bawa dan meminta 
anak untuk membacanya di perpustakaan. 
Peneliti : Nggih mpun Pak, Terimakasih banyak atas waktunya. Jika saya ada 
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data yang kurang saya tanya-tanya lagi ndak papa ya Pak? 
Subyek : Iya mbak tidak apa-apa. Ya sudah ditunggu dulu ya mbak, boleh di 
perpus atau di sini ya tidak apa-apa, jam sepuluh masih agak lama, 
saya tinggal dulu ke ruang TU ya. 
Peneliti : Nggih Bapak, monggo. Saya di sini saja hehe.. 
 
Setelah wawancara dengan Bapak Subkhan selesai, beliau pamit ke ruang 
TU dan saya menunggu di ruang tunggu tamu. Hingga jam 10:00 WIB tiba, 
Bapak Subkhan menghampiri saya yang berada di ruang tunggu tamu yang sudah 
dengan lengkap membawa leptop, buku dan keperluan selama mengajar. 
Kemudian beliau dan saya menuju kelas X MIA 2 untuk melakukan observasi. 
  
132 
 
 
 
FIELD NOTE  
 
Kode : W2 
Hari/tanggal : Senin, 13 Mei 2019 
Pukul  : 11:30 WIB 
Tempat : Koridor kelas X MIA 2 
Informan : Rifqi Hamzah Yugi Nasrullah (X MIA 2) 
Topik : Wawancara implementasi penggunaan media pembelajaran 
berbasis audio visual pada pembelajaran SKI di kelas X 
 
Hari ini setelah observasi di kelas X MIA 2, saya langsung ikut turun Pak 
Subkhan ke bawah guna menjelaskan maksud dari surat penelitian dan sampai 
kapan saya penelitian di sini, setelah semua jelas saya berniat naik lagi ke lantai 3 
guna menemui siswa kelas X untuk melakukan wawancara. Dan akhirnya bertemu 
dengan siswa kelas X MIA 2. 
 
Peneliti : Assalamu‟alaikum.. dek sebentar 
Informan : Wa‟alaikumusalam, eh iya mbak ada apa? 
Peneliti : Boleh saya minta waktunya sebentar, ini kamu buru-buru mau 
kemana? 
Informan : Untuk apa ya mbak? Saya mau balik ke pondok karena ini jam 
pelajaran kosong 
Peneliti : Tidak ada tugas kah? 
Informan : Tidak ada i mbak 
Peneliti : Ya sudah ini saya mau wawancara sebentar boleh? 
Informan : Iya mbak boleh, wawancara tentang apa ya? 
Peneliti : Ini wawancara tentang pembelajaran SKI yang diampu oleh Pak 
Subkhan, pembelajaran SKI yang menggunakan media 
pembelajaran berbasis audio visual melalui GOM Player seperti 
pembelajaran yang tadi waktu saya masuk kelas kamu itu 
Informan : Oh iya mbak silahkan 
Peneliti : Langsung saja, yang pertama apa yang ada dibenak kamu tentang 
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pelajaran SKI? 
Informan : Sebuah pelajaran dimana kita belajar tentang masa lalu dan kita 
mengambil pelajaran darinya untuk masa depan yang lebih baik 
dengan teladan dari kisah-kisah Nabi ataupun kisah zaman dulu 
Peneliti : Sebelumnya apakah kamu lulusan dari sekolah umum? Dimana? 
Informan : Iya mbak, saya dulu sekolah umum, di SMPN 2 Ngawi 
Peneliti : Kemudian siapa saja yang mengajar SKI di kelas X ini? 
Informan : Bapak Subkhan saja yang saat ini telah mengajar saya 
Peneliti : Bagaimana proses pengajarannya? 
Informan : Biasanya Pak Subkhan itu menggunakan film atau video 
kemudian ditampilkan melalui aplikasi itu dan disalurkan dengan 
LCD Proyektor agar semua siswa dapat melihatnya. Dan kalau 
materinya adalah materi yang diajarkan sama dengan di buku, 
kalau di kelas X itu ya kayak tentang perjuangan dakwah Nabi 
Muhammad Saw pada masyarakat Mekkah sebelum Islam, hijrah 
Nabi, dan Khulafaur Rasyidin. Dan saya termasuk orang yang 
sangat tertarik dan senang, karena Pak Subkhan selalu memakai 
media ini, menonton film, karena apa yang menjadi bayangan 
saya saat membaca buku SKI seperti menjadi nyata dan menjadi 
jelas bahwa pada zaman dulu ternyata kejadiannya seperti itu. 
Kemudian acapkali Pak Subkhan mengambil cerita-cerita atau 
materi dari pengalaman pribadi atau ilmu pribadinya. 
Peneliti : Apa pendapatmu terkait pembelajaran SKI yang dilakukan Pak 
Subkhan seperti tadi dan yang seperti biasanya 
mengimplementasikan penggunaan media pembelajaran berbasis 
audio visual (film atau video) melalui GOM Player? 
Informan : Menurut saya itu bagus, karena guru lain tidak seperti itu. 
Kemudian menjadikan pembelajaran tidak hanya terbatas pada 
buku teks saja, sumber lain juga harus ditambahkan dalam 
pembelajaran. Pembelajaran yang menggunakan media 
didalamnya seperti yang dilakukan oleh Pak Subkhan ini 
memudahkan siswa dalam menerima pelajaran. 
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Peneliti : Apakah menurutmu dengan pembelajaran SKI yang seperti tadi, 
yang mengimplementasikan penggunaan media pembelajaran 
berbasis audio visual (film atau video) melalui GOM Player itu 
menarik? Apa alasannya? 
Informan : Ya bagi saya itu sangat menarik, karena saya suka. Menjadikan 
saya ingin mendalami lagi tentang sejarah, karena terkadang 
karena terbatasnya waktu film yang ditayangkan tidak selesai jadi 
membuat saya penasaran apa kisah selanjutnya. Telebih lagi dapat 
menambah informasi yang tidak hanya melalui teks saja, 
melainkan dengan tambahan suara dan gambar bergerak 
menjadikan siswa terutama saya mudah dan cepat memahami 
materi pelajaran. 
Peneliti : Ya sudah dek, mungkin itu saja. Terimakasih banyak ya untuk 
waktunya. 
Informan : Iya mbak sama-sama, saya pamit mau ke pondok dulu. 
Assalamu‟alaikum 
Peneliti : Ya dek, wa‟alaikumsalam 
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FIELD NOTE 
 
Kode : W3 
Hari/tanggal : Senin, 13 Mei 2019 
Pukul  : 12:00 WIB 
Tempat : Perpustakaan 
Informan : Maftuhatul (X MIA 2) 
Topik : Wawancara implementasi penggunaan media pembelajaran 
berbasis audio visual pada pembelajaran SKI di kelas X 
 
Setelah wawancara dengan Rifqi Hamzah, saya melihat di dalam kelas X 
MIA 2 sudah tidak ada orang, akhirnya saya menuju perpustakaan sekolah dan 
menemukan siswi X MIA 2 disana, kemudian saya wawancarai.  
 
Peneliti : Assalamu‟alaikum.. dek 
Informan : Wa‟alaikumusalam, eh iya mbaknya yang tadi di kelas, ada apa? 
Peneliti : Serius banget bacanya, baca buku apa sih? 
Informan : Hehehe... ini mbak baca novel (sambil memperlihatkan cover 
bukunya) 
Peneliti : Saya minta waktunya sebentar buat wawancara boleh ya? 
Informan : Oh iya mbak boleh boleh aja kok 
Peneliti : Baiklah, ini terkait pembelajaran yang tadi ya yang dilakukan oleh 
Pak Subkhan di kelas kamu, langsung saja ya.. yang pertama apa 
yang ada dibenak kamu tentang pelajaran SKI? 
Informan : Pelajaran yang membahas tentang perjalanan, asal-usul, cerita-
cerita Nabi dan sahabat 
Peneliti : Oh iya sebelumnya ini kamu lulusan dari mana? 
Informan : Saya lulusan dari MTs sini 
Peneliti : Oh ya pasti sudah tidak asing lagi dong dengan pelajaran SKI? 
Informan : Hehe iya mbak.. 
Peneliti : Kemudian siapa saja yang mengajar SKI di kelas X ini? 
Informan : Pak Subkhan saja 
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Peneliti : Bagaimana proses pengajarannya? 
Informan : Pak Subkhan itu  kalau ngajar pasti menggunakan film atau video 
kemudian ditampilkan melalui aplikasi itu dan disalurkan dengan 
LCD Proyektor agar semua siswa dapat melihatnya. Setelah 
ditayangin fil atau video biasanya suruh berdiskusi, tanya jawab 
sama teman, kadang juga diberi pertanyaan acak oleh beliau. Dan 
tak lupa yang saya sukai dari beliau adalah Pak Subkhan selalu 
mengambil cerita-cerita atau materi dari pengalaman pribadi jadi 
terasa nyatanya kisah itu. 
Peneliti : Apa pendapatmu terkait pembelajaran SKI yang dilakukan Pak 
Subkhan seperti tadi dan yang seperti biasanya 
mengimplementasikan penggunaan media pembelajaran berbasis 
audio visual (film atau video) melalui GOM Player? 
Informan : Menurut saya itu bagus, karena dengan adanya media seperti film 
atau video tersebut membuat saya jadi lebih antusias lagi dengan 
SKI, saya senang, pelajaran jadi tidak membosankan, tidak 
membuat ngantuk dan teman-teman juga tidak ada yang tidur pada 
jam pelajaran SKI karena tau bahwa Pak Subkhan jika sudah 
membawa leptop itu tandanya kita akan nonton film 
Peneliti : Apakah menurutmu dengan pembelajaran SKI yang seperti tadi, 
yang mengimplementasikan penggunaan media pembelajaran 
berbasis audio visual (film atau video) melalui GOM Player itu 
menarik? Apa alasannya? 
Informan : Ya bagi saya itu sangat menarik, karena saya suka. Saat pelajaran 
tidak membosankan. Dan saya jadi lebih paham jika 
pembelajarannya seperti ini dari pada hanya dijelaskan saja atau 
disuruh membaca buku saja. 
Peneliti : Oke.. sudah selesai, terimakasih banyak ya dek sudah mau saya 
wawancarai. 
Informan : Iya mbak, sama-sama. Saya pamit balik ke kelas dulu. 
Assalamu‟alaikum. 
Peneliti : Iya, Wa‟alaikumsalam 
137 
 
 
 
FIELD NOTE 
 
Kode : W4 
Hari/tanggal : Rabu, 15 Mei 2019 
Pukul  : 08:00 WIB 
Tempat : Ruang Wakamad Kurikulum 
Informan : Bapak Yusuf Anshori (Waka Kurikulum) 
Topik : Segala keadaan yang ada di MA Al-Muayyad dan terkait 
implementasi penggunaan media berbasis audio visual melalui 
GOM Player dalam pembelajaran SKI di kelas X 
 
Peneliti : Assalamu‟alaikum Pak, maaf mengganggu waktunya. Saya Hasna 
mahasiswa IAIN Surakarta yang sedang melakukan penelitian di sini 
dan saya mau bertanya mengenai keadaan yang ada di MA Al-
Muayyad ini, boleh Pak? 
Informan : Oh ya tentu boleh mbak langsung saja, tapi saya sambi ya? 
Peneliti : Nggih Pak tidak apa-apa. Yang pertama apa tujuan berdirinya MA 
Al-Muayyad Surakarta? 
Informan : MA Al-Muayyad didirikan dengan tujuan karena adanya ide yang 
dicetuskan oleh Pondok Pesantren Al-Muayyad, sehingga para 
ustadz, ustadzah dan alumni di sini berfikir untuk mendirikan 
madrasah supayanya dapat menampung santri yang melanjutkan 
kejenjang yang lebih tinggi 
Peneliti : Kalau sejarahnya sendiri bagaimana Pak? 
Informan : Lahirnya madrasah ini dimulai dari rintisan Pondok Pesantren Al-
Muayyad dan mulai muncul kelas diawali Diniyah, sehingga para 
ustadz/ustadzah mempunyai ide untuk mendirikan MTs dan 
terbentuklah pada tahun 1970 dan tahun 1974 mendirikan MA. Juga 
dilatarbelakangi oleh tuntutan menghadapi zaman yang berkembang 
begitu pesat mbak, dituntut untuk berperan dalam masyarakat, kan 
dibutuhkan bukan hanya ilmu agama saja akan tetapi dituntut dapat 
menguasai ilmu pengetahuan umum juga. Untuk itulah pada tahun 
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1974 didirikan Madrasah Aliyah Al-Muayyad, dengan berdirinya 
madrasah ini, diharapkan para santri apabila keluar dari pondok tidak 
hanya menguasai ilmu pengetahuan agama tetapi juga dapat 
menguasai ilmu pengetahuan umum. 
Peneliti : Selanjutnya berapa jumlah guru dan siswa di sini pak? 
Informan : Sekarang gurunya ada 46 termasuk karyawan dan siswanya dari kelas 
X sampai XII ada 210 mbak 
Peneliti : Banyak juga ya Pak tenaga kerjanya? Bagaimana cara untuk bisa 
bekerja disini Pak? Apakah alumni mendapat keistimewaan? 
Informan : Iya mbak, kami di sini memprioritaskan alumni pondok Al-Muayyad 
dan yang terutama sudah dikenal. Tetapi jika ada yang mendaftar dari 
luar ada testnya, administrasi berkas juga nanti wawancara. 
Peneliti : Kemudian keadaan sarana dan prasarananya gimana Pak? 
Informan : Sarana dan prasarana di sini Alhamdulillah sudah mendukung, 
terutama jika untuk mengimplementasikan penggunaan media 
pembelajaran berbasis audio visual tersebut yang pasti kan 
membutuhkan Leptop, LCD Pyoyektor, speaker, kabel olor dan 
lainnya. Itu semua sudah tersediakan oleh pihak madrasah dan bisa di 
ambil di ruang TU. Dan untuk LCD Proyektor setiap kelas masing-
masing sudah terpasang secara permanen, apabila yang di kelas 
sedang eror atau tidak bisa digunakan, maka bisa mengambil di ruang 
TU untuk digunakan. Kalau terkait data sarpras secara detail nanti 
bisa ditanyakan ke Pak Subkhan saja ya mbak, ada filenya 
Peneliti : Nggih Pak. Yang terakhir ini tentang bagaimana pendapat Bapak 
dengan adanya penggunaan media pembelajaran berbasis audio visual 
melelui GOM Player dalam pembelajaran SKI di kelas X yang 
dilakukan oleh Pak Subkhan? 
Informan : pembelajaran yang menggunakan media sebagai alat bantu 
penyampaian materi kepada siswa itu sangat baik mbak, mengingat, 
jujur saja ya, disini masih banyak yang belum menerapkan media 
dalam pembelajaran, hanya Pak Subkhan lah yang konsisten. Dan 
perlu diingat bahwa penggunaan media dalam pembelajaran itu 
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sangat penting dikarenakan bertujuan untuk menarik perhatian siswa, 
dan secara tidak langsung dapat memberikan stimulus pada siswa 
sehingga siswa menjadi semangat, dan fokus pada pembelajaran, 
apalagi diterapkan pada pembelajaran SKI itu sangat baik sekali 
mbak, agar siswa mempunyai gambaran secara gamblang bagaimana 
peristiwa zaman dulu. Selain itu sebenarnya penggunaan media 
dalam pembelajaran itu adalah wajib, mengingat kurikulum disini 
Kurikulum 2013, yang dimana seharusnya penggunaan media dalam 
pembelajaran itu bukanlah suatu hal yang tabu. 
Peneliti : Nggih Pak baik. Nah menyinggung soal kurikulum, memang sebelum 
ini kurikulumnya bagaimana Pak? 
Informan : Di sini awalnya pada tahun 2014 sudah langsung menggunakan 
Kurikulum 2013. Tapi, pergantian pemerintahan muncul perubahan 
kebijakan sehingga pada tahun pelajaran 2015/2016 hanya mapel PAI 
saja yang tetap menggunakan K13, sedangkan mapel umum kembali 
pada KTSP. 
Kemudian di sini sepakat kembali melaksanakan K13 secara penuh 
pada Tahun Pelajaran 2017/2018. Kami melaksanakan ini ada SK-
nya mbak, sebentar saya coba carikan (sedang mencari berkas di laci 
meja kerjanya) nah ini ketemu.. SK-nya itu SK Direktur Jendral 
Pendidikan Islam Nomor 3525 Tahun 2017 Tentang Penetapan 
Madrasah Pelaksana Kurikulum 2013 Tahun Pelajaran 2017/2018, 
dalam SK ini guru dituntut untuk memaksimalkan penggunaan alat, 
media, serta sumber belajar pada proses pembelajaran. Atas landasan 
ini jadi saya sangat setuju sekali jika ada guru yang menggunakan 
media dalam pembelajaran, apapun itu bentuk medianya. 
Peneliti : Nggih mpun Pak, saya kira sudah cukup wawancaranya kali ini. 
terimakasih banyak nggih Pak, maaf sudah mengganggu waktunya. 
Assalamu‟alaikum. 
Informan : Iya mbak sama-sama, tidak apa-apa. Wa‟alaikumsalam. 
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FIELD NOTE 
 
Kode : W5 
Hari/tanggal : Rabu, 15 Mei 2019 
Pukul  : 11.20 WIB 
Tempat : Koridor kelas 
Informan : Muhammad Labib Hasbullah dan Dhorva Endriana (X MIA 1) 
Topik : Wawancara implementasi penggunaan media pembelajaran 
berbasis audio visual pada pembelajaran SKI di kelas X 
 
Hari ini setelah observasi di kelas X MIA 1, saya masih tetap di kelas yang 
ternyata memang sedang jam pelajaran kosong, tugasnya pun sudah selesai 
dikerjakan. Banyak siswa yang langsung turun menuju pondok, tetapi saya masih 
menahan dua orang untuk saya wawancarai. 
 
Peneliti : Assalamu‟alaikum.. adek adek 
Dhorva : Wa‟alaikumusalam, eh iya mbaknya jadi ini kita wawancaranya? 
Peneliti : Iya jadi, kita mulai sekarang ya?, dimulai dari siapa dulu nih yang 
jawab? 
Dhorva : Labib dulu  mbak 
Labib : Eh kok aku sih 
Dhorva : Ya iya kamu aja dulu 
Labib : Yaudah deh iya aku dulu aja mbak 
Peneliti : Nah gitu tidak usah berdebat, bareng-bareng saja wes. Langsung ya, 
yang pertama apa yang ada di benak kalian tentang pelajaran SKI? 
Labib dulu.. 
Labib : Kalau saya SKI itu pelajaran yang menarik membahas perjalanan 
umat Islam yang dari zaman dulu samapai sekarang, kegemilangan 
ilmu pengetahuan, suatu perjalanan yang tak terduga yang kisahnya 
masih bisa dinikmati hingga saat ini yang menerangkan keteladanan 
para tokoh-tokoh zaman dulu untuk bekal bagi generasi 
kedepannya, baik nilai moral ataupun akhlaknya 
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Peneliti : Oke. Kalau Dhorva? 
Dhorva : Kalau saya SKI itu bikin kepo, bikin ingin tau terus dan terus, ingin 
mempelajari semuanya pokoknya. Karena saya suca cerita-cerita. 
Peneliti : Kalau disini yang mengajar kalian SKI siapa saja? 
Labib : Hanya Pak Subkhan saja mbak 
 : Tidak ada yang lain? 
Dhorva : Tidak mbak 
Peneliti : Bagaimana proses pengajarann yang dilakukan Pak Subkan?, coba 
ceritakan dari awal sampai akhir! 
Dhorva : Ya awalnya salam, abis itu Pak Subkhan memberi tau hari ini akan 
belajar apa terus kita dibagi menjadi beberapa kelompok dan dibagi 
materi nanti didiskusikan. Kemudian kami menonton film yang 
ditayangkan melalui aplikasi GOM Player itu di LCD Proyektor, 
saat lagi fokus-fokusnya biasanya Pak Subkhan mem-pause-nya, itu 
tandanya diantara kita pasti ada yang diberi pertanyaan tentang apa 
yang sudah ditonton, dan setelah itu dilanjutkan lagi filmnya 
samapai selesai. Terus kita disuruh diskusi dengan materi yang tadi 
sudah dibagi terus presentasi. 
Peneliti : Kalau Labib gimana? Coba ceritakan! 
Labib : Awalnya itu disiapkan segala keperluan untuk menonton filmnya ya 
seperti Leptop yang disambungkan ke LCD Pyoyektor, kemudian 
kami dibagi menjadi beberapa kelompok dan diberi materi untuk 
nanti didiskusikan. Setelah itu menonton tayangan film melalui 
aplikasi GOM Player itu yang sudah disambungkan ke LCD 
Proyektor, disela-sela menonton terkadang Pak Subkhan ya gitu 
sama kayak pendapatnya Dhorva, mem-pause tayangan film itu dan 
kami bersiap-siap untuk diberikan pertanyaan, terus dilanjutkan 
sampai selesai filmnya. Terus kami disuruh diskusi diberi waktu 10 
menit kadang 15 menit, kemudian dipresentasikan dan ditanggapi 
oleh teman-teman dan terakhir Pak Subkhan memberikan 
penjelasan materi. 
Peneliti : Apakah metodenya hanya ceramah dan diselingi diskusi juga tanya 
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jawab saja? 
Labib  : Tidak mbak, sebelumnya itu pernah kami dibagi menjadi beberapa 
kelompok dan disuruh menpraktekkan di depan kelas 
Dhorva : Iya mbak gitu, tapi bukan di materi yang ini  
Peneliti : Oh maksudnya disuruh bermain peran gitu? 
Labib : Iya, ada lagi juga disuruh untuk membuat mind mapping, tapi 
karena terbatasnya waktu dan tidak selesai maka dijadikan tugas. 
Peneliti : Apa pendapatmu terkait pembelajaran SKI yang dilakukan Pak 
Subkhan seperti tadi dan yang seperti biasanya 
mengimplementasikan penggunaan media pembelajaran berbasis 
audio visual (film atau video) melalui GOM Player? 
Labib : Menurut saya itu bagus, karena dalam buku hanya mengajarkan 
teori saja, menjadikan saya antusias setiap kali pelajaran SKI. 
Dengan adanya penayangan video dan film tersebut membuat saya 
senang karena belajar jadi lebih mudah, dimana yang dibuku berisi 
teori saja dapat diaplikasikan dalam bentuk film dan video, jadi 
yang ada di angan-angan saya dapat jelas tergambarkan bagaimana 
peristiwa zaman dulu. 
Peneliti : Lalu kalau Dhorva bagaimana? 
Dhorva : Kalau menurut saya, pada pelajaran SKI jika menggunakan media 
pembelajaran yang berbasis audio visual dengan penayangan film 
atau video itu saya sangat merasa terbantu dalam belajar, karena 
apa yang ada di film terkadang memang persis alurnya dengan yang 
dibuku, ada juga yang berbeda alurnya tapi itu justru malah 
menambah pengetahuan saya, dan karena pada dasarnya saya 
menyukai cerita jadi saya sangat enjoy saja. Bahkan terkadang saya 
merasa sangat kurang dalam belajar SKI karena terbatasnya waktu 
dan membuat cerita film atau video yang ditayangkan terjeda, dan 
harus menunggu minggu depan saat pelajaran SKI lagi. 
Peneliti : Apakah menurutmu dengan pembelajaran SKI yang seperti tadi, 
yang mengimplementasikan penggunaan media pembelajaran 
berbasis audio visual (film atau video) melalui GOM Player itu 
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menarik? Apa alasannya? 
Dhorva : Jelas sangat menarik, jujur saja ya mbak saya kalau di kelas kadang 
suka jenuh dengan pembelajaran yang seperti itu-itu saja. Nah 
dengan adanya pembelajaran yang Pak Subkhan ampu itu sangat 
membuat saya antusias dan tidak bosan. Belajar menjadi terbantu 
dan pelajaranpun mudah dipahami 
Peneliti : Kalau Labib bagaimana pendapatnya? Menarik tidak? 
Labib : Ya mbak sama dengan Dhorva, menarik, menyenangkan, 
menambah pengetahuan yang belum tahu, memiliki banyak 
referensi cerita dan berdasarkan cerita-cerita yang bentuknya teks 
atau tertulis ketika divisualisasikan menjadi film dan video 
manjadikan saya mudah paham dengan materi SKI dan tergambar 
jelas bahwa ternyata paling tidak dulu seperti itu cerita alinya dan 
cerita tersebut membuat kagum 
Peneliti : Baik, bagus sekali pendapat-pendapat kalian. Sukses terus ya untuk 
kedepannya, dan terimakasih banyak untuk waktunya. 
Dhorva : Iya mbak, sama-sama 
Labib : Iya mbak, sama-sama. Semoga mbak lancar juga skripsinya. 
Peneliti : Aamiin.. terimakasih banyak dek. Saya pamit dulu ya. 
Assalamu‟akaikum 
Informan : Eh iya mbak kami juga mau turun. Wa‟alaikumsalam 
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FIELD NOTE 
 
Kode : W6 
Hari/tanggal : Kamis, 16 Mei 2019 
Pukul  : 09:40 WIB 
Tempat : Koridor Kelas X IIS 
Informan : Afifah Nur Fadhillah (X IIS) 
Topik : Wawancara implementasi penggunaan media pembelajaran 
berbasis audio visual pada pembelajaran SKI di kelas X 
 
Hari ini setelah observasi di kelas X IIS, waktunya adalah anak-anak 
istirahat, banyak siswa yang main-main di koridor kelas, siswa laki-laki langsung 
turun mungkin menuju pondok atau juga ke perpustakaan karena mengingat ini 
adalah masa puasa jadi tidak ada aktivitas berjualan ataupun makan, tetapi di situ 
saya melihat salah satu siswi yang sedang duduk sendirian di koridor depan kelas 
langsung saya datangi dan saya ajak wawancara. 
 
Peneliti : Assalamu‟alaikum.. dek 
Informan : Wa‟alaikumusalam, eh iya mbaknya ada apa? 
Peneliti : Kok sendirian saja, tidak ikut teman-temannya? 
Informan : Hehe iya mbak lagi pengen sendiri saja, maklum kan puasa, nanti 
capek hehe 
Peneliti : Meminta waktunya sebentar boleh ya dek, cuman wawancara 
biasa terkait pembelajaran yang dilakukan oleh Pak Subkhan tadi 
Informan : Waduh wawancara gimana ya mbak? 
Peneliti : Ah tidak hanya ngobrol biasa saja, saya ingin tanya-tanya sama 
kamu, kamu tinggal menjawabnya sebisamu, boleh? 
Informan : Oh iya mbak, boleh 
Peneliti : Sebelumnya adek ini namanya siapa ya? 
Informan : Saya Afifah mbak, lengkapnya Afifah Nur Fadhillah 
Peneliti : Oke langsung saja ya, yang pertama apa yang ada dibenakmu 
tentang pelajaran SKI? 
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Informan : SKI itu pelajaran yang mempelajari tentang peradaban Islam, 
tentang asal mula Islam, sejarah perjalanan dakwah Nabi juga para 
sahabatnya 
Peneliti : Oh iya dek Afifah ini alumni SMP atau MTs? 
Informan : Alumni SMP mbak 
Peneliti : Disini yang mengajar SKI siapa saja? 
Informan : Hanya Pak Subkhan mbak setau saya 
Peneliti : Bagaimana proses pengajarannya? 
Informan : Pertama-tama itu tanya jawab sederhana gitu, terus dijelasin hari 
ini mau mempelajari materi tentang apa, terus dibagi menjadi 
beberapa kelompok putra sendiri dan putri sendiri, diberi materi 
yang harus didiskusikan nanti. Setelah itu kami menonton film 
gitu yang ditayangkan melalui aplikasi terus disambungin ke 
LCD, setelah beberapa saat terkadang jika ada yang hilang fokus 
atau rame  sendiri biasanya filmnya di-pause sama Pak Subkhan 
dan siswa yang rame itu dikasih pertanyaan. Terkadang pula 
sampai akhir tayangan film tidak di-pause, padahal sudah deg-
degan jika diberi pertanyaan, karena takut tidak bisa menjawab 
hehehe. Terus abis itu kami disuruh kumpul sama kelompok yang 
dibuat tadi dan diskusi, terus hasil diskusinya ditulis di selembar 
kertas, terus nanti dari masing-masing kelompok ada perwakilan 
yang presentasi dan ditanggapi oleh teman kelompok lain, setelah 
itu Pak Subkhan menambahi penjelasan. Tidak lupa Pak Subkhan 
mesti menyampaikan buku referensi yang beliau pakai, dan 
menyuruh kami untuk membacanya di perpus tapi terkadang saya 
juga lalai tidak membacanya hehe 
Peneliti : Selain buku yang ditunjukkan tadi ada buku apa saja yang dipakai 
saat pelajaran? 
Informan : Buku referensinya beliau itu asalnya banyak mbak, setiap ganti 
bab mesti ganti buku. Kalau yang untuk siswa sih ya hanya buku 
paket sama LKS saja mbak  
Peneliti : Oh gitu.. terus apa pendapatmu terkait pembelajaran SKI yang 
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dilakukan Pak Subkhan seperti tadi dan yang seperti biasanya 
mengimplementasikan penggunaan media pembelajaran berbasis 
audio visual (film atau video) melalui GOM Player? 
Informan : Menurut saya itu seru, karena kita bisa menonton bahkan juga ada 
tambahan penjelasan lagi. Jika film yang kita tonton tidak ada 
subtittlenya Pak Subkhan akan mencarikan. Jika memang tidak 
ketemu maka kita ditayangkan siaran TV yang menjelaskan 
tentang cerita dari film tadi. Jadi kita tetep tau bagaimana ilustrasi 
kisah yang terjadi pada zaman dahulu. 
Peneliti : Apakah menurutmu dengan pembelajaran SKI yang seperti tadi, 
yang mengimplementasikan penggunaan media pembelajaran 
berbasis audio visual (film atau video) melalui GOM Player itu 
menarik? Apa alasannya? 
Informan : Tentu menarik mbak, soalnya teori, cerita-cerita yang ada di buku 
seperti digambarkan, dan membuat saya lebih paham dengan 
materi jika dibandingkan hanya dengan dijelaskan saja ataupun 
disuruh baca saja, saya tidak berminat, bikin ngantuk hehe  
Peneliti : Terakhir ini ya, apakah terkadang ada kendala yang menghambat 
dalam pegimplementasian penggunaan media pembelajaran 
berbasis audio visual (film atau video) melalui GOM Player itu? 
Informan : Ada mbak ya mungkin seperti tadi, LCDnya tidak bisa digunakan, 
sudah coba ganti tatapi tetap tidak bisa juga, kadang sampai ganti 
leptopnya masih tidak bisa juga, akhirnya karena kami pengen 
nonton film jadi kami pindah kelas. Kelasnya itu mbak yang di 
lantai bawah dekat aula, disitu ada satu kelas kosong dan ada 
LCDnya 
  Oh ya sudah dek, terimakasih banyak ya atas waktunya. Sudah bel 
kan ya, silahkan masuk ke kelasnya. 
Ketika hendak berpamitan ada beberapa siswa yang menghampiri saya dan 
Afifah lalu bertanya: 
Afif : Eh habis ada apa nih mbak? 
Peneliti : Ehehe tidak apa-apa kok, kenapa mau juga? 
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Afifah : Iya nih mbak, ditanyain juga saja 
Irvan : Tanya apaan mbak? 
Peneliti : Mau saya tanyai satu pertanyaan saja kalu gitu ya? 
Irvan : Ah ya boleh mbak, banyak juga tidak apa-apa 
Peneliti : Eh satu saja, kan kalian sudah bel pasti sebentar lagi gurunya 
datang kan? 
Irvan : Hehe iya mbak 
Peneliti : Oke sebelumnya adek berdua ini siapa namanya? 
Afif : Aku Afif mbak, dan ini Irvan 
 : Oke, kan tadi kalian sudah belajar SKI kan, nah apa pendapat 
kalian tentang pembelajaran SKI yang diampu oleh Pak Subkhan 
tadi, yang pembelajarannya menggunakan media audio viisual 
jenisnya film dan video seperti tadi? 
Irvan : Kalau menurut saya enak sih mbak, karena Pak Subkhan itu 
berbeda dengan guru lainnya. Dengan media seperti itu 
menjadikan kita punya gambaran bagaimana kisah zaman dulu 
sebenarnya, dan dari pada suruh baca ya mending menonton film, 
bisa melihat sekaligus mendengarkan dan menjadikan kita mudah 
paham. 
Peneliti  : Kalau Afif? 
Afif : Ya sama sih kayak irvan mbak hehe 
Peneliti : Ya samanya apa? Yang bagaimana? 
Afif : Ya gitu mbak, kita menjadi mudah paham dengan sejarah, kan 
kalau suruh baca males ceritanya panjang tapi kalo menonton film 
itu tentu tidak, malah seru dan menyenangkan, dan tentu tidak 
bosan. 
Peneliti : Kemudian apakah ada kendala yang menghambat dalam 
pegimplementasian penggunaan media pembelajaran berbasis 
audio visual (film atau video) melalui GOM Player itu? 
Irvan : kalau untuk faktor penghambatnya ya itu mbak, kadang LCDnya 
eror, durasi filmnya terlalu panjang tapi bagian yang sesuai 
dengan materi hanya sedikit, tapi senang sih mbak, soalnya 
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pelajaran lain tidak menonton film jadi bikin ngantuk 
Peneliti : Kalau menurut Afif? 
Afif : Itu mbak, kadang LCDnya eror kayak tadi, jadi kami harus ambil 
LCD pengganti di ruang TU kalau tidak ya pindah ke ruang lain, 
walau pindah ke ruang lain kami tetap semangat soalnya 
menonton film, jadi tidak bosan saat pelajaran 
Peneliti : Baik sudah cukup, terimakasih banyak ya. Sudah sana kalian 
masuk kelas. Saya pamit dulu. Assalamu‟alaikum 
Afifah, 
Irvan dan 
Afif 
: Iya mbak, Wa‟alaikumsalam (dan mereka masuk kelas bertepatan 
dengan guru mapel yang sedang berjalan di koridor untuk menuju 
kelas mereka) 
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FIELD NOTE 
 
Kode : W7 
Hari/tanggal : Senin, 20 Mei 2019 
Pukul  : 10:00 WIB 
Tempat : Ruang tunggu tamu 
Informan : Bapak Hendro (Guru Sejarah Indonesia Kelas X dan XI) 
Topik : Implementasi penggunaan media pembelajaran berbasis audio 
visual melalui GOM Player dalam pembelajaran SKI di kelas X 
 
Hari ini saya sampai di lokasi guna mencari data tambahan. Saya sampai 
di lokasi pukul 10:00 WIB tepat, dan kebetulan saya langsung bertemu dengan 
Bapak Hendro selaku guru Sejarah Indonesia di MA Al-Muayyad ini yang sedang 
bertugas menjadi guru piket. 
 
Peneliti : Assalamu‟alaikum Pak 
Informan : Wa‟alaikumsalam, ada apa mbak? 
Peneliti : Maaf Pak boleh saya meminta waktunya sebentar untuk 
wawancara untuk skripsi saya? 
Informan : Oh mau wawancara dengan saya, tapi sebentar saja ya.. saya 
sedang tidak enak badan, saya jawab sekenanya ya 
Peneliti : Nggih Pak tidak apa-apa, langsung saja kalau begitu ya Pak? 
Informan : Iya mbak silahkan 
Peneliti : Betul kan Pak kalau Bapak Hendro ini yang mengajar mata 
pelajaran Sejarah Indonesia di sini? 
Informan : Iya mbak betul 
Peneliti : Kelas berapa saja Pak yang diampu? 
Informan : Kalau saya kelas X dan XI, kalau untuk kelas XII nya Pak Aziz 
Peneliti : Terkait menggunakan media dalam pembelajaran terutama kalau 
Pak Subkhan menggunakan media audio visual dalam pelajaran 
SKI, nah apakah Bapak juga menggunakan media dalam 
pelajaran Sejarah Indonesia? 
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Informan : Kalau saya tidak mbak, saya termasuk yang jarang sekali 
menggunakan media dalam pembelajaran tapi pernah sesekali 
menerapkannya. 
Peneliti : Media apa yang waktu itu digunakan Pak? Dan kenapa kok 
tidak dilanjutkan lagi? 
Informan : Ya film, video gitu mbak. Ya jujur karena saya itu gaptek, tidak 
mengerti seperti itu. Ketika saya ingin memakai media yang 
seperti itu pasti saya menyuruh siswa yang menyiapkan, kalau 
bahannya saya suruh anak saya yang carikan. 
Peneliti : Emm.. seperti itu nggih Pak. Lantas bagaimana tanggapan 
Bapak mengenai implementasi penggunaan media pembelajaran 
berbasis audio visual melalui GOM Player dalam pembelajaran 
SKI yang diampu oleh Pak Subkhan ini? 
Apakah efektif? 
Informan : Ya, baik mbak, bagus. Memang seharusnya dalam pembelajaran 
itu menggunakan media karena dalam K13 perintahnya juga 
begitu. Dan ya efektif, menjadikan siswa tidak bosan, tidak 
ngantuk, materi cepat selesai dan mudah dipahami. 
Peneliti : Jika memang seperti itu, mengapa Bapak tidak mencoba lagi 
untuk menggunakan media yang serupa ketika pelajaran? 
Informan : Ya itu tadi mbak, kendalanya karena ya kalau mata pelajaran 
Sejarah itu jarang ada film atau video pembelajaran yang sesuai 
dengan materi, paling-paling ya film G30SPKI itu. Dan karena 
saya termasuk orang yang gaptek mbak, jadi saya kurang tau 
tentang hal seperti itu. 
Peneliti : Nggih mpun Pak. Terimakasih untuk waktunya, saya pamit ke 
perpus dulu. Assalamu‟alaikum. 
Informan : Iya mbak sama-sama, Wa‟alaikumsalam 
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FIELD NOTE 
 
Kode : W8 
Hari/tanggal : Kamis, 30 Mei 2019 
Pukul  : 13:00 WIB 
Tempat : Ruang tunggu tamu 
Subyek : Bapak Subkhan (Guru SKI Kelas X) 
Topik : Wawancara tambahan terkait implementasi penggunaan media 
pembelajaran berbasis audio visual melalui GOM Player dalam 
pembelajaran SKI di kelas X 
 
Hari ini Kamis, 30 Mei 2019 adalah hari libur nasional. Akan tetapi saya 
sudah janjian dengan Bapak Subkhan untuk melakukan wawancara guna 
mendapatkan data tambahan sebelum berakhirnya penelitian saya ini. Akhirnya 
saya berangkat dan sampai di lokasi tepat pukul 13:00 WIB dan kondisi sekolah 
sangat sepi, semua pintu tertutup dan terkunci karena seluruh siswa, guru dan 
karyawan libur. Hanya saja Bapak Subkhan selalu bisa ditemui di sekolah karena 
memang beliau tinggal di sekolah, menempati salah satu ruangan yang dipoles 
menjadi kamar beliau. Melihat kondisi sekolah yang seperti itu akhirnya saya 
mengirimkan pesan kepada Pak Subkhan yang memberitahukan bahwa saya sudah 
sampai. Selang beberapa menit akhirnya ada yang membukakan pintu di ruang 
tunggu tamu, dan itu Pak Subkhan dan saya pun disuruh masuk. 
  
Peneliti : Assalamu‟alaikum Pak 
Subyek : Wa‟alaikumsalam wa rahmatullah wa barakatuh 
Peneliti : Maaf nggih Pak, saya meminta waktunya lagi untuk hari ini dan 
sebagai menutup pelaksanaan penelitian skripsi saya di sini 
Subyek : Iya mbak tidak apa-apa, monggo langsung saja. Soalnya saya juga 
mau pergi sebentar lagi 
Peneliti : Begini Pak, dalam pembelajaran SKI komponen seperti apa saja yang 
dinilai? 
Subyek : Dalam K13 itu ada 4 komponen mbak yang dinilai. Ada sikap 
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spiritual, sikap sosial, pengetahuan dan keterampilan. 
Peneliti : Bagaimana sistem penilaian atau evaluasi yang digunakan Pak?  
Subyek : Sistem penilaian sesuai dengan RPP. kalau untuk sikap, baik sikap 
spiritual maupun sikap sosial, dan juga keterampilan itu saya 
menilainya secara langsung mbak saat pembelajaran berlangsung. 
Jadi setiap kali pembelajaran saya selalu membawa form penilaian, 
berkeliling di kelas mengamati proses belajar siswa di kelas, aktif 
atau pasif saat pembelajaran, melihat kecakapannya dalam berbicara, 
menilai pengetahuannya dengan cara tanya jawab secara langsung 
terkait materi yang sudah dipelajari (post-test) atau materi yang akan 
dipelajari (pre-test), ulangan harian per-bab tau per-KD untuk 
mengetahui seberapa jauh capaian pengetahuan siswa, serta menilai 
sikapnya di kelas baik sikap spiritualnya maupun sikap sosialnya. 
Kalau untuk nilai keterampilannya ya meliputi penggunaan bahasa 
yang baik dan benar, kecakapan dalam berdiskusi, keaktifannya dan 
juga keahliannya dalam menyampaikan pendapat maupun saat 
presentasi. 
Peneliti : Kemudian apalagi pak? 
Subyek : Oh iya ada PTS sama PAS mbak. PTS itu bentuk tesnya adalah tes 
tertulis dari materi selama setengah semester yang sudah ditetapkan 
dalam KI dan KD pada mata pelajaran SKI di kelas X. Kalau untuk 
PAS cakupannya meliputi seluruh indikator yang merepresentasikan 
setiap KD pada tiap semester. Adapun komponen yang dinilai adalah 
sikap, baik sikap spiritual maupun sikap sosial, tes tertulis untuk nilai 
pengetahuannya, tes lisan dan karya untuk nilai keterampilan. 
Peneliti : Oh iya pak, saya boleh minta RPP SKInya Pak? 
Subyek : Iya mbak boleh, ada flashdisknya? Biar saya copykan filenya. 
Peneliti : Oh iya pak ada, ini (sambil menyerahkan flashdisk) 
 
Setelah itu Pak Subkhan langsung masuk ke ruang TU dan jeda beberapa 
saat dan akhirnya Pak Subkhan kembali sambil membawa amplop putih. 
 
153 
 
 
 
Subyek : Ini ya mbak sudah saya copykan file RPPnya, dan ini juga surat 
penelitiannya sudah jadi. Tapi maaf itu atas nama saya bukan Bapak 
Masrokan selaku Kepala Madrasah di sini 
Peneliti : Oalah pantesan Pak, saya mau wawancara sering tidak ada ternyata 
sakit 
Subyek : Iya mbak, sudah satu bulan ini sakit dan dirawat di rumah sakit 
daerah Yogyakarta 
Peneliti : Ya sudah Pak saya cukupkan saja, InsyaAllah data-datanya juga 
sudah cukup. Terimakasih sekali karena sudah bersedia membantu 
dalam penyusunan skripsi saya. Banyak kurangnya mohon 
dimaafkan nggih Pak.  
Subyek : Iya mbak tidak apa-apa, santai saja. Kalau saya bisa ya saya bantu. 
Peneliti : Hehehe.. ya sudah Pak, saya langsung pamit saja. Kiranya tadi Bapak 
ya mau ada acara.  
Subyek : Tidak apa-apa mbak, masih ada waktu. 
Peneliti : Saya pamit nggih Pak, Assalamu‟alaikum 
Subyek : Ya mbak, Wa‟alaikumsalam 
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Lampiran 8: Foto-foto 
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Lampiran 9: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Madrasah  : MA Al-Muayyad. 
Mata Pelajaran  : Sejarah Kebudayaan Islam. 
Kelas/Semester  : X/Genap. 
Materi Pokok  : Kebijakan-Kebijakan Pemerintahan Khulafaur 
Rasyidin. 
Alokasi Waktu  : 8 x 45 menit 
 
A. Kompetensi Inti (KI)  
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.  
KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, 
tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), 
santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai 
bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.  
KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan baksat dan minatnya untuk memecahkan masalah.  
KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan mengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai 
kaidah keilmuan. 
 
B. Kompetensi Dasar. 
1.1. Mengambil ibrah dari kepemimpinan Khulafaur Rasyidin. 
2.1. Membiasakan sikap amanah sebagai implementasi dari pemahaman 
tentang kebijakan Khulafaur Rasyidin 
3.1. Menganalisis kebijakan pemerintahan Khulafaur Rasyidin. 
4.1. Mempresentasikan tentang kebijakan yang dilakukan oleh Khulafaur 
Rasyidin. 
 
C. Indikator  
1.1.1. Melaksanakan amanat yang diberikan dengan baik. 
1.1.2. Istiqomah dalam tindakan/perbuatan baik yang dilakukan. 
1.1.3. Kuat mempertahankan pandangan/pendapat yang baik atau benar. 
1.1.4. Mengedepankan musyawarah dalam mengambil keputusan. 
2.1.1. Disiplin waktu dalam kegiatan di madrasah. 
2.1.2. Jujur dalam mengambil rujukan referensi. 
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2.1.3. Percaya diri ketika presentasi. 
2.1.4. Bekerjasama dalam diskusi 
2.1.5. Menghargai pendapat yang berbeda ketika diskusi 
3.1.1. Mendiskripsikan kondisi masyarakat pada masa Khulafa‟ur Rasyidin. 
3.1.2. Mendiskripsikan hambatan dan masalah  masyarakat Islam pada masa 
Khulafa‟ur Rasyidin. 
3.1.3. Mengidentifikasi kebijakan-kebijakan Khulafa‟ur Rasyidin. 
3.1.4. Menyimpulkan pengaruh kebijakan-kebijakan Khulafa‟ur Rasyidin 
4.1.1. Mempresentasikan sejarah kebijakan Khulafa‟ur Rasyidin. 
 
D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
(mengikuti indikator) 
 
E. MATERI PEMBELAJARAN (terlampir) 
4. Materi Pembelajaran Reguler 
c. Materi Fakta 
Video/film tentang Khulafa‟ur Rasyidin, gambar ilustrasi 
Khulafa‟ur Rasyidin. 
d. Materi Pokok 
- Biografi Khulafa‟ur Rasyidin (Abu Bakar As-Shidiq, Umar bin 
Khattab) 
- Proses pengangkatan/pemilihan Khulafa‟ur Rasyidin (Abu 
Bakar As-Shidiq, Umar bin Khattab) 
- Prestasi-prestasi/kebijakan-kebijakan Khulafa‟ur Rasyidin 
(Abu Bakar As-Shidiq, Umar bin Khattab)  
5. Materi Pembelajaran Remidial 
(menyesuaikan kemampuan siswa) 
- Biografi Khulafa‟ur Rasyidin (Abu Bakar As-Shidiq, Umar bin 
Khattab) 
- Proses pengangkatan/pemilihan Khulafa‟ur Rasyidin (Abu 
Bakar As-Shidiq, Umar bin Khattab) 
- Prestasi-prestasi/kebijakan-kebijakan Khulafa‟ur Rasyidin 
(Abu Bakar As-Shidiq, Umar bin Khattab)  
6. Materi Pembelajaran Pengayaan 
- Biografi Khulafa‟ur Rasyidin (Abu Bakar As-Shidiq, Umar bin 
Khattab) 
- Proses pengangkatan/pemilihan Khulafa‟ur Rasyidin (Abu 
Bakar As-Shidiq, Umar bin Khattab) 
- Prestasi-prestasi/kebijakan-kebijakan Khulafa‟ur Rasyidin 
(Abu Bakar As-Shidiq, Umar bin Khattab)  
 
F. METODE PEMBELAJARAN 
1. Pembelajaran Reguler. 
Pendekatan  : Scientific Learning. 
Model Pembelajaran  : Discovery Learning (Pembelajaran 
Penemuan). 
Metode   : Ceramah, Diskusi, Tanya Jawab. 
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2. Pembelajaran Remidial. 
Pendekatan  : Scientific Learning. 
Model Pembelajaran  : Discovery Learning (Pembelajaran 
Penemuan). 
Metode   : Ceramah, Diskusi, Tanya Jawab. 
3. Pembelajaran Pengayaan. 
Problem Based Learning (Pembelajaran Berbasis Masalah)/Proyek 
 
G. MEDIA DAN BAHAN 
6. LCD,  
7. Laptop. 
8. Film atau Video 
9. Alat tulis 
10. Dll 
 
H. SUMBER BELAJAR 
- Buku Pedoman Guru Mapel SKI  MA, Kemenag RI, 2014 
- Buku Pegangan Siswa Mapel SKI MA, Kemenag RI, 2014 
- Buku Sejarah Kebudayaan Islam 1 (Sugiyono, dkk) 
- Al-Qur‟an dan Terjamahanya 
- Buku penunjang lainnya yang relevan 
- Media cetak dan elektronik sesuai materi. 
- Lingkungan sekitar yang mendukung. 
 
I. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
1. Pertemuan Ke-1 ( 2 x 45 menit )  Waktu 
Khalifah Abu Bakar Waktu 
Kegiatan Pendahuluan (15 menit) 
Guru : 
Orientasi 
o Membuka dengan salam dan berdoa  untuk  memulai 
pembelajaran 
o Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
o Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali 
kegiatan pembelajaran. 
Apersepsi 
o Mengaitkan materi/tema “Kebijakan-Kebijakan 
Pemerintahan Khulafaur Rasyidin” dengan pengalaman 
peserta didik. 
o Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  
o Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan 
“Kebijakan-Kebijakan Pemerintahan Khulafaur Rasyidin”.  
Motivasi 
o Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari 
“Kebijakan-Kebijakan Pemerintahan Khulafaur Rasyidin”. 
o Apabila materi/tema/projek ini kerjakan  dengan baik dan 
sungguh-sungguh, maka peserta didik diharapkan dapat 
mengerti dan memahami:  
15 
menit 
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- Kondisi masyarakat pada masa Khulafa‟ur Rasyidin (Abu 
Bakar, Umar bin Khoththob, Utsman bin „Affan, „Ali bin 
Abi Tholib) 
- Hambatan dan masalah  masyarakat Islam pada masa 
Khulafa‟ur Rasyidin. 
- Kebijakan-kebijakan Khulafa‟ur Rasyidin. 
- Pengaruh kebijakan-kebijakan Khulafa‟ur Rasyidin 
 
o Menyampaikan tujuan pembelajaran. 
o Mengajukan pertanyaan-pertanyaan.  
Pemberian Acuan 
o Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas. 
o Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, 
indikator, dan KKM pada pertemuan yang berlangsung 
o Pembagian kelompok belajar 
o Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  
sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran. 
 
Kegiatan Inti (60 menit) 
Sintak 
Model 
Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 
Orientasi peserta 
didik kepada masalah 
Mengamati 
Peserta didik diberi motivasi atau 
rangsangan untuk memusatkan perhatian 
pada:  
1. Vidio Sejarah Abu Bakar Assiddiq 
2. Vidio Teks singkat tentang sejarah 
Abu Bakar Assiddiq 
Peserta didik di arahkan melihat, 
membaca, mengamati, menyimak dengan 
baik (untuk melatih kesungguhan, 
ketelitian, mencari informasi). 
Mengorganisasikan 
peserta didik 
Guru membagi peserta didik dalam 4 
kelompok, dan setiap kelompok di beri 
tugas menganalisis satu tema dari 
beberapa tema sebagai berikut: 
- Kondisi masyarakat pada masa 
Abu Bakar Assiddiq. 
- Hambatan dan masalah  
masyarakat Islam pada masa Abu 
Bakar Assiddiq. 
- Kebijakan-kebijakan Abu Bakar 
Assiddiq 
- Pengaruh kebijakan-kebijakan Abu 
Bakar Assiddiq 
 
Menanya 
60 
menit 
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Peserta didik diberi kesempatan untuk 
mengidentifikasi sebanyak mungkin 
pertanyaan-pertanyaan terkait dengan 
tugas yang diberikan sesuai tema yang 
dibahas dari materi fakta. 
Pertanyaan bisa berbentuk:  
1) Hal yang belum dipahami dari apa 
yang diamati 
2) Pertanyaan untuk mendapatkan 
informasi tambahan tentang apa 
yang diamati dimulai dari 
pertanyaan faktual sampai ke 
pertanyaan yang bersifat hipotetik. 
(untuk mengembangkan 
kreativitas, rasa ingin tahu, 
kemampuan merumuskan 
pertanyaan untuk membentuk 
pikiran kritis yang perlu untuk 
hidup cerdas dan belajar 
sepanjang hayat). 
Membimbing 
penyelidikan individu 
dan kelompok 
Mengumpulkan informasi 
Peserta didik mengumpulkan informasi 
yang relevan untuk menjawab pertanyan 
yang telah diidentifikasi melalui kegiatan: 
o Mengamati obyek/kejadian dari 
materi fakta,  
o Membaca buku teks,  
o Membaca sumber lain selain buku 
teks 
o Saling tukar informasi  
(untuk mengembangkan sikap teliti, 
jujur, sopan, menghargai pendapat 
orang lain, kemampuan 
berkomunikasi, menerapkan 
kemampuan mengumpulkan informasi 
melalui berbagai cara yang 
dipelajari, mengembangkan 
kebiasaan belajar dan belajar 
sepanjang hayat)  
 
Mengembangkan dan 
menyajikan hasil 
karya 
Mengkomunikasikan 
Peserta didik berdiskusi untuk 
menyimpulkan 
o Menyampaikan hasil diskusi berupa 
kesimpulan berdasarkan hasil analisis 
secara lisan, tertulis, atau media 
lainnya  
(untuk mengembangkan sikap jujur, 
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teliti, toleransi, kemampuan berpikir 
sistematis, mengungkapkan pendapat 
dengan sopan) 
o Mempresentasikan hasil diskusi 
kelompok secara klasikal sesuai tema 
kelompok masing-masing. 
o Mengemukakan  pendapat  atas 
presentasi yang dilakukan dan 
ditanggapi oleh kelompok yang 
mempresentasikan 
o Bertanya atas presentasi yang 
dilakukan dan peserta didik lain diberi 
kesempatan untuk menjawabnya.  
o Menyimpulkan tentang point-point 
penting yang muncul dalam kegiatan 
pembelajaran yang baru dilakukan 
berupa. 
o Menjawab pertanyaan yang terdapat 
pada buku pegangan peserta didik 
atau lembar kerja yang telah 
disediakan.  
o Bertanya tentang hal yang belum 
dipahami, atau guru melemparkan 
beberapa pertanyaan kepada siswa.  
o Menyelesaikan  uji kompetensi  yang 
terdapat pada buku pegangan peserta 
didik atau pada lembar kerja yang 
telah disediakan secara individu untuk 
mengecek penguasaan siswa terhadap 
materi pelajaran  
Menganalisa & 
mengevaluasi proses 
pemecahan masalah 
Mengasosiasikan 
Peserta didik menganalisa masukan, 
tanggapan dan koreksi dari guru terkait 
materi pembelajaran. 
o Mengolah informasi yang sudah 
dikumpulkan dari hasil 
kegiatan/pertemuan sebelumnya 
maupun hasil dari kegiatan 
mengamati dan kegiatan 
mengumpulkan informasi yang 
sedang berlangsung dengan bantuan 
pertanyaan-pertanyaan pada lembar 
kerja. 
o Peserta didik mengerjakan beberapa 
soal mengenai untuk menambah 
keluasan dan kedalaman sampai 
kepada pengolahan informasi yang 
bersifat mencari solusi dari berbagai 
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sumber yang memiliki pendapat yang 
berbeda sampai kepada yang 
bertentangan. 
(untuk mengembangkan sikap jujur, 
teliti, disiplin, taat aturan, kerja 
keras, kemampuan menerapkan 
prosedur dan kemampuan berpikir 
induktif serta deduktif dalam 
membuktikan) 
 
Catatan : 
Selama pembelajaran berlangsung, guru mengamati sikap siswa 
dalam pembelajaran yang meliputi sikap: disiplin, rasa percaya diri, 
berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, rasa 
ingin tahu, peduli lingkungan) 
 
Kegiatan Penutup 
Peserta didik : 
 Membuat resume dengan bimbingan guru tentang point-point 
penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru 
dilakukan. 
 Mengagendakan pekerjaan rumah. 
 Mengagendakan projek yang harus dipelajari pada pertemuan 
berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah. 
Guru : 
 Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung diperiksa. 
Peserta didik yang  selesai mengerjakan projek dengan benar 
diberi paraf serta diberi nomor urut peringkat,  untuk 
penilaian projek. 
 Memberikan penghargaan kepada kelompok yang memiliki 
kinerja dan kerjasama yang baik 
 Guru bersama dengan siswa mengidentifikasi kelebihan dan 
kekurangan kegiatan pembelajaran (yaitu kegiatan 
mengumpulkan informasi dengan cara refleksi (tanya jawab), 
menjawab pertanyaan dengan informasi yang diperoleh 
dengan Diskusi, dan mengomunikasikan jawaban dengan cara 
tanya jawab  
 Memberi umpan balik peserta didik dalam proses dan hasil 
pembelajaran dengan cara memberi pertanyaan. 
 Menyampaikan peserta didik untuk mempersiapkan tema 
pembahasan dalam pertemuan berikutnya 
15 
menit 
 
2. Pertemuan Ke-2 ( 2 x 45 menit )  Waktu 
Khalifah Umar bin Khoth-thob  
  
Kegiatan Pendahuluan (15 menit) 
Guru : 
Orientasi 
o Membuka dengan salam dan berdoa  untuk  memulai 
15 
menit 
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pembelajaran 
o Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
o Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali 
kegiatan pembelajaran. 
Apersepsi 
o Mengaitkan materi/tema “Kebijakan-Kebijakan 
Pemerintahan Umar bin Khoth-thob” dengan pengalaman 
peserta didik. 
o Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  
o Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan 
“Kebijakan-Kebijakan Pemerintahan Umar bin Khoth-thob”.  
Motivasi 
o Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari 
“Kebijakan-Kebijakan Pemerintahan Umar bin Khoth-thob”. 
o Apabila materi/tema/projek ini kerjakan  dengan baik dan 
sungguh-sungguh, maka peserta didik diharapkan dapat 
mengerti dan memahami:  
- Kondisi masyarakat pada masa Umar bin Khoth-thob 
- Hambatan dan masalah  masyarakat Islam pada masa 
Umar bin Khoth-thob. 
- Kebijakan-kebijakan Umar bin Khoth-thob. 
- Pengaruh kebijakan-kebijakan Umar bin Khoth-thob 
 
o Menyampaikan tujuan pembelajaran. 
o Mengajukan pertanyaan-pertanyaan.  
Pemberian Acuan 
o Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas. 
o Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, 
indikator, dan KKM pada pertemuan yang berlangsung 
o Pembagian kelompok belajar 
o Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  
sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran. 
 
Kegiatan Inti (60 menit) 
Sintak 
Model 
Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 
Orientasi peserta 
didik kepada masalah 
Mengamati 
Peserta didik diberi motivasi atau 
rangsangan untuk memusatkan perhatian 
pada:  
3. Vidio Sejarah Umar bin Khoth-thob 
4. Vidio Teks singkat tentang sejarah 
Umar bin Khoth-thob 
Peserta didik di arahkan melihat, 
membaca, mengamati, menyimak dengan 
baik (untuk melatih kesungguhan, 
ketelitian, mencari informasi). 
60 
menit 
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Mengorganisasikan 
peserta didik 
Guru membagi peserta didik dalam 4 
kelompok, dan setiap kelompok di beri 
tugas menganalisis satu tema dari 
beberapa tema sebagai berikut: 
- Kondisi masyarakat pada masa 
Umar bin Khoth-thob. 
- Hambatan dan masalah  
masyarakat Islam pada masa Umar 
bin Khoth-thob. 
- Kebijakan-kebijakan Umar bin 
Khoth-thob 
-  Pengaruh kebijakan-kebijakan 
Umar bin Khoth-thob 
Menanya 
Peserta didik diberi kesempatan untuk 
mengidentifikasi sebanyak mungkin 
pertanyaan-pertanyaan terkait dengan 
tugas yang diberikan sesuai tema yang 
dibahas dari materi fakta. 
Pertanyaan bisa berbentuk:  
3) Hal yang belum dipahami dari apa 
yang diamati 
4) Pertanyaan untuk mendapatkan 
informasi tambahan tentang apa 
yang diamati dimulai dari 
pertanyaan faktual sampai ke 
pertanyaan yang bersifat hipotetik. 
(untuk mengembangkan 
kreativitas, rasa ingin tahu, 
kemampuan merumuskan 
pertanyaan untuk membentuk 
pikiran kritis yang perlu untuk 
hidup cerdas dan belajar 
sepanjang hayat). 
Membimbing 
penyelidikan individu 
dan kelompok 
Mengumpulkan informasi 
Peserta didik mengumpulkan informasi 
yang relevan untuk menjawab pertanyan 
yang telah diidentifikasi melalui kegiatan: 
o Mengamati obyek/kejadian dari 
materi fakta,  
o Membaca buku teks,  
o Membaca sumber lain selain buku 
teks 
o Saling tukar informasi  
(untuk mengembangkan sikap teliti, 
jujur, sopan, menghargai pendapat 
orang lain, kemampuan 
berkomunikasi, menerapkan 
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kemampuan mengumpulkan informasi 
melalui berbagai cara yang 
dipelajari, mengembangkan 
kebiasaan belajar dan belajar 
sepanjang hayat)  
 
Mengembangkan dan 
menyajikan hasil 
karya 
Mengkomunikasikan 
Peserta didik berdiskusi untuk 
menyimpulkan 
o Menyampaikan hasil diskusi berupa 
kesimpulan berdasarkan hasil analisis 
secara lisan, tertulis, atau media 
lainnya  
(untuk mengembangkan sikap jujur, 
teliti, toleransi, kemampuan berpikir 
sistematis, mengungkapkan pendapat 
dengan sopan) 
o Mempresentasikan hasil diskusi 
kelompok secara klasikal sesuai tema 
kelompok masing-masing. 
o Mengemukakan  pendapat  atas 
presentasi yang dilakukan dan 
ditanggapi oleh kelompok yang 
mempresentasikan 
o Bertanya atas presentasi yang 
dilakukan dan peserta didik lain diberi 
kesempatan untuk menjawabnya.  
o Menyimpulkan tentang point-point 
penting yang muncul dalam kegiatan 
pembelajaran yang baru dilakukan 
berupa. 
o Menjawab pertanyaan yang terdapat 
pada buku pegangan peserta didik 
atau lembar kerja yang telah 
disediakan.  
o Bertanya tentang hal yang belum 
dipahami, atau guru melemparkan 
beberapa pertanyaan kepada siswa.  
o Menyelesaikan  uji kompetensi  yang 
terdapat pada buku pegangan peserta 
didik atau pada lembar kerja yang 
telah disediakan secara individu untuk 
mengecek penguasaan siswa terhadap 
materi pelajaran  
Menganalisa & 
mengevaluasi proses 
pemecahan masalah 
Mengasosiasikan 
Peserta didik menganalisa masukan, 
tanggapan dan koreksi dari guru terkait 
materi pembelajaran. 
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o Mengolah informasi yang sudah 
dikumpulkan dari hasil 
kegiatan/pertemuan sebelumnya 
maupun hasil dari kegiatan 
mengamati dan kegiatan 
mengumpulkan informasi yang 
sedang berlangsung dengan bantuan 
pertanyaan-pertanyaan pada lembar 
kerja. 
o Peserta didik mengerjakan beberapa 
soal mengenai untuk menambah 
keluasan dan kedalaman sampai 
kepada pengolahan informasi yang 
bersifat mencari solusi dari berbagai 
sumber yang memiliki pendapat yang 
berbeda sampai kepada yang 
bertentangan. 
(untuk mengembangkan sikap jujur, 
teliti, disiplin, taat aturan, kerja 
keras, kemampuan menerapkan 
prosedur dan kemampuan berpikir 
induktif serta deduktif dalam 
membuktikan) 
 
Catatan : 
Selama pembelajaran berlangsung, guru mengamati sikap siswa 
dalam pembelajaran yang meliputi sikap: disiplin, rasa percaya diri, 
berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, rasa 
ingin tahu, peduli lingkungan) 
 
Kegiatan Penutup 
Peserta didik : 
 Membuat resume dengan bimbingan guru tentang point-point 
penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru 
dilakukan. 
 Mengagendakan pekerjaan rumah. 
 Mengagendakan projek yang harus dipelajari pada pertemuan 
berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah. 
Guru : 
 Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung diperiksa. 
Peserta didik yang  selesai mengerjakan projek dengan benar 
diberi paraf serta diberi nomor urut peringkat,  untuk 
penilaian projek. 
 Memberikan penghargaan kepada kelompok yang memiliki 
kinerja dan kerjasama yang baik 
 Guru bersama dengan siswa mengidentifikasi kelebihan dan 
kekurangan kegiatan pembelajaran (yaitu kegiatan 
mengumpulkan informasi dengan cara refleksi (tanya jawab), 
menjawab pertanyaan dengan informasi yang diperoleh 
dengan Diskusi, dan mengomunikasikan jawaban dengan cara 
15 
menit 
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tanya jawab  
 Memberi umpan balik peserta didik dalam proses dan hasil 
pembelajaran dengan cara memberi pertanyaan. 
 Menyampaikan peserta didik untuk mempersiapkan tema 
pembahasan dalam pertemuan berikutnya 
 
3. Pertemuan Ke-3 ( 2 x 45 menit )  Waktu 
Khalifah Utsman bin Affan  
  
 
 
4. Pertemuan Ke-4 ( 2 x 45 menit )  Waktu 
Khalifah Ali bin Abi Tholib  
 
 
J. PENILAIAN (terlampir) 
 
1. Teknik Penilaian 
a. Sikap Spiritual 
- Observasi 
- Jurnal  
- Penilaian diri/ antar teman 
b. Sikap Sosial 
- Observasi 
- Jurnal  
- Penilaian diri/ antar teman 
c. Pengetahuan 
- Tes tulis : Uraian 
- Penugasan 
d. Keterampilan 
- Produk  
2. Pembelajaran Remidial 
- Tes lisan 
3. Pembelajaran Pengayaan 
 
 
 
Mengetahui 
Kepala Madrasah Al-Muayyad SKA 
 
 
 
 
( Drs Masrokan) 
 Surakara, ..... Juli 2018. 
Guru Mapel SKI. 
 
 
 
 
(Moch Subkhan, S.Ud) 
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LAMPIRAN MATERI 
KEBIJAKAN- KEBIJAKAN KHULAFAUR RASYIDIN 
 
1. Kebijakan dan Strategi Abu Bakar as Shiddiq 
Abu Bakar menjadi khalifah hanya dua tahun (632 – 634 M), maka 
mempunyai beberapa kebijakan dan strategi ketika memimpin negara yaitu :  
a. Pembukuan Al-Qur’an 
Perang Riddah menimbulkan banyak kurban, termasuk sebagaian 
para penghafal Al-Qur‟an. Kenyataan ini sangat merugikan sekaligus 
menghawartirkan  Jika semakin banyak penghafal  Al-Qur‟an gugur, 
akibatnya Al-Qur‟an bisa hilang. Menyadari hal ini, Umur bin Khatab 
mencatat semua hafalan Al-Qur‟an pada para sahabat yang masih hidup. 
Dengan demikian, Al-Qur‟an dapat diwariskan kepada generasi 
mendatang. 
Abu Bakar ragu, apakah harus menerima usulan Umar bin Khatab 
ataukah menolaknya ? Ia ragu sebab Nabi belum pernah melakukannya. 
Namun, Umar berhasil meyakinkan Abu Bakar bahwa pengumpulan Al-
Qur‟an akan sangat bermanfaat bagi keutuhan Al-Qur‟an sendiri. 
Akhirnya, Abu Bakar menugaskan Zaid bin Tsabit untuk memimpin 
pengumpulan Al-Qur‟an. Zaid ditunjuk karena ia pemuda yang cerdas 
dan berpengalaman mencatat ayat-ayat Al-Qur‟an. Zaid bin  Tsabit dapat 
melaksanakan tugas tersebut dengan baik. 
b. Perluasan wilayah baru (Futuhat) 
Keberhasilan dalam perang Riddah, ancaman dari dalam Jazirah 
Arab, dapat dikatakan teratasi. Namun ancaman dari luar sedang 
bergerak. Kekuasaan yang dijalankan pada masa Kholifah Abu Bakar, 
sebagaimana pada masa Rasulullah, bersifat sentral. Kekuasaan legislatif, 
eksekutif dan yudikatif terpusat di tangan khalifah. Selain menjalankan 
roda pemerintahan, khalifah juga melaksanakan hukum. Meskipun 
demikian, seperti juga Nabi Muhammad, Abu Bakar selalu  mengajak 
sahabat-sahabat besarnya bermusyawarah. 
Ketika Abu Bakar menjabat sebagai khalifah pertama, ia berusaha 
mewujudkan keinginan tersebut dalam upaya memperluas wilayah 
kekuasaan Islam ke daerah Syiria. Untuk keperluan tersebut Abu Bakar 
menugaskan 4 orang panglima perang, yaitu :  
1)  Yazid bin Abu Sufyan yang ditugaskan di Damaskus. 
2)  Abu Ubaidah bin Jarrah ditugaskan di Homs sebagai panglima 
besarnya. 
3)  Amru bin Ash ditugaskan di Palestina. 
4)  Surahbil bin Hasanah ditugaskan di Yordania. 
Ketika itu Syiria berada di bawah kekuasaan Romawi pimpinan 
Kaisar Heraklius sebenarnya pengembangan Islam ke Syiria ini telah 
dimulai sejak Nabi akan wafat, di bawah pimpinan Usamah bin Zaid. 
Namun terhenti karena pasukan Islam mendengar berita tentang wafatnya 
nabi Muhammad Saw..kemudian ini dilanjutkan kembali pada masa 
pemerintahan Abu Bakar. Usaha perluasan ini dipimpin oleh 4 orang 
panglima dan diperkuat lagi dengan datngnya pasukan Khalid ibnu Walid 
yang berjumlah lebih kurang 1500 orang, juga mendapat bantuan dari 
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Mutsanna ibnu Haritsah. Khalid ibnu Walid sebelumnya telah berhasil 
mengadakan perluasan ke beberapa daerah di Irak dan Persia. Karena Abu 
Bakar mendengar bahwa Abu Ubaidah kewalahan dalam menghadapi 
pasukan Romawi Timur di Syiria, lalu Khalid diperintahkan untuk 
membantu pasukan Abu Ubaidah. Pada waktu berlangsungnya perang 
melawan tentara Romawi Timur ini, datang sebuah berita tentang 
wafatnya Abu Bakar (13 H/634 M). Selanjutnya yang menggantikan 
kedudukan Abu Bakar adalah Umar ibnu Khatab. 
 
2. Kebijakan dan Strategi Umar bin Khattab  
a. Pengembangan Wilayah Islam 
Pada masa pemerintahan Umar bin Khatab, usaha pengembangan 
Wilayah Islam terus dilanjutkan. Kemenangan dalam perang Yarmuk pada 
masa Abu Bakar, membuka jalan bagi Umar untuk menggiatkan lagi 
usahanya. Dalam pertempuran di Ajnadin tahun 16 H/636 M, tentara 
Romawi dapat dikalahkan. Selanjutnya beberapa kota di pesisir Syiria dan 
Pelestina, seperti Jaffa, Gizar, Ramla, Typus, Uka (Acre), Askalon dan 
Beirut dapat ditundukkan pada tahun 18 H/638 M dengan diserahkan 
sendiri oleh Patrik kepada Umar bin Khatab.  
Khalifah Umar bin Khatab melanjutkan perluasa dan pengembangan 
wilayah Islam ke Persia yang telah dimulai sejak masa Khalifah Abu 
Bakar. Pasukan Islam yang menuju Persia ini berada di bawah pimpinan 
panglima Saad bin Abi Waqas. Dalam perkembangna berikutnya, berturut-
turut dapat ditaklukan beberapa kota, seperti kadisia tahun 16 H/636M, 
kota Jalula tahun 17 H/638 M. Madain tahun 18 H / 639 M dan Nahawand 
tahun 21 H / 642 M. 
Khalifah Umar bin Khatab juga mengembangkan kekuasaan Islam ke 
Mesir. Pada saat itu penduduk Mesir, yaitu suku bangsa Qibti (Qopti) 
sedang mengalami penganiayaan dari bangsa Romawi dan sangat 
mengaharapkan bantuan dari orang-orang Islam. Setelah berhasil 
menaklukkan Syiria dan Palestina, Khalifah Umar bin Khatab 
memberankatkan pasukannya yang berjumlah 4000 orang menuju Masir di 
bawah pimpinan Amr bin Ash. Sasaran pertama adalah menghancurkan 
pintu gerbang al Arisy, lalu berturut-turut al Farma, bilbis, tendonius 
(Ummu Dunain), Ain Sams, dan juga berhasil merebut benteng babil dan 
Iskandariyah. 
b. Mengeluarkan Undang-Undang  
Di antara jasa dan peninggalan Umar bin Khatab selama ia 
menjabat khalifah adalah  menertibkan pemerintahan dengan 
mengeluarkan undang-undang. Diadakan kebijakan peraturan perundangan 
mengenai ketertiban pasar, ukuran dalam jual beli, mengatur kebersihan 
jalan dan lain-lain. 
c. Membagi Wilayah Pemerintahan 
Khalifah Umar bin Khatab juga membagi daerah menjadi beberapa 
daerah pemerintahan, yaitu pemerintahan pusat dan pemerintahan daerah. 
Khalifah bertindak sebagai pemimpin pemerintahan pusat, sedangkan di 
daerah dipegang oleh para gubernur yang membantu tugas pemerintahan 
khalifah di daerah-daerah. 
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d. Membentuk beberapa dewan 
Selain itu, Khalifah Umar bin Khatab juga membentuk beberapa 
dewan,  diantarannya  Dewan Perbendaharaan Negara, dan Dewan Militer. 
Ia juga membentuk utusan kehakiman, di mana hakim yang terkenal pada 
waktu itu adalah Ali bin Abu Thalib. 
 
3. Kebijakan dan Strategi Usman bin Affan 
a. Perluasan Wilayah  
Pada masa khalifah Usman terdapat juga beberapa upaya perluasan 
daerah kekuasaan Islam di antaranya adalah melanjutkan usaha 
penaklukan Persia. Kemudian Tabaristan, Azerbaijan dan Armenia. Usaha 
perluasan daerah kekuasaan Islam tersebut lebih lancar lagi setelah 
dibangunnya armada laut. Satu persatu daerah di seberang laut 
ditaklukanya, antara lain wilayah Asia Kecil, pesisir Laut Hitam, pulau 
Cyprus, Rhodes, Tunisia dan Nubia. Dalam upaya pemantapan dan 
stabilitas daerah kekuasaan Islam di luar kota Madinah, khalifah Usman 
bin Affan telah melakukan pengamanan terhadap para pemberontak yang 
melakukan maka di daerah Azerbaijan dan Rai, karena mereka enggan 
membayar pajak, begitu juga di Iskandariyah dan di Persia.  
b. Standarisasi Al-Qur’an 
Pada masa Usman, terjadi perselisihan di tengah kaum muslimin 
perihal secara baca Al Qur‟an (qiraat). Perlu diketahui terlebih dahulu 
bahwa Al-Qur‟an diturunkan dengan beragam cara baca. Karena 
perselisihan ini, hampir saja terjadi perang saudara. Kondisi ini dilporkan 
oleh Hudzaifah al Yamani kepada Khalifah Usman. Menanggapai laporan 
tersebut, Khalifah Usman memutuskan untuk melakukan penyeragaman 
cara baca Al-Qur‟an. Cara baca inilah yang akhirnya secara resmi dipakai 
oleh kaum muslimin. Dengan demikian, perselisihan dapat diselesaikan 
dan perpecahan dapat dihindari. 
Dalam menyusun cara baca Al-Qur‟an resmi ini, Khalifah Usman 
melakukannya berdasarkan cara baca yang dipakai dalam Al-Qur‟an yang 
disusun leh Abu Bakar. Setelah pembukuan selesai, dibuatlah beberapa 
salinannya untuk dikirim ke Mesir, Syam, Yaman, Kufah, Basrah dan 
Mekkah. Satu mushaf disimpan di Madinah.Mushaf-mushaf inilah yang 
kemudian dikenal dengan nama Mushaf Usmani. Khalifah Usman 
mengharuskan umat Islam menggunakan Al-Qur‟an hasil salinan yang 
telah disebarkan tersebut. Sementara mushaf Al-Qur‟an dengan cara baca 
yang lainnya dibakar. 
c. Pengangkatan Pejabat Negara 
Pemerintahan Usman berlangsung selama 12 tahun. Pada paruh 
terakhir masa kekhalifahannya muncul perasaan tidak puas dan kecewa di 
kalangan umat Islam terhadapnya. Kepemimpinan Usman sangat berbeda 
dengan kepemimpinan Umar. Ini mungkin karena umurnya yang lanjut 
(diangkat dalam usia 70 tahun) dan sifatnya yang lemah lembut. Akhirnya 
pada tahun 35 H/655 M, Usman dibunuh oleh kaum pemberontak yang 
terdir dari orang-orang yang kecewa itu. 
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Salah satu faktor yang menyebabkan banyak kecewa terhadap 
kepemimpinan Usman adalah kebijaksanannya mengangkat keluarga 
dalam kedudukan tinggi. Yang terpenting di antaranya adalah Marwan 
ibnu Hakam. Dialah pada dasarnya yang menjalankan pemerintahan, 
sedangkan Usman hanya menyandang gelar khalifah. Setelah banyak 
anggota keluarganya yang duduk dalam jabatan-jabatan penting. Usman 
laksana boneka dihadapan kerabatnya tersebut. Dia tidak dapat berbuat 
banyak dan terlalu lemah terhadap keluarganya. Dia juga tidak tegas 
terhadap kesalahan bawahan. Harta kekayaan negara, oleh kerabatnya 
dibagi-bagikan tanpa terkontrol oleh Usman sendiri. 
d. Pembangunan Fisik 
Meskipun demikian, tidak berarti bahwa pada masa Usman tidak 
ada kegiatan-kegiatan yang penting. Usman berjasa membangun 
bendungan untuk menjaga arus banjir yang besar dan mengatur pembagian 
air ke kota-kota. Dia juga membangun jalan-jalan, jembatan-jembatan, 
masjid-masjid dan memperluas mesjid Nabi di Madinah.  
 
4. Kebijakan dan Strategi Ali bin Abi Thalib. 
a. Penggantian pejabat lama dengan yang baru 
Khalifah Ali bin Abu Thalib memerintah hanya enam tahun. 
Selama masa pemerintahannya, ia menghadapi berbagai pergolakan. Tidak 
ada masa sedikitpun dalam pemerintahannya yang dapat dikatakan stabil. 
Setelah menduduki jabatan khalifah, Ali memecat para gubernur yang 
diangkat oleh Usman. Dia yakin bahwa pemberontakan-pemberontakan 
terjadi dikarenakan keteledoran mereka.   
b. Penarikan Kembali Tanah Hadiah  
Ali juga menarik kembali tanah yang dihadiahkan Usman kepada 
penduduk dengan menyerahkan hasl pendapatannya kepada negara., dan 
memakai kembali sistem distribusi pajak tahunan di antara orang-orang 
Islam sebagaimana pernah diterapkan oleh Umar bin Khatab. 
c. Mengadapi Para Pemberontak  
Setelah kebijakan  tersebut diterapkan, Ali bin Abu Thalib 
menghadapi pemberontakan Thalhah, Zubair dan Aisyah. Alasan mereka, 
Ali tidak mau menghukum para pembunuh Usman, dan mereka menuntut 
bela terhadap darah Usman yang telah ditumpahkan secara zalim. Ali 
sebenarnya ingin sekali menghindari perang. Dia mengirim surat kepada 
Thalhah dan Zubair agar keduanya mau berunding untuk menyelesaikan 
perkara tersebut secara damai. Namun ajakan tersebut ditolak. Akhirnya, 
pertempuran yang dahsyat pun terjadi. Perang ini dikenal dengan nama 
Perang Jamal (Perang Unta), karena Aisyah dalam pertempuran ini 
menunggang unta. Ali berhasil mengalahkan lawannya. Zubair dan 
Thalhah terbunuh ketika hendak melarikan diri, sedangkan Aisyah ditawan 
dan dikirim kembali ke Madinah. 
Bersamaan dengan itu, kebijaksanaan-kebijasanaan Ali juga 
mengakibatkan timbulnya perlawanan dari gubernur di Damaskus yaitu 
Muawiyah, yang didukung oleh sejumlah bekas pejabat tinggi yang 
merasa kehilangan kedudukan dan kejayaan. Setelah berhasil 
memadamkan pemberontakan Zubair, Thalhah dan Aisyah, Ali bergerak 
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dari Kufah menuju Damaskus dengan sejumlah besar tentara. Pasukannya 
bertemu dengan pasukan Muawiyah di Siffin. Pertempuran tersebut 
dikenal dengan nama perang Sif¿n. Perang ini diakhiri dengan tahkim 
(arbitrase), tetapi tahkim ternyata tidak menyelesaikan masalah, bahkan 
menyebabkan timbulnya golongan ketiga yaitu al Khawarij, artinya orang-
orang yang keluar dari barisan Ali. Akibatnya di ujung masa pemerintahan 
Ali bin Abu Thalib umat Islam terpecah menjadi tiga kekuatan politik, 
yaitu Muawiyah, Syi‟ah (pengikut) Ali dan al Khawarij  atau orang-orang 
yang keluar dari barisan Ali. Keadaan Iini tidak menguntungkan Ali. 
Munculnya kelompok Khawarij menyebabkan tentaranya semakin 
melemah, sementara posisi Muawiyah semakin kuat. Pada tanggal 20 
Ramadhan 40 H (660 M), Ali terbunuh oleh salah satu anggota kelompok 
Khawarij yakni Ibnu Muljam. 
Kedudukan Ali sebagai khalifah kemudian dijabat oleh putranya 
yang bernama Hasan bin Ali selama beberapa bulan. Namun karena Hasan 
ternyata lemah, sementara Muawiyah kuat, maka Hasan membuat 
perjanjian damai. Perjajian ini dapat mempersatukan umat Islam kembali 
dalam satu kepemimpinan politik, di bawah Muawiyah bin Abu Sufyan. 
Di sisi lain, perjanjian itu juga menyebabkan Muawiyah menjadi penguasa 
absolut dalam Islam. Tahun 41 H (661 M), tahun persatuan ini dikenal 
dalam sejarah sebagai tahun Amul Jamaah. Dengan demikian berakhirlah 
apa yang disebut dengan Khulafaur Rasyidin dan dimulailah kekuasaan 
Bani Umayyah dalam sejarah politik Islam. 
 
Ibrah yang Dapat Diambil 
Adapun Ibrah/pelajaran yang dapat kalian ambil dari  sejarah 
perkembangan Islam masa Khulafaur Rasyidin adalah sebagai berikut: 
1. Abu Bakar adalah seorang  figur pemimpin yang memiliki jiwa bersih, jujur, 
dan sangat demokratis. Siap dikritik dan diberi saran, peduli terhadap 
keselamatan dan kesejahteraan umat. Apabila sosok pemimpin seperti Abu 
Bakar ada pada masa kini, pastilah kemakmuran dan keadilan akan merata 
pada setiap lapisan masyarakat. 
2. Umar bin Khattab adalah seorang pemimpin yang pemberani terhadap yang 
hak, tegas menghadapi kebatilan dan pandai berdiplomasi. Beliau telah 
merubah anak-anak padang pasir yang liar menjadi bangsa pejuang yang 
gagah berani, tangguh, disiplin tinggi serta mampu menghancurkan Persia 
dan Byzantium. Beliau juga mampu membangun imperium yang cukup kuat 
dan luas meliputi Persia, Irak, Kaldea, Syria, Palestina, dan Mesir. Apabila 
para pemimpin pada masa sekarang mau meneladani kepribadian Umar bin 
Khattab, tentulah akan terwujud stabilitas bangsa dan Negara yang ampuh. 
3. Usman bin Affan adalah seorang pemimpin yang berjuang meneruskan 
perjuangan para Khalifah pendahulunya. Beliau mampu melakukan perluasan 
wilayah kekuasaan yang patut dikenang. Beliau mampu membentuk 
Angkatan Laut Arab. Corak kepemimpinan beliau yang patut dicontoh dan 
diterapkan yaitu sifat keterbukaan dan demokratis. 
4. Ali bin Abi Thalib adalah seorang pemimpin yang „alim, gagah berani, 
tangkas, dan pandai bermain pedang. Seluruh potensinya dipergunakan untuk 
mengatasi perpecahan dan kekacauan dalam negeri. Beliau dilantik menjadi 
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halifah dalam situasi dan kondisi yang kacau balau, akan tetapi ia mampu 
menjalankan roda pemerintahan dengan baik. Perjuangan beliau senantiasa 
untuk keutuhan umat. Apabila para pemimpin zaman sekarang mau meniru 
kepemimpinan Ali bin Abi Thalib, pasti perpecahan dan kekacauan dapat 
diatasi dengan mudah. 
 
LAMPIRAN PENILAIAN 
 
1. Penilaian Sikap (Spiritual dan Sosial) 
Instrument Observasi 
NO Nama 
Aspek observasi sikap yang dinilai 
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Keterangan:  
Skor Penilaian: 
4 = apabila selalu melakukan sesuai pernyataan. 
3 = apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan kadang-kadang tidak 
melakukan. 
2 = apabila kadang-kadang melakukan dan seringtidak melakukan. 
1 = apabila tidak pernah melakukan. 
 
Nilai sikap/Modus = (Jumlah skor perolehan/skor maksimal) x 4. 
Nilai Maksimal tiap pernyataan = 4 
Jumlah skor maksimal = Jumlah pernyataan x 4. 
 
2. Penialai pengetahuan 
Teknik Penilaian  : Tes Tulis 
Bentuk Instrumen  : Pertanyaan dengan jawaban menguraikan/ 
menceritakan. 
 
Jawablah pertanyaan-pertanyan di bawah ini dengan jawaban yang benar dan 
tepat. 
1. Menjelaskan sejarah Khulafa‟ur Rasyidin 
2. Mendiskripsikan kondisi masyarakat Islam pada masa Khulafa‟ur Rasyidin. 
3. Mengidentifikasi kebijakan-kebijakan Khulafa‟ur Rasyidin. 
4. Menyimpulkan pengaruh kebijakan-kebijakan Khulafa‟ur Rasyidin 
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Skor Penilaiaan : 
6 : jawaban lengkap dan tepat 
4 :   jawaban cukup lengkap dan tepat 
2 :  jawaban kurang lengkap dan tepat 
0 :  jawaban tidak lengkap dan tidak tepat 
 
Kunci Jawaban 
1. Terdapat pada materi inti 
2. Terdapat pada materi inti 
3. Terdapat pada materi inti 
4. Terdapat pada materi inti 
 
3. Penilaian ketrampilan 
Teknik Penilaian  : Observasi 
Instrumen  : Lembar observasi. 
 
Lembar Instrumen obeservasi penilaian ketrampilan dalam proses belajar, 
diskusi dan presentasi. 
 
NO Nama 
Aspek ketrampilan  yang di nilai 
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Keterangan:  
Skor Penilaian: 
4 = apabila selalu melakukan sesuai pernyataan. 
3 = apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan kadang-kadang tidak 
melakukan. 
2 = apabila kadang-kadang melakukan dan  seringtidak melakukan. 
1 = apabila tidak pernah melakuka. 
 
Nilai sikap/Modus = (Jumlah skor perolehan/skor maksimal) x 4. 
Nilai Maksimal tiap pernyataan = 4 
Jumlah skor maksimal = Jumlah pernyataan x 4. 
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Lampiran 10: Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 11: Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 
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Lampiran 12: Biodata Penulis 
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